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REKSA DANA MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE (selanjutnya disebut "MEGA 

ASSET GREATER INFRASTRUCTURE") adalah Reksa Dana berbentuk Kontrak lnvestasi 

Kolektif berdasarkan Undang-Undang Nomor 8 tahun 1995 tentang Pasar Modal beserta 

peraturan pelaksanaannya. 

MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE bertujuan untuk memberikan tingkat 

pengembalian yang optimal guna mencapai pertumbuhan nilai investasi 

berkesinambungan dalam jangka panjang. 

MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE akan melakukan investasi dengan komposisi 

portofolio Efek yaitu minimum 80% (delapan puluh persen) dan maksimum 100% 

(seratus persen) pada Efek bersifat ekuitas yang diterbitkan oleh korporasi yang dijual 

dalam penawaran umum dan/atau diperdagangkan di Bursa Efek baik di dalam maupun 

di luar negeri dengan ketentuan Efek bersifat ekuitas tersebut adalah Efek bersifat 

ekuitas yang diterbitkan korporasi yang terkait dengan sektor infrastruktur serta sektor 

dan sub-sektor penunjang infrastruktur dan minimum 0% (nol persen) dan maksimum 

20% (dua puluh persen) pada Efek bersifat utang yang diterbitkan oleh korporasi yang 

dijual dalam Penawaran Umum dan/atau diperdagangkan di Bursa Efek baik di dalam 

maupun di luar negeri dan/atau instrumen pasar uang dalam negeri yang mempunyai 

jatuh tempo kurang dari 1 (satu) tahun, sesuai dengan peraturan perundang-undangan 

yang berlaku di Indonesia. 

Dalam hal berinvestasi pada Efek luar negeri, MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE 

akan mengacu kepada peraturan perundang-undangan yang berlaku di negara 

Indonesia termasuk hukum negara yang mendasari penerbitan efek luar negeri tersebut. 
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PROSPEKTUS PEMBAHARUAN 
REKSA DANA MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE 

 

OJK TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN 
KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL 
TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM. 

 
REKSA DANA MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE (selanjutnya disebut “MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE”) 
adalah Reksa Dana berbentuk Kontrak Investasi Kolektif berdasarkan Undang-Undang Nomor 8 tahun 1995 tentang Pasar 
Modal beserta peraturan pelaksanaannya. 
 
REKSA DANA MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE bertujuan untuk memberikan tingkat pengembalian yang optimal 
guna mencapai pertumbuhan nilai investasi berkesinambungan dalam jangka panjang. 
 
MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE akan melakukan investasi dengan komposisi portofolio Efek yaitu, minimum 
80% (delapan puluh persen) dan maksimum 100% (seratus persen) pada Efek bersifat ekuitas yang diterbitkan oleh 
korporasi yang dijual dalam Penawaran Umum dan/atau diperdagangkan di Bursa Efek, baik di dalam maupun di luar 
negeri, dengan ketentuan Efek bersifat ekuitas tersebut adalah Efek bersifat ekuitas yang diterbitkan oleh korporasi 
yang terkait dengan sektor infrastruktur serta sektor dan sub-sektor penunjang infrastruktur, dan minimum 0% (nol 
persen) dan maksimum 20% (dua puluh persen) pada Efek Bersifat Utang yang diterbitkan oleh korporasi yang dijual 
dalam Penawaran Umum dan/atau diperdagangkan di Bursa Efek, baik di dalam maupun di luar negeri dan/atau 
instrumen pasar uang dalam negeri yang mempunyai jatuh tempo kurang dari 1 (satu) tahun, sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku di Indonesia.  
 
Manajer Investasi wajib memastikan kegiatan investasi MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE pada Efek luar negeri 
tidak akan bertentangan dengan ketentuan hukum dan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia serta hukum 
Negara yang mendasari penerbitan Efek luar negeri tersebut.. 

 

PENAWARAN UMUM 
 
PT Mega Asset Management sebagai Manajer Investasi melakukan Penawaran Umum atas Unit Penyertaan MEGA ASSET 
GREATER INFRASTRUCTURE secara terus menerus sampai dengan jumlah 1.500.000.000 (satu miliar lima ratus juta) Unit 
Penyertaan. 
 
Setiap Unit Penyertaan MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE ditawarkan dengan harga sama dengan Nilai Aktiva 
Bersih awal, yaitu sebesar Rp1.000,- (seribu Rupiah) pada hari pertama penawaran. Selanjutnya, harga pembelian 
setiap Unit Penyertaan MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE ditetapkan berdasarkan Nilai Aktiva Bersih per Unit 
Penyertaan MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE pada akhir Hari Bursa yang bersangkutan. 
 
Pemegang Unit Penyertaan MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE dikenakan biaya pembelian Unit Penyertaan 
(subscription fee) sebesar maksimum 4% (empat persen) dari nilai transaksi pembelian Unit Penyertaan, biaya 
penjualan kembali Unit Penyertaan (redemption fee) sebesar maksimum 2% (dua persen) dari nilai transaksi penjualan 
kembali Unit Penyertaan dan biaya pengalihan investasi (switching fee) sebesar maksimum 2% (dua persen) dari nilai 
transaksi pengalihan investasi. Uraian lengkap mengenai biaya dan imbalan jasa dapat dilihat pada Bab IX tentang 
Alokasi Biaya dan Imbalan Jasa. 

 
 

                             

 

 
 
 

 

 

 
 
 
 

 

 

MANAJER INVESTASI TELAH MEMPEROLEH IZIN SEBAGAI MANAJER INVESTASI DI PASAR MODAL DARI OTORITAS PASAR 
MODAL DAN DALAM MELAKUKAN KEGIATAN USAHANYA MANAJER INVESTASI DIAWASI OLEH OTORITAS JASA 
KEUANGAN. 

 

SEBELUM MEMUTUSKAN UNTUK MEMBELI UNIT PENYERTAAN REKSA DANA INI, ANDA HARUS TERLEBIH DAHULU 
MEMPELAJARI ISI PROSPEKTUS INI, KHUSUSNYA PADA BAGIAN MANAJER INVESTASI (BAB III), TUJUAN INVESTASI, 
KEBIJAKAN INVESTASI, PEMBATASAN INVESTASI DAN KEBIJAKAN PEMBAGIAN HASIL INVESTASI (BAB V) DAN FAKTOR-
FAKTOR RISIKO YANG UTAMA (BAB VIII). 

Prospektus ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 29 April 2020 

(a) PT MEGA ASSET MANAGEMENT 
Menara Bank Mega Lantai 2 
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Faksimili : (021) 7917 5925                           
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BERLAKUNYA UNDANG-UNDANG NO.21 TAHUN 2011 
TENTANG OTORITAS JASA KEUANGAN  

(“UNDANG-UNDANG OJK”) 
 
Dengan berlakunya Undang-Undang OJK, sejak tanggal 31 Desember 2012, fungsi, tugas 
dan wewenang pengaturan kegiatan jasa keuangan di sektor Pasar Modal telah beralih 
dari BAPEPAM dan LK kepada Otoritas Jasa Keuangan sehingga semua rujukan dan/atau 
kewajiban yang harus dipenuhi kepada dan/atau dirujuk kepada kewenangan BAPEPAM 
dan LK dalam peraturan perundang-undangan yang berlaku, menjadi kepada Otoritas Jasa 
Keuangan. 

 
 

UNTUK DIPERHATIKAN 
 

MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE tidak termasuk produk investasi dengan 
penjaminan. Sebelum membeli Unit Penyertaan MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE, 
maka calon Pemegang Unit Penyertaan harus terlebih dahulu mempelajari serta 
memahami Prospektus dan dokumen penawaran lainnya. Isi dari Prospektus dan dokumen 
penawaran lainnya bukanlah suatu saran, baik dari sisi bisnis, hukum, maupun 
perpajakan. Oleh karena itu, calon Pemegang Unit Penyertaan disarankan untuk meminta 
pertimbangan atau nasihat dari pihak-pihak yang kompeten sehubungan dengan investasi 
dalam MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE. Calon Pemegang Unit Penyertaan harus 
menyadari bahwa terdapat kemungkinan Pemegang Unit Penyertaan MEGA ASSET 
GREATER INFRASTRUCTURE akan menanggung risiko sehubungan dengan Unit Penyertaan 
MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE yang dipegangnya. Sehubungan dengan 
kemungkinan adanya risiko tersebut, apabila dianggap perlu, calon Pemegang Unit 
Penyertaan dapat meminta pendapat dari pihak-pihak yang berkompeten atas aspek 
bisnis, hukum, keuangan, perpajakan maupun aspek lain yang relevan. 

 
PT Mega Asset Management ("Manajer Investasi") akan selalu mentaati ketentuan 
peraturan yang berlaku di Indonesia, termasuk peraturan perundang-undangan yang 
berlaku di Indonesia, sebagai hasil kerja sama antara Pemerintah Indonesia dengan 
pemerintah negara lain maupun penerapan asas timbal balik (reciprocal) antara 
Pemerintah Indonesia dengan pemerintah negara lain, seperti namun tidak terbatas 
peraturan perundang-undangan mengenai anti pencucian uang, anti terorisme maupun 
perpajakan, yang keberlakuannya mungkin mengharuskan Manajer Investasi untuk berbagi 
informasi, termasuk melaporkan dan memotong pajak yang terutang oleh calon Pemegang 
Unit Penyertaan yang wajib dipenuhi oleh Manajer Investasi dari waktu ke waktu kepada 
otoritas yang berwenang. 
 
Manajer Investasi akan selalu menjaga kerahasiaan data nasabah dan wajib memenuhi 
ketentuan kerahasiaan nasabah yang berlaku di Indonesia. Dalam hal Manajer Investasi 
diwajibkan untuk memberikan data nasabah, maka data nasabah hanya akan disampaikan 
secara terbatas untuk data yang diminta oleh otoritas yang berwenang sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku. 
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BAB I 
ISTILAH DAN DEFINISI 

 
 
1.1 AFILIASI 
 

Afiliasi adalah: 
a.  Hubungan keluarga karena perkawinan dan keturunan sampai derajat kedua, 

baik secara horizontal maupun vertikal;   
b. Hubungan antara satu pihak dengan pegawai, Direktur atau Komisaris dari 

pihak tersebut;  
c. Hubungan antara 2 (dua) perusahaan, dimana terdapat satu atau lebih 

anggota Direksi atau Komisaris yang sama;  
d. Hubungan antara perusahaan dengan suatu pihak, baik langsung maupun tidak 

langsung mengendalikan atau dikendalikan oleh perusahaan tersebut; 
e. Hubungan antara 2 (dua) perusahaan yang dikendalikan baik langsung maupun 

tidak langsung oleh pihak yang sama; atau  
f. Hubungan antara perusahaan dan pemegang saham utama. 

 
1.2 AGEN PENJUAL EFEK REKSA DANA 

 
Agen Penjual Efek Reksa Dana adalah Agen Penjual Efek Reksa Dana sebagaimana 
dimaksud dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 
39/POJK.04/2014 tanggal 30 Desember 2014 tentang Agen Penjual Efek Reksa 
Dana,  beserta penjelasannya dan perubahan-perubahannya serta penggantinya 
yang mungkin ada dikemudian hari, yang ditunjuk oleh Manajer Investasi untuk 
melakukan penjualanUnit Penyertaan MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE. 

 
1.3 BANK KUSTODIAN 
 

Bank Kustodian adalah Bank Umum yang telah mendapat persetujuan otoritas 
Pasar Modal untuk menyelenggarakan kegiatan usaha sebagai Kustodian, yaitu 
memberikan jasa penitipan Efek (termasuk Penitipan Kolektif atas Efek yang 
dimiliki bersama oleh lebih dari satu Pihak yang kepentingannya diwakili oleh 
Kustodian) dan harta lain yang berkaitan dengan Efek serta jasa lain, termasuk 
menerima dividen, bunga dan hak-hak lain, menyelesaikan transaksi Efek dan 
mewakili pemegang rekening yang menjadi nasabahnya, yang dimaksud dengan 
Bank Kustodian ialah PT Bank CIMB Niaga Tbk. 

 
1.4 BAPEPAM dan LK  
 

BAPEPAM dan LK adalah lembaga yang melakukan pembinaan, pengaturan dan 
pengawasan sehari-hari kegiatan Pasar Modal sebagaimana dimaksud dalam 
Undang-Undang Pasar Modal. 
 

1.5 BUKTI KEPEMILIKAN UNIT PENYERTAAN 
 

Reksa Dana berbentuk Kontrak Investasi Kolektif menghimpun dana dengan 
menerbitkan Unit Penyertaan kepada Pemegang Unit Penyertaan.  

 
 Unit Penyertaan adalah satuan ukuran yang menunjukkan bagian kepentingan 

setiap Pemegang Unit Penyertaan dalam portofolio investasi kolektif. 
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Dengan demikian, Unit Penyertaan merupakan bukti kepesertaan Pemegang Unit 
Penyertaan dalam Reksa Dana berbentuk Kontrak Investasi Kolektif. Bank 
Kustodian akan menerbitkan Surat Konfirmasi Transaksi Unit Penyertaan yang 
berisi jumlah Unit Penyertaan yang dimiliki oleh masing-masing Pemegang Unit 
Penyertaan dan berlaku sebagai bukti kepemilikan Unit Penyertaan Reksa Dana. 
 
Dalam hal terdapat perbedaan jumlah Unit Penyertaan antara Surat Konfirmasi 
Transaksi Unit Penyertaan dan Laporan Bulanan, maka Bukti Kepemilikan Unit 
Penyertaan yang berlaku adalah Bukti Kepemilikan Unit Penyertaan yang terakhir 
diterbitkan. 
 
 

1.6 EFEK 
 
 Efek adalah surat berharga, sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 8 

Tahun 1995 tentang Pasar Modal. 
 
 Sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.23/POJK.04/2016 tanggal 13 

Juni 2016 tentang Reksa Dana Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif, maka Reksa 
Dana hanya dapat melakukan pembelian dan penjualan atas: 
a.  Efek yang ditawarkan melalui Penawaran Umum dan/atau diperdagangkan di 

Bursa Efek, baik di dalam maupun di luar negeri; 
b.  Efek yang diterbitkan dan/atau dijamin oleh Pemerintah Republik Indonesia 

dan/atau Efek yang diterbitkan oleh lembaga internasional dimana 
Pemerintah Republik Indonesia menjadi salah satu anggotanya; 

c.  Efek Bersifat Utang atau Efek Syariah berpendapatan tetap yang ditawarkan 
tidak melalui Penawaran Umum dan telah mendapat peringkat dari 
Perusahaan Pemeringkat Efek; 

d.  Efek Beragun Aset yang ditawarkan tidak melalui Penawaran Umum dan sudah 
mendapat peringkat dari Perusahaan Pemeringkat Efek;  

e. Efek pasar uang dalam negeri yang mempunyai jatuh tempo tidak lebih dari 1 
(satu) tahun, baik dalam Rupiah maupun dalam mata uang asing; 

f. Unit Penyertaan Dana Investasi Real Estat berbentuk Kontrak Investasi 
Kolektif yang ditawarkan tidak melalui Penawaran Umum; 

g. Efek derivatif; dan 
h. Efek lainnya yang ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan. 
 

1.7 EFEK BERSIFAT UTANG 

Efek Bersifat Utang adalah Efek yang menunjukkan hubungan antara utang 
piutang antara Pemegang Efek (kreditur) dengan Pihak yang menerbitkan Efek 
(debitur). 
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1.8 EFEKTIF 
 

Efektif adalah terpenuhinya seluruh tata cara dan persyaratan Pernyataan 
Pendaftaran Dalam Rangka Penawaran Umum Reksa Dana Berbentuk Kontrak 
Investasi Kolektif yang ditetapkan dalam Undang-Undang Pasar Modal dan 
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.23/POJK.04/2016 tanggal 13 Juni 2016 
tentang Reksa Dana Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif. Surat pernyataan 
efektif Pernyataan Pendaftaran Dalam Rangka Penawaran Umum Reksa Dana 
Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif dikeluarkan oleh Otoritas Jasa Keuangan. 

 
1.9 FORMULIR PEMBELIAN UNIT PENYERTAAN 
 

Formulir Pembelian Unit Penyertaan adalah formulir asli yang  dipakai oleh calon 
Pemegang Unit Penyertaan dan/atau Pemegang Unit Penyertaan untuk membeli 
Unit Penyertaan, yang diisi secara lengkap, ditandatangani dan diajukan oleh 
calon Pemegang Unit Penyertaan dan/atau Pemegang Unit Penyertaan kepada 
Manajer Investasi atau melalui Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh 
Manajer Investasi (jika ada). Formulir Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan 
dapat juga berbentuk formulir elektronik menggunakan sistem elektronik yang 
disediakan oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang 
ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) di bawah koordinasi Manajer Investasi 
dengan memperhatikan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku 
mengenai informasi dan transaksi elektronik. 

1.10 FORMULIR PENJUALAN KEMBALI UNIT PENYERTAAN 
 

Formulir Penjualan Kembali Unit Penyertaan adalah formulir asli yang diterbitkan 
oleh Manajer Investasi dan dipakai oleh Pemegang Unit Penyertaan untuk 
menjual kembali Unit Penyertaan yang dimilikinya, yang diisi secara lengkap, 
ditandatangani dan diajukan oleh Pemegang Unit Penyertaan kepada Manajer 
Investasi atau melalui Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer 
Investasi (jika ada). Formulir Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan dapat juga 
berbentuk formulir elektronik menggunakan sistem elektronik yang disediakan 
oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh 
Manajer Investasi (jika ada) di bawah koordinasi Manajer Investasi dengan 
memperhatikan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku 
mengenai informasi dan transaksi elektronik. 

1.11 FORMULIR PENGALIHAN INVESTASI 
 
Formulir Pengalihan Investasi adalah formulir asli yang diterbitkan oleh Manajer 
Investasi dan dipakai oleh Pemegang Unit Penyertaan untuk mengalihkan 
investasi yang dimiliki dalam MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE ke Reksa 
Dana lain, demikian sebaliknya, yang memiliki fasilitas pengalihan investasi yang 
dikelola oleh Manajer Investasi , yang diisi secara lengkap, ditandatangani dan 
diajukan oleh Pemegang Unit Penyertaan kepada Manajer Investasi atau Agen 
Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada). 
Formulir Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan dapat juga berbentuk formulir 
elektronik menggunakan sistem elektronik yang disediakan oleh Manajer Investasi 
atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika 
ada) di bawah koordinasi Manajer Investasi dengan memperhatikan ketentuan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku mengenai informasi dan transaksi 
elektronik. 
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1.12 FORMULIR PROFIL PEMODAL REKSA DANA 
 

Formulir Profil Pemodal Reksa Dana adalah formulir yang  disyaratkan untuk diisi 
secara lengkap dan ditandantangani oleh calon Pemegang Unit Penyertaan, 
sebagaimana diharuskan oleh Peraturan BAPEPAM No.IV.D.2 tentang Profil 
Pemodal Reksa Dana, yang merupakan Lampiran Keputusan Ketua BAPEPAM 
No.KEP-20/PM/2004 tanggal 29 April 2004, yang berisikan data dan informasi 
mengenai profil risiko calon Pemegang Unit Penyertaan MEGA ASSET GREATER 
INFRASTRUCTURE sebelum melakukan pembelian Unit Penyertaan MEGA ASSET 
GREATER INFRASTRUCTURE yang pertama kali di Manajer Investasi atau Agen 
Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada). 
Formulir Profil Pemodal Reksa Dana dapat juga berbentuk formulir elektronik 
menggunakan sistem elektronik yang disediakan oleh Manajer Investasi atau Agen 
Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) di bawah 
koordinasi Manajer Investasi dengan memperhatikan ketentuan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku mengenai informasi dan transaksi elektronik. 

 
1.13 HARI BURSA 
 

Hari Bursa adalah setiap hari diselenggarakannya perdagangan Efek di Bursa 
Efek, yaitu hari Senin sampai dengan hari Jumat, kecuali hari tersebut 
merupakan hari libur nasional atau dinyatakan sebagai hari libur oleh Bursa Efek.  
 

1.14 HARI KALENDER 
 
Hari Kalender adalah setiap hari dalam 1 (satu) tahun sesuai dengan kalender 
Gregorius tanpa kecuali. 

 
1.15 HARI KERJA 
 
 Hari Kerja adalah hari Senin sampai dengan hari Jumat, kecuali hari libur 

nasional dan hari libur khusus yang ditetapkan oleh Pemerintah Republik 
Indonesia. 

 
1.16 JASICA 

 
Jakarta Stock Industrial Classification adalah sistem klasifikasi sektoral yang 
digunakan untuk mengkategorikan korporasi yang tercatat di Bursa Efek 
Indonesia (JASICA, sumber: IDX Fact Book 2011), yang segmentasinya secara 
umum berdasarkan Indonesia Business Classification yang dipublikasikan oleh 
Badan Pusat Statistik (BPS). 
 
Efek bersifat ekuitas yang diterbitkan oleh korporasi yang terkait dengan sektor 
infrastruktur serta sektor dan sub-sektor penunjangnya yang akan dibeli oleh 
MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE adalah Efek bersifat ekuitas yang 
diterbitkan oleh korporasi dengan kategori kegiatan usaha sebagai berikut: 
 
1. Sektor Infrastructure, Utilities & Transportation 

 Energy 

 Toll Road, Airport, Harbor & Allied Products 

 Telecommunication 

 Transportation 
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 Non-Building Construction 
2. Sektor Property, Real Estate & Building Construction 

 Property & Real Estate 

 Building Construction 
3. Sektor Basic Industry & Chemicals 

 Cement 

 Metal & Allied Products 
4. Sektor Miscellaneous Industry 

 Machinery & Heavy Equipment 

 Automotive & Components 

 Cable 
5. Sektor Trade, Services & Investment 

 Wholesale  

 Tourism, Restaurant & Hotel 

 Health Care 

 Investment Company 
6. Sektor Mining 

 Coal Mining 

 Crude Petroleum & Natural Gas Production 
7. Sektor Finance 

 Bank 

 Financial Institution 
 
1.16 KETENTUAN KERAHASIAAN DAN KEAMANAN DATA DAN/ATAU INFORMASI 

PRIBADI KONSUMEN 
  
 Ketentuan Kerahasiaan dan Keamanan Data dan/atau Informasi Pribadi Konsumen 

adalah ketentuan-ketentuan mengenai kerahasiaan dan keamanan data dan/atau 
informasi pribadi konsumen sebagaimana diatur dalam POJK tentang 
Perlindungan Konsumen dan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan 
No.14/SEOJK.07/2014 tanggal 20 Agustus 2014 tentang Kerahasiaan dan 
Keamanan Data dan/atau Informasi Konsumen beserta penjelasannya dan 
perubahan-perubahannya dan penggantinya yang mungkin ada dikemudian hari. 

 
1.17 KONTRAK INVESTASI KOLEKTIF 
 

Kontrak Investasi Kolektif adalah kontrak antara Manajer Investasi dan Bank 
Kustodian yang mengikat Pemegang Unit Penyertaan, dimana Manajer Investasi 
diberi wewenang untuk mengelola portofolio investasi kolektif dan Bank 
Kustodian diberi wewenang untuk melaksanakan penitipan kolektif, dalam hal ini 
Kontrak Investasi Kolektif adalah Kontrak Investasi Kolektif Reksa Dana Mega 
Asset Greater Infrastructure berikut setiap perubahannya. 
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1.18 LAPORAN BULANAN 
 

Laporan Bulananadalah laporan yang akan diterbitkan dan disampaikan oleh 
Bank Kustodian kepada Pemegang Unit Penyertaan selambat-lambatnya pada 
hari ke-12 (kedua belas) bulan berikutnya, yang memuat sekurang-kurangnya (a) 
nama, alamat, judul akun dan nomor akun dari Pemegang Unit Penyertaan, (b) 
Nilai Aktiva Bersih per Unit Penyertaan pada akhir bulan, (c) Jumlah Unit 
Penyertaan yang dimiliki oleh Pemegang Unit Penyertaan, (d) Total nilai Unit 
Penyertaan yang dimiliki oleh Pemegang Unit Penyertaan, (e) tanggal setiap 
pembagian uang tunai (jika ada), (f) rincian dari portofolio yang dimiliki, dan (g) 
Informasi bahwa tidak terdapat mutasi (pembelian dan/atau penjualan kembali) 
atas Unit Penyertaan yang dimiliki oleh Pemegang Unit Penyertaan pada bulan 
sebelumnya. Apabila pada bulan sebelumnya terdapat mutasi (pembelian 
dan/atau penjualan kembali) atas jumlah Unit Penyertaan yang dimiliki oleh 
Pemegang Unit Penyertaan, maka Laporan Bulanan akan memuat tambahan 
informasi mengenai (a) jumlah Unit Penyertaan yang dimiliki pada awal periode, 
(b) tanggal, Nilai Aktiva Bersih dan jumlah Unit Penyertaan yang dibeli atau 
dijual kembali (dilunasi) pada setiap transaksi selama periode, dan (c) rincian 
status pajak dari penghasilan yang diperoleh Pemegang Unit Penyertaan selama 
periode tertentu dengan tetap memperhatikan kategori penghasilan dan beban 
(jika ada), sebagaimana dimaksud dalam peraturan mengenai laporan Reksa 
Dana. Pada saat Prospektus ini dibuat peraturan mengenai laporan Reksa Dana 
yang berlaku adalah Peraturan BAPEPAM No.X.D.1 yang merupakan Lampiran 
Keputusan Ketua BAPEPAM No.KEP-06/PM/2004 tanggal 9 Februari 2004 tentang 
Laporan Reksa Dana (“Peraturan BAPEPAM No.X.D.1”).  
 
Penyampaian Laporan Bulanan MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE kepada 
Pemegang Unit Penyertaan sebagaimana dimaksud di atas dapat dilakukan 
melalui : 
a. Media elektronik, jika telah memperoleh persetujuan dari Pemegang Unit 

Penyertaan MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE; dan/atau 
b. Jasa pengiriman, antara lain kurir dan/atau pos. 

 
1.19 LEMBAGA PENILAIAN HARGA EFEK (LPHE) 

 
Lembaga Penilaian Harga Efek (LPHE) adalah Pihak yang telah memperoleh izin 
usaha dari OJK untuk melakukan penilaian harga Efek dalam rangka menetapkan 
harga pasar wajar. 

 
1.20 MANAJER INVESTASI 
 
 Manajer Investasi adalah Pihak yang kegiatan usahanya mengelola portofolio Efek 

untuk para nasabah atau mengelola portofolio investasi kolektif untuk 
sekelompok nasabah. Dalam hal ini, Manajer Investasi adalah PT Mega Asset 
Management. 

 
1.21 NASABAH 
  
 Nasabah adalah pihak yang menggunakan jasa Penyedia Jasa Keuangan di Sektor 

Pasar Modal , sebagaimana dimaksud dalam POJK Tentang Penerapan Program 
Anti Pencucian Uang dan Pencegahan Pendanaan Terorisme di Sektor Jasa 
Keuangan . Dalam Prospektus ini, istilah Nasabah sesuai konteksnya berarti calon 
Pemegang Unit Penyertaan dan Pemegang Unit Penyertaan. 
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1.22 NILAI AKTIVA BERSIH (NAB) 
 
 NAB adalah nilai pasar yang wajar dari suatu Efek dan kekayaan lain dari Reksa 

Dana dikurangi seluruh kewajibannya. 
 

Metode Penghitungan NAB Reksa Dana harus dilakukan sesuai dengan Peraturan 
BAPEPAM dan LK No.IV.C.2 tentang Nilai Pasar Wajar Dari Efek Dalam Portofolio 
Reksa Dana, yang merupakan Lampiran Keputusan Ketua BAPEPAM dan LK 
No.KEP-367/BL/2012 tanggal 9 Juli 2012 (“Peraturan BAPEPAM dan LK 
No.IV.C.2”), dimana perhitungan NAB menggunakan nilai pasar wajar yang 
ditentukan oleh Manajer Investasi. 

 
NAB Reksa Dana dihitung dan diumumkan setiap Hari Bursa. 

 
1.23 OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) 
 

OJK adalah lembaga yang independen dan bebas dari campur tangan pihak lain, 
yang mempunyai fungsi, tugas dan wewenang pengaturan,  pengawasan, 
pemeriksaan dan penyidikan sebagaimana dimaksud dalam  Undang-Undang 
No.21 Tahun 2011 tentang OJK (“Undang-Undang OJK”). 

 
Dengan berlakunya Undang-Undang OJK, sejak tanggal 31 Desember 2012, fungsi, 
tugas dan wewenang pengaturan kegiatan jasa keuangan di sektor Pasar Modal 
telah beralih dari BAPEPAM dan LK kepada OJK sehingga semua rujukan dan/atau 
kewajiban yang harus dipenuhi kepada dan/atau dirujuk kepada kewenangan 
BAPEPAM dan LK dalam peraturan perundang-undangan yang berlaku, menjadi 
kepada OJK. 

 
1.24 PEMEGANG UNIT PENYERTAAN 
  

Pemegang Unit Penyertaan adalah pihak-pihak yang membeli dan memiliki Unit 
Penyertaan dalam MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE. 
 

1.25 PENAWARAN UMUM 
 

Penawaran Umum adalah kegiatan penawaran Unit Penyertaan MEGA ASSET 
GREATER INFRASTRUCTURE yang dilakukan oleh Manajer Investasi untuk menjual 
Unit Penyertaan kepada masyarakat berdasarkan tata cara yang diatur dalam 
Undang-Undang Pasar Modal beserta peraturan pelaksanaannya dan Kontrak 
Investasi Kolektif.  

 
1.26 PERNYATAAN PENDAFTARAN 
 

Pernyataan Pendaftaran adalah dokumen yang wajib disampaikan oleh Manajer 
Investasi kepada OJK dalam rangka Penawaran Umum Reksa Dana Berbentuk 
Kontrak Investasi Kolektif, yang ditetapkan dalam Undang-Undang Pasar Modal 
dan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.23/POJK.04/2016 tanggal 13 Juni 2016 
tentang Reksa Dana Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif. 
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1.27 PENYEDIA JASA KEUANGAN DI SEKTOR PASAR MODAL 
 
Penyedia Jasa Keuangan di Sektor Pasar Modal adalah Perusahaan Efek yang 
melakukan kegiatan usaha sebagai Penjamin Emisi Efek, Perantara Pedagang 
Efek, dan/atau Manajer Investasi, serta Bank Umum yang menjalankan fungsi 
Kustodian. Dalam Kontrak ini, istilah Penyedia Jasa Keuangan di Sektor Pasar 
Modal sesuai konteksnya berarti Manajer Investasi dan Bank Kustodian. 

 
1.28 POJK TENTANG PERLINDUNGAN KONSUMEN 
  
 POJK tentang Perlindungan Konsumen adalah Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 

No.1/POJK.07/2013 tanggal 26 Juli 2013 tentang Perlindungan Konsumen Sektor 
Jasa Keuangan beserta penjelasannya dan perubahan-perubahannya dan 
penggantinya yang mungkin ada di kemudian hari. 

 
1.29 POJK TENTANG PENERAPAN PROGRAM ANTI PENCUCIAN UANG DAN 

PENCEGAHAN PENDANAAN TERORISME DI SEKTOR JASA KEUANGAN   
  
 POJK Tentang Penerapan Program Anti Pencucian Uang dan Pencegahan 

Pendanaan Terorisme di Sektor Jasa Keuangan adalah Peraturan Otoritas Jasa 
Keuangan Nomor 12/POJK.01/2017 tanggal 21 Maret 2017 tentang Penerapan 
Program Anti Pencucian Uang dan Pencegahan Pendanaan Terorisme di Sektor 
Jasa Keuangan beserta penjelasannya, dan perubahan-perubahannya dan 
penggantinya yang mungkin ada di kemudian hari. 

 
1.30 POJK TENTANG REKSA DANA BERBENTUK KONTRAK INVESTASI KOLEKTIF 
 POJK Tentang Reksa Dana Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif adalah Peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan No.23/POJK.04/2016 tanggal 13 Juni 2016 tentang Reksa 
Dana Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif dan perubahan-perubahannya dan 
penggantiannya yang mungkin ada di kemudian hari. 

 
1.31 PORTOFOLIO EFEK 
 
 Portofolio Efek adalah kumpulan Efek yang merupakan kekayaan MEGA ASSET 

GREATER INFRASTRUCTURE. 
 
1.32 PROGRAM APU DAN PPT DI SEKTOR JASA KEUANGAN 
  
 Program APU dan PPT Di Sektor Jasa Keuangan adalah upaya pencegahan dan 

pemberantasan tindak pidana Pencucian Uang dan Pendanaan Terorisme 
sebagaimana dimaksud didalam POJK Tentang Penerapan Program Anti Pencucian 
Uang dan Pencegahan Pendanaan Terorisme di Sektor Jasa Keuangan.. 

 
1.33 PROSPEKTUS  
 

Prospektus adalah setiap pernyataan yang dicetak atau informasi tertulis, yang 
digunakan untuk Penawaran Umum Reksa Dana dengan tujuan calon Pemegang 
Unit Penyertaan membeli Unit Penyertaan Reksa Dana, kecuali pernyataan atau 
informasi yang berdasarkan peraturan OJK yang dinyatakan bukan sebagai 
Prospektus.  
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1.34 REKSA DANA 
 
 Reksa Dana adalah wadah yang dipergunakan untuk menghimpun dana dari 

masyarakat pemodal, untuk selanjutnya diinvestasikan dalam portofolio Efek 
oleh Manajer Investasi. Sesuai Undang-Undang Pasar Modal, maka Reksa Dana 
dapat berbentuk Perseroan Tertutup atau Terbuka dan Kontrak Investasi 
Kolektif. Bentuk hukum Reksa Dana yang ditawarkan dalam Prospektus ini adalah 
Kontrak Investasi Kolektif. 

 
1.35 SURAT KONFIRMASI TRANSAKSI UNIT PENYERTAAN 
 

Surat Konfirmasi Transaksi Unit Penyertaan adalah surat konfirmasi yang 
mengkonfirmasikan secara tertulis pelaksanaan perintah pembelian dan/atau 
penjualan kembali Unit Penyertaan dan/atau pengalihan investasi dari Pemegang 
Unit Penyertaan dan menunjukkan jumlah Unit Penyertaan yang dimiliki oleh 
Pemegang Unit Penyertaan serta berlaku sebagai bukti kepemilikan Unit 
Penyertaan MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE. Surat Konfirmasi Transaksi 
Unit Penyertaan akan diterbitkan dan dikirimkan oleh Bank Kustodian kepada 
Pemegang Unit Penyertaan paling lambat 7 (tujuh) Hari Bursa setelah:  
(i) aplikasi pembelian Unit Penyertaan MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE 

dari Pemegang Unit Penyertaan telah lengkap dan diterima dengan baik oleh 
Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh 
Manajer Investasi (jika ada) dan pembayaran untuk pembelian tersebut 
diterima dengan baik oleh Bank Kustodian (in complete application and in 
good fund) dan Unit Penyertaan diterbitkan oleh Bank Kustodian; atau 

(ii) aplikasi penjualan kembali Unit Penyertaan MEGA ASSET GREATER 
INFRASTRUCTURE dari  Pemegang Unit Penyertaan telah lengkap dan diterima 
dengan baik (in complete application) oleh Manajer Investasi atau Agen 
Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada); atau 

(iii) aplikasi pengalihan investasi dalam MEGA ASSET GREATER 
INFRASTRUCTURE dari Pemegang Unit Penyertaan telah lengkap dan diterima 
dengan baik (in complete application) oleh Manajer Investasi atau Agen 
Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada). 
Penyampaian Surat Konfirmasi Transaksi Unit Penyertaan MEGA ASSET 
GREATER INFRASTRUCTURE kepada pemegang Unit Penyertaan sebagaimana 
dimaksud di atas dapat dilakukan melalui: 
a. Media elektronik, jika telah memperoleh persetujuan dari pemegang Unit 
Penyertaan MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE; dan/atau 
b. Jasa pengiriman, antara lain kurir dan/atau pos. 

 
1.36 SEOJK TENTANG PELAYANAN DAN PENYELESAIAN PENGADUAN KONSUMEN 

PADA PELAKU USAHA JASA KEUANGAN 
 
SEOJK Tentang Pelayanan dan Penyelesaian Pengaduan Konsumen Pada Pelaku 
Usaha Jasa Keuangan adalah Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan 
No.2/POJK.07/2014 tanggal 14 Februari 2014 tentang Pelayanan dan 
Penyelesaian Pengaduan Konsumen Pada Pelaku Usaha Jasa Keuangan beserta 
penjelasannya dan perubahan-perubahannya dan penggantinya yang mungkin ada 
dikemudian hari. 
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1.37 UNDANG-UNDANG PASAR MODAL 
 

Undang-Undang Pasar Modal adalah Undang-Undang Republik Indonesia No.8 
Tahun 1995 tentang Pasar Modal. 
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BAB II 
KETERANGAN MENGENAI MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE 

 
 
2.1 PEMBENTUKAN MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE 
  

MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE adalah Reksa Dana berbentuk Kontrak 
Investasi Kolektif sebagaimana termaktub dalam akta Kontrak Investasi Kolektif 
MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE No.57 tanggal 13 Juni 2012, dibuat di 
hadapan Ny. Poerbaningsih Adi Warsito, SH., notaris di Jakarta jis. akta 
Addendum Kontrak Investasi Kolektif MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE 
No.48 tanggal 27 Maret 2014, akta Addendum I Kontrak Investasi Kolektif MEGA 
ASSET GREATER INFRASTRUCTURE No.24 tanggal 15 September 2014 dan akta 
Addendum Kontrak Investasi Kolektif MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE No. 
64 tanggal 16 Juni 2017, ketiganya dibuat di hadapan Leolin Jayayanti, S.H., 
M.Kn., notaris di Jakarta (selanjutnya disebut “Kontrak Investasi Kolektif MEGA 
ASSET GREATER INFRASTRUCTURE”) antara PT Mega Asset Management sebagai 
Manajer Investasi dengan PT Bank CIMB Niaga Tbk sebagai Bank Kustodian. 

 
2.2 PENAWARAN UMUM 
 

PT Mega Asset Management sebagai Manajer Investasi melakukan Penawaran 
Umum atas Unit Penyertaan MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE secara terus 
menerus sampai dengan jumlah 1.500.000.000 (satu miliar lima ratus juta) Unit 
Penyertaan. 
 
Setiap Unit Penyertaan MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE ditawarkan 
dengan harga sama dengan Nilai Aktiva Bersih awal, yaitu sebesar Rp1.000,- 
(seribu Rupiah) pada hari pertama penawaran. Selanjutnya, harga pembelian 
setiap Unit Penyertaan MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE ditetapkan 
berdasarkan Nilai Aktiva Bersih MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE pada 
akhir Hari Bursa yang bersangkutan.  
 
Manajer Investasi dapat menambah jumlah Unit Penyertaan MEGA ASSET 
GREATER INFRASTRUCTURE dengan melakukan perubahan Kontrak Investasi 
Kolektif MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE sesuai dengan ketentuan 
perundang-undangan yang berlaku. 
 

2.3 PENGELOLA MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE  
 
PT Mega Asset Management sebagai Manajer Investasi didukung oleh tenaga 
profesional, yang terdiri dari Komite Investasi dan Tim Pengelola Investasi. 
 
a. Komite Investasi 

 
Komite Investasi akan mengarahkan serta mengawasi Tim Pengelola Investasi 
dalam menjalankan kebijakan dan strategi investasi sehari-hari sesuai dengan 
tujuan investasi. Anggota Komite Investasi terdiri dari: 

 
Ketua  : Chairal Tanjung 
Anggota : Suryani Salim 
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Chairal Tanjung, menyelesaikan pendidikan terakhir di Universitas Indonesia. 
Sebelumnya, berkiprah di Badan Pengawasan Keuangan & Pembangunan sejak 
1987, kemudian menduduki berbagai jabatan di CT Corp, yakni sebagai 
Direktur Utama Para Holding, PT Trans Media Corpora, PT Trans Rekan Media, 
PT Trans Lifestyle, PT Trans Fashion, PT Trans Entertainment, PT Trans 
Studio, PT CT Agro dan PT Trans Estate. Saat ini, menjabat sebagai Komisaris 
Utama di PT Anta Express Tour & Travel Service Tbk, PT Vayatour, PT Trans 
Ice dan PT Mega Asset Management. 
 
Suryani Salim, Sarjana Ekonomi Universitas Tarumanagara dan 
berpengalaman lebih dari 7 tahun dalam pengelolaan dana dan 15 tahun di 
Pasar Modal, memulai karir di PT Trikomsel Multimedia, kemudian sebagai 
analis investasi Citibank Indonesia, analis senior PT Sarijaya Permana 
Sekuritas, analis investasi PT Kresna Graha Sekurindo Tbk dan saat ini 
menjabat sebagai Direktur PT Mega Asset Management. Suryani telah lulus 
ujian Chartered Financial Analyst (CFA) Level 1 dan memiliki izin perorangan 
Wakil Manajer Investasi dari otoritas Pasar Modal berdasarkan Surat 
Keputusan Ketua BAPEPAM No.KEP-84/PM/WMI/2005 tanggal 20 Oktober 2005 
yang telah diperpanjang berdasarkan Surat Keputusan Dewan Komisioner OJK 
No. 238/PM.211/PJ-WMI/2016 tanggal 8 November 2016 yang telah 
diperpanjang berdasarkan Surat Keputusan Dewan Komisioner OJK No. KEP-
301/PM.211/PJ-WMI/2018 tanggal 5 November 2018. 
 

b. Tim Pengelola Investasi 
 

Tim Pengelola Investasi bertugas sebagai pelaksana harian atas kebijakan, 
strategi dan eksekusi investasi yang telah diformulasikan bersama dengan 
Komite Investasi. Anggota Tim Pengelola Investasi terdiri dari: 

 
Ketua  : Siti Arini Desalfianti 
Anggota : Ismail Muharam 
  
Siti Arini Desalfianti, Sarjana Ekonomi Universitas Indonesia serta 
berpengalaman lebih dari 7 tahun dalam pengelolaan dana, mengawali karir 
di departemen kredit korporasi Bank Sumitomo Mitsui Indonesia dan saat ini 
sebagai manajer portofolio PT Mega Asset Management. Siti memiliki izin 
perorangan Wakil Manajer Investasi dari otoritas Pasar Modal berdasarkan 
Surat Keputusan Ketua BAPEPAM dan LK No.KEP-92/BL/WMI/2012 tanggal 05 
Juni 2012 yang telah diperpanjang berdasarkan Surat Keputusan Dewan 
Komisioner OJK No. KEP-319/PM.211/PJ-WMI/2016 tanggal 9 November 2016 
yang telah diperpanjang berdasarkan Surat Keputusan Dewan Komisioner OJK 
No. KEP-166/PM.211/PJ-WMI/2018 tanggal 24 Oktober 2018. 
 

Ismail Muharam, Sarjana Ekonomi Universitas Indonesia serta berpengalaman 
lebih dari 2 tahun sebagai Analis industri Keuangan dan Pasar Modal, 
mengawali karir sebagai Analis Pasar di PT Evonik Indonesia dan saat ini 
sebagai manajer portofolio PT Mega Asset Management. Ismail memiliki izin 
perorangan Wakil Manajer Investasi dari otoritas Pasar Modal berdasarkan 
Surat Keputusan Dewan Komisioner OJK No. KEP-229/PM.211/WMI/2019 
tanggal 2 September 2019. 
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BAB III 
MANAJER INVESTASI 

 
 
3.1 KETERANGAN SINGKAT TENTANG MANAJER INVESTASI 
 

PT Mega Asset Management (selanjutnya disebut “Manajer Investasi”) 
berkedudukan di Jakarta Selatan, didirikan dengan Akta No. 34 tanggal 10 
Februari 2011, dibuat di hadapan F.X. Budi Santoso Isbandi, SH., notaris di 
Jakarta yang telah mendapatkan pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi 
Manusia Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No.AHU-13835 AH.01.01 
Tahun 2011 tanggal 18 Maret 2011. Manajer Investasi telah memperoleh izin 
usaha dari otoritas Pasar Modal sebagai Manajer Investasi berdasarkan Surat 
Keputusan Ketua BAPEPAM dan LK No.KEP-07/BL/MI/2011 tertanggal 19 Oktober 
2011. 
 
PT Mega Asset Management memiliki modal dasar Rp100.000.000.000,- (seratus 
miliar Rupiah), dari modal dasar tersebut telah ditempatkan dan disetor penuh 
sebesar Rp25.000.000.000,- (dua puluh lima miliar Rupiah), dimana mayoritas 
sahamnya, yaitu sebesar 99,99% dipegang oleh PT Mega Corpora yang merupakan 
kelompok usaha CT Corp. 
 
Susunan Anggota Direksi dan Dewan Komisaris Manajer Investasi: 
 
Susunan anggota Direksi dan Dewan Komisaris PT Mega Asset Management pada 
saat Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut: 

 
Direksi 
Direktur    : Alex Prawira Ujuan Panjaitan 
Direktur    : Suryani Salim 

  
Dewan Komisaris 
Komisaris Utama   : Chairal Tanjung 

Komisaris Independen : Sakli Anggoro 
 

3.2 PENGALAMAN MANAJER INVESTASI 
 

PT Mega Asset Management sebagai perusahaan di bidang Manajer Investasi telah 
memiliki pengalaman dalam mengelola 24 (dua puluh empat)  Reksa Dana 
berbentuk Kontrak Investasi Kolektif (KIK) sebagai berikut: 
 
1. Reksa Dana Campuran dengan nama “Mega Asset Mixed”, 

2. Reksa Dana Pendapatan Tetap dengan nama “Mega Asset Mantap”, 
3. Reksa Dana Saham dengan nama “Mega Asset Maxima”, 

4. Reksa Dana Pasar Uang dengan nama “Mega Asset Multicash”, 
5. Reksa Dana Saham dengan nama “Mega Asset Greater Infrastructure”, 
6. Reksa Dana Campuran dengan nama “Mega Asset Strategic Total Return”, 

7. Reksa Dana Pendapatan Tetap dengan nama “Mega Asset Mantap Plus”, 
8. Reksa Dana Syariah Campuran dengan nama “Mega Asset Madania Syariah”, 

9. Reksa Dana Terproteksi dengan nama “Mega Asset Terproteksi I”, 
10. Reksa Dana Terproteksi dengan nama “Mega Asset Terproteksi 2”, 

11. Reksa Dana Terproteksi dengan nama “Mega Asset Terproteksi 3”, 
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12. Reksa Dana Terproteksi dengan nama “Mega Asset Terproteksi 4”, 

13. Reksa Dana Terproteksi dengan nama “Mega Asset Terproteksi 5”, 
14. Reksa Dana Syariah Pasar Uang dengan nama “Mega Asset Multicash Syariah”, 

15. Reksa Dana Syariah Pendapatan Tetap dengan nama “Mega Asset Pendapatan 
Tetap Syariah”, 

16. Reksa Dana Terproteksi dengan nama “Mega Asset Terproteksi 6”, 

17. Reksa Dana Terproteksi dengan nama “Mega Asset Terproteksi 7”, 
18. Reksa Dana Terproteksi dengan nama “Mega Asset Terproteksi 8”, 

19. Reksa Dana Terproteksi dengan nama “Mega Asset Terproteksi 9”, 
20. Reksa Dana Terproteksi dengan nama “Mega Asset Terproteksi 10”, 
21. Reksa Dana Terproteksi dengan nama “Mega Asset Terproteksi 11”, 

22. Reksa Dana Terproteksi dengan nama “Mega Asset Terproteksi 12”, 
23. Reksa Dana Terproteksi dengan nama “Mega Asset Terproteksi 13”, dan 

24. Reksa Dana Terproteksi dengan nama “Mega Asset Terproteksi 14”. 
 

3.3 PIHAK YANG TERAFILIASI DENGAN MANAJER INVESTASI  
 

Pihak-pihak yang terafiliasi dengan Manajer Investasi yang bergerak di bidang 
Jasa Keuangan, yaitu: 
 
a. PT Bank Mega Tbk, 
b. PT Bank Mega Syariah, 
c. PT Asuransi Umum Mega, 
d. PT PFI Mega Life (d/h. PT Asuransi Jiwa Mega Indonesia), 
e. PT Mega Finance, 
f. PT Mega Auto Finance, 
g. PT Mega Central Finance, 
h. PT Mega Capital Sekuritas (d/h. PT Mega Capital Indonesia), dan 
i. PT Mega Capital Investama. 

  

 Pihak terafiliasi dengan Manajer Investasi yang bergerak diluar bidang Jasa 

Keuangan, yaitu: 

 

a. PT Televisi Transformasi Indonesia (Trans TV), 
b. PT Duta Visual Nusantara Tivi Tujuh (Trans 7), 
c. CNN Indonesia, 
d. PT Arganet Multicitra Siberkom (DetikCom), 
e. PT Trans Sinema Pictures, 
f. PT Indonusa Telemedia (Trans Vision), 
g. PT Anta Express Tour & Travel Service Tbk (Anta Tour), 
h. PT Mahagaya Perdana, 
i. PT Trans Coffee (Coffee Bean), 
j. PT Trans Burger (Wendy’s), 
k. PT Naryadelta Prarthana (Baskin Robbins), 
l. PT Metropolitan Retailmart (Metro Dept Store), 
m. PT Garuda Indonesia Tbk 
n. PT Trans Rekan Media, 
o. PT Trans Entertainment, 
p. PT Para Bandung Propertindo, 
q. PT Ibis Hotel, 
r. PT Batam Indah Investindo, 
s. PT Mega Indah Propertindo, 
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t. PT Para Bali Propertindo, 
u. PT Trans Kalla Makassar, 
v. Trans Studio Resort Bandung, 
w. PT Trans Retail Indonesia (Carrefour), 
x. PT Alfa Retailindo (Carrefour Express), 
y. PT CT Agro, 
z. PT Para Inti Energy, dan 
aa. PT Kaltim CT Agro. 
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BAB IV 
BANK KUSTODIAN 

 
 
4.1 KETERANGAN SINGKAT MENGENAI BANK KUSTODIAN 

  
PT Bank CIMB Niaga Tbk merupakan Bank Kustodian swasta nasional pertama 
yang memperoleh persetujuan dari otoritas Pasar Modal berdasarkan Surat 
Keputusan Ketua Bapepam No.KEP-71/PM/1991 tanggal 22 Agustus 1991 
sebagai Bank Kustodian di Pasar Modal. 

 
4.2 PENGALAMAN BANK KUSTODIAN 
 

PT Bank CIMB Niaga Tbk, saat ini, merupakan salah satu Bank Kustodian 
terkemuka dalam pasar Reksa Dana dengan telah mengadministrasikan lebih 
dari 106 Reksa Dana Terbuka berbentuk Kontrak Investasi Kolektif (KIK) dan 
mengadministrasikan aset senilai lebih dari Rp130 Triliun. Kustodian Bank 
CIMB Niaga memberikan pelayanan administrasi serta penyimpanan kepada 
lebih dari 321 nasabah baik dalam maupun luar negeri. 
 
Kepercayaan lain yang diberikan kepada PT Bank CIMB Niaga Tbk adalah 
penunjukan sebagai sub-registry oleh Bank Indonesia atas pelaksanaan 
perdagangan obligasi pemerintah dalam rangka rekapitalisasi perbankan 
nasional, yang lebih luas saat ini meliputi seluruh Surat Utang Negara serta 
Sertifikat Bank Indonesia. Pada Juni 2000, Kustodian Bank CIMB Niaga telah 
mendapatkan sertifikasi manajemen pengendalian mutu ISO 9002 dan telah 
ditingkatkan menjadi ISO 9001:2000 pada September 2003. Kemudian di 
bulan September 2009, sertifikasi tersebut ditingkatkan lagi menjadi ISO 
9001:2008. 
 
Selain itu, Kustodian Bank CIMB Niaga telah empat kali berturut-turut 
mendapat penghargaan sebagai “Bank Kustodian teraktif dalam perdagangan 
obligasi di Bursa Efek Surabaya pada tahun 2003, 2004, 2005 dan 2006” yang 
diberikan oleh PT Bursa Efek Surabaya.   
 
Pada bulan Mei 2007, Kustodian Bank CIMB Niaga mendapatkan Pernyataan 
Kesesuaian Syariah dari Dewan Syariah Nasional MUI. Dengan diberikannya 
pernyataan kesesuaian syariah tersebut, bagi klien yang berbasis syariah, 
maka Kustodian Bank CIMB Niaga dapat menjadi administrator yang sesuai 
dengan prinsip-prinsip syariah. 

 
 4.3 PIHAK YANG TERAFILIASI DENGAN BANK KUSTODIAN 
 

Pihak pihak yang terafiliasi dengan Bank Kustodian di Indonesia adalah: 
 
1. PT CIMB Securities Indonesia; 
2. PT CIMB-Principal Asset Management Indonesia; dan 
3. PT CIMB Niaga Auto Finance. 
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BAB V 
TUJUAN INVESTASI, KEBIJAKAN INVESTASI, PEMBATASAN INVESTASI,  

DAN KEBIJAKAN PEMBAGIAN HASIL INVESTASI 
 
 
Dengan memperhatikan peraturan perundangan yang berlaku dan ketentuan-
ketentuan lain dalam Kontrak Investasi Kolektif MEGA ASSET GREATER 
INFRASTRUCTURE, maka Tujuan Investasi, Kebijakan Investasi, Pembatasan 
Investasi dan Kebijakan Pembagian Hasil Investasi MEGA ASSET GREATER 
INFRASTRUCTURE adalah sebagai berikut: 
 
5.1 TUJUAN INVESTASI 
 

MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE bertujuan untuk memberikan 
tingkat pengembalian yang optimal guna mencapai pertumbuhan nilai 
investasi berkesinambungan dalam jangka panjang. 

 
5.2 KEBIJAKAN INVESTASI 
 

MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE akan melakukan investasi dengan 
komposisi portofolio Efek yaitu: 
 
- minimum 80% (delapan puluh persen) dan maksimum 100% (seratus 

persen) pada Efek Bersifat ekuitas yang diterbitkan oleh korporasi yang 
dijual dalam Penawaran Umum dan/atau diperdagangkan di Bursa Efek, 
baik di dalam maupun di luar negeri, dengan ketentuan Efek bersifat 
ekuitas tersebut adalah Efek bersifat ekuitas yang diterbitkan oleh 
korporasi yang terkait dengan sektor  infrastruktur serta sektor dan sub-
sektor penunjang infrastruktur; dan 

- minimum 0% (nol persen) dan maksimum 20% (dua puluh persen) pada 
Efek Bersifat Utang yang diterbitkan oleh korporasi yang dijual dalam 
Penawaran Umum dan/atau diperdagangkan di Bursa Efek, baik di dalam 
maupun di luar negeri, dan/atau instrumen pasar uang dalam negeri yang 
mempunyai jatuh tempo kurang dari 1 (satu) tahun;   

 
sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia. 
 
Dalam hal berinvestasi pada Efek luar negeri, MEGA ASSET GREATER 
INFRASTRUCTURE akan mengacu kepada peraturan perundang-undangan 
yang berlaku di Indonesia dan hukum negara yang mendasari penerbitan 
Efek luar negeri tersebut. 
 
Efek bersifat ekuitas yang diterbitkan oleh korporasi terkait dengan sektor 
infrastruktur ialah Efek bersifat ekuitas dengan sektor infrastruktur pilihan 
serta sektor dan sub-sektor penunjang infrastruktur yang mengacu pada 
Jakarta Stock Industrial Classification (JASICA, sumber: IDX Fact Book 
2011), sebagaimana diuraikan pada Bab I. 
 
Manajer Investasi dapat mengalokasikan kekayaan MEGA ASSET GREATER 
INFRASTRUCTURE pada kas hanya dalam rangka penyelesaian transaksi Efek, 
pemenuhan kewajiban pembayaran kepada Pemegang Unit Penyertaan dan 
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biaya-biaya MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE berdasarkan Kontrak 
Investasi Kolektif MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE. 
 
Dalam hal MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE berinvestasi pada Efek 
luar negeri, paling banyak 15% (lima belas persen) dari Nilai Aktiva Bersih 
MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE diinvestasikan pada Efek yang 
diperdagangkan di Bursa Efek luar negeri yang informasinya dapat diakses 
dari Indonesia melalui media massa atau situs web.  
 
 
Kebijakan investasi sebagaimana disebutkan di atas wajib telah dipenuhi 
oleh Manajer Investasi paling lambat 150 (seratus lima puluh) Hari Bursa 
setelah efektifnya pernyataan pendaftaran MEGA ASSET GREATER 
INFRASTRUCTURE. 
 
Manajer Investasi dilarang melakukan perubahan atas kebijakan investasi 
MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE tersebut di atas, kecuali dalam 
rangka: 
a. Penyesuaian terhadap peraturan baru dan/atau perubahan terhadap 

peraturan perundang-undangan; dan/atau 
b. Penyesuaian terhadap kondisi tertentu yang ditetapkan oleh Otoritas 

Jasa Keuangan. 
 

5.3 PEMBATASAN INVESTASI 
 

 Sesuai dengan POJK Tentang Reksa Dana Berbentuk Kontrak Investasi 
Kolektif, dalam melaksanakan pengelolaan MEGA ASSET GREATER 
INFRASTRUCTURE, Manajer Investasi dilarang melakukan tindakan yang 
dapat menyebabkan MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE: 
 
(i) memiliki Efek yang diperdagangkan di Bursa Efek luar negeri yang 

informasinya tidak dapat diakses dari Indonesia melalui media massa 
atau situs web; 

(ii) memiliki Efek yang diterbitkan oleh 1 (satu) perusahaan berbadan 
hukum Indonesia atau berbadan hukum asing yang diperdagangkan di 
Bursa Efek luar negeri lebih dari 5% (lima persen) dari modal disetor 
perusahaan dimaksud atau lebih dari 10% (sepuluh persen) dari Nilai 
Aktiva Bersih Reksa Dana pada setiap saat; 

(iii) memiliki Efek bersifat ekuitas yang diterbitkan oleh perusahaan yang 
telah mencatatkan Efek-nya pada Bursa Efek di Indonesia lebih dari 
5% (lima persen) dari modal disetor perusahaan dimaksud; 

(iv) memiliki Efek yang diterbitkan oleh 1 (satu) Pihak lebih dari 10% 
(sepuluh persen) dari Nilai Aktiva Bersih Reksa Dana pada setiap saat, 
kecuali: 
a. Sertifikat Bank Indonesia; 
b. Efek  yang  diterbitkan  dan/atau  dijamin oleh Pemerintah 

Republik Indonesia; dan/atau 
c. Efek yang diterbitkan oleh lembaga keuangan internasional 

dimana Pemerintah Republik Indonesia menjadi salah satu 
anggotanya. 

(v) memiliki efek derivatif: 
1) yang ditransaksikan di luar Bursa Efek dengan satu pihak Lembaga 

Jasa Keuangan dengan nilai eksposur lebih dari 10% (sepuluh 
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persen) dari Nilai Aktiva Bersih MEGA ASSET GREATER 
INFRASTRUCTURE pada setiap saat; dan 

2) dengan nilai eksposur global bersih lebih dari 20% (dua puluh 
persen) dari Nilai Aktiva Bersih MEGA ASSET GREATER 
INFRASTRUCTURE pada setiap saat; 

(vi) memiliki Efek Beragun Aset yang ditawarkan melalui Penawaran 
Umum lebih dari 20% (dua puluh persen) dari Nilai Aktiva Bersih Reksa 
Dana pada setiap saat dengan ketentuan setiap seri Efek Beragun Aset 
tidak lebih dari 10% (sepuluh persen) dari Nilai Aktiva Bersih Reksa 
Dana pada setiap saat; 

(vii) memiliki Efek Bersifat Utang, Efek Syariah berpendapatan tetap, Efek 
Beragun Aset dan/atau Unit Penyertaan Dana Investasi Real Estat 
yang ditawarkan tidak melalui Penawaran Umum yang diterbitkan 
oleh 1 (satu) Pihak lebih dari 5% (lima persen) dari Nilai Aktiva Bersih 
Reksa Dana pada setiap saat atau secara keseluruhan lebih dari 15% 
(lima belas persen) dari Nilai Aktiva Bersih Reksa Dana pada setiap 
saat, kecuali yang diterbitkan oleh Pemerintah Republik Indonesia 
dan/atau Pemerintah Daerah; 

(viii) memiliki Unit Penyertaan suatu Dana Investasi Real Estat berbentuk 
Kontrak Investasi Kolektif yang ditawarkan melalui Penawaran Umum 
lebih dari 20% (dua puluh persen) dari Nilai Aktiva Bersih Reksa Dana 
pada setiap saat dengan ketentuan setiap Dana Investasi Real Estat 
tidak lebih dari 10% (sepuluh persen) dari Nilai Aktiva Bersih Reksa 
Dana pada setiap saat; 

(ix) memiliki Unit Penyertaan Dana Investasi Real Estat berbentuk Kontrak 
Investasi Kolektif, jika Dana Investasi Real Estat berbentuk Kontrak 
Investasi Kolektif tersebut dan Reksa Dana berbentuk Kontrak 
Investasi Kolektif dikelola oleh Manajer Investasi yang sama; 

(x) memiliki Portofolio Efek berupa Efek yang diterbitkan oleh pihak yang 
terafiliasi dengan Manajer Investasi lebih dari 20% (dua puluh persen) 
dari Nilai Aktiva Bersih MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE, 
kecuali hubungan Afiliasi yang terjadi karena kepemilikan atau 
penyertaan modal pemerintah Republik Indonesia; 

(xi) memiliki Efek yang diterbitkan oleh Pemegang Unit Penyertaan 
dan/atau Pihak terafiliasi dari Pemegang Unit Penyertaan 
berdasarkan komitmen yang telah disepakati oleh Manajer Investasi 
dengan Pemegang Unit Penyertaan dan/atau pihak terafiliasi dari 
Pemegang Unit Penyertaan; 

(xii) membeli Efek dari calon atau Pemegang Unit Penyertaan dan/atau 
Pihak terafiliasi dari calon atau Pemegang Unit Penyertaan, kecuali 
dilakukan pada harga pasar wajar; 

(xiii) terlibat dalam kegiatan selain dari investasi, investasi kembali, atau 
perdagangan Efek; 

(xiv) terlibat dalam penjualan Efek yang belum dimiliki (short sale); 
(xv) terlibat dalam Transaksi Marjin; 
(xvi) menerima pinjaman secara langsung, termasuk melakukan penerbitan 

obligasi atau Efek Bersifat Utang lainnya, kecuali pinjaman jangka 
pendek dengan jangka waktu paling lama 1 (satu) bulan dalam rangka 
pemenuhan transaksi pembelian kembali dan/atau pelunasan, paling 
banyak 10% (sepuluh persen) dari nilai portofolio Reksa Dana pada 
saat terjadinya pinjaman; 
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(xvii) memberikan pinjaman secara langsung termasuk, kecuali pembelian 
obligasi, Efek Bersifat Utang lainnya dan/atau penyimpanan dana 
bank; 

(xviii) membeli Efek yang sedang ditawarkan dalam Penawaran Umum, jika 
Penjamin Emisi Efek dari Penawaran Umum tersebut adalah 
Perusahaan Efek yang merupakan Manajer Investasi itu sendiri atau 
Afiliasi dari Manajer Investasi tersebut, kecuali: 
a. Efek Bersifat Utang yang ditawarkan mendapat peringkat layak 

investasi; dan/atau 
b. terjadi kelebihan permintaan beli dari Efek yang ditawarkan. 
Larangan membeli Efek yang sedang ditawarkan dalam Penawaran 
Umum dari Afiliasi Manajer Investasi tersebut tidak berlaku jika 
hubungan Afiliasi tersebut terjadi karena kepemilikan atau 
penyertaan modal Pemerintah Republik Indonesia; 

(xix) terlibat dalam transaksi bersama atau kontrak bagi hasil dengan 
Manajer Investasi atau Afiliasinya; 

(xx) membeli Efek Beragun Aset yang sedang ditawarkan dalam Penawaran 
Umum, jika: 
1)  Efek Beragun Aset tersebut dan MEGA ASSET GREATER 

INFRASTRUCTURE berbentuk Kontrak Investasi Kolektif dimaksud 
dikelola oleh Manajer Investasi yang sama; dan/atau 

2)  Manajer Investasi MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE 
berbentuk Kontrak Investasi Kolektif terafiliasi dengan Kreditur 
Awal Efek Beragun Aset, kecuali hubungan Afiliasi tersebut terjadi 
karena kepemilikan atau penyertaan modal Pemerintah. 

(xxi) terlibat dalam transaksi penjualan Efek dengan janji membeli 
kembali dan pembelian Efek dengan janji menjual kembali; 

 
Pembatasan investasi tersebut di atas didasarkan pada peraturan yang 
berlaku saat Kontrak ini dibuat, yang mana dapat berubah sewaktu-waktu 
sesuai perubahan atau penambahan atas peraturan atau adanya kebijakan 
yang ditetapkan oleh Pemerintah, termasuk OJK berkaitan dengan 
pengelolaan Reksa Dana berbentuk Kontrak Investasi Kolektif. 

 
Dalam hal Manajer Investasi bermaksud membeli Efek yang diperdagangkan 
di Bursa Efek luar negeri, pelaksanaan pembelian Efek tersebut, baru dapat 
dilaksanakan setelah tercapainya kesepakatan mengenai tata cara 
pembelian, penjualan, penyimpanan, pencatatan dan hal-hal lain 
sehubungan dengan pembelian Efek tersebut antara Manajer Investasi dan 
Bank Kustodian. 
 

5.4 KEBIJAKAN PEMBAGIAN HASIL INVESTASI 
 

Setiap hasil investasi yang diperoleh MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE dari 
dana yang diinvestasikan, jika ada, akan dibukukan ke dalam MEGA ASSET GREATER 
INFRASTRUCTURE sehingga selanjutnya akan meningkatkan Nilai Aktiva Bersih 
MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE. Pemegang Unit Penyertaan yang ingin 
menikmati hasil investasi dapat menjual kembali sebagian atau seluruh Unit 
Penyertaan yang dimilikinya kepada Manajer Investasi pada setiap Hari Bursa. 
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BAB VI 
METODE PENGHITUNGAN NILAI PASAR WAJAR DARI EFEK DALAM 

PORTOFOLIO MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE 
 

 
Metode penghitungan nilai pasar wajar dari Efek dalam portofolio MEGA ASSET 
GREATER INFRASTRUCTURE yang digunakan oleh Manajer Investasi adalah sesuai 
dengan Peraturan BAPEPAM dan LK No.IV.C.2 dan POJK tentang Reksa Dana 
Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif. 
 
Peraturan BAPEPAM dan LK No.IV.C.2 dan POJK Tentang Reksa Dana Berbentuk 
Kontrak Investasi Kolektif memuat antara lain ketentuan sebagai berikut: 
1. Nilai Pasar Wajar dari Efek dalam portofolio Reksa Dana wajib dihitung dan 

disampaikan oleh Manajer Investasi kepada Bank Kustodian paling lambat 
pada pukul 17.00 WIB (tujuh belas Waktu Indonesia Barat) setiap Hari Bursa, 
dengan ketentuan sebagai berikut: 
a. Penghitungan Nilai Pasar Wajar dari Efek yang aktif diperdagangkan di 

Bursa Efek menggunakan informasi harga perdagangan terakhir atas Efek 
tersebut di Bursa Efek; 

b. Penghitungan Nilai Pasar Wajar dari: 
1) Efek yang diperdagangkan di luar Bursa Efek (over the counter); 
2) Efek yang tidak aktif diperdagangkan di Bursa Efek; 
3) Efek yang diperdagangkan dalam denominasi mata uang asing; 
4) Instrumen pasar uang dalam negeri, sebagaimana dimaksud dalam 

POJK tentang Reksa Dana Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif; 
5) Efek lain yang transaksinya wajib dilaporkan kepada Penerima 

Laporan Transaksi Efek sebagaimana dimaksud dalam Peraturan 
No.X.M.3 tentang Penerima Laporan Transaksi Efek; 

6) Efek lain, yang berdasarkan Keputusan OJK dapat menjadi Portofolio 
Efek Reksa Dana; dan/atau 

7) Efek dari perusahaan yang dinyatakan pailit atau kemungkinan besar 
akan pailit atau gagal membayar pokok utang atau bunga dari Efek 
tersebut, 

menggunakan harga pasar wajar yang ditetapkan oleh LPHE sebagai 
acuan bagi Manajer Investasi. 

c. Dalam hal harga perdagangan terakhir Efek di Bursa Efek tidak 
mencerminkan Nilai Pasar Wajar pada saat itu, maka penghitungan Nilai 
Pasar Wajar dari Efek tersebut menggunakan harga pasar wajar yang 
ditetapkan oleh LPHE sebagai acuan bagi Manajer Investasi. 

d. Dalam hal LPHE tidak mengeluarkan harga pasar wajar terhadap Efek 
sebagaimana dimaksud dalam angka 2 huruf b butir 1) sampai dengan 
butir 6), dan angka 2 huruf c Peraturan BAPEPAM dan LK No.IV.C.2, maka 
Manajer Investasi wajib menentukan Nilai Pasar Wajar dari Efek dengan 
itikad baik dan penuh tanggung jawab berdasarkan metode yang 
menggunakan asas konservatif dan diterapkan secara konsisten, dengan 
mempertimbangkan antara lain: 
1) harga perdagangan sebelumnya; 
2) harga perbandingan Efek sejenis; dan/atau 
3) kondisi fundamental dari penerbit Efek. 

e. Dalam hal LPHE tidak mengeluarkan harga pasar wajar terhadap Efek 
dari perusahaan yang dinyatakan pailit atau kemungkinan besar akan 
pailit atau gagal membayar pokok utang atau bunga dari Efek tersebut, 
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sebagaimana dimaksud pada angka 2 huruf b butir 7) Peraturan BAPEPAM 
dan LK No.IV.C.2, maka Manajer Investasi wajib menghitung Nilai Pasar 
Wajar dari Efek dengan itikad baik dan penuh tanggung jawab 
berdasarkan metode yang menggunakan asas konservatif dan diterapkan 
secara konsisten dengan mempertimbangkan: 
1) harga perdagangan terakhir Efek tersebut; 
2) kecenderungan harga Efek tersebut; 
3) tingkat bunga umum sejak perdagangan terakhir (jika berupa Efek 

Bersifat Utang); 
4) informasi material yang diumumkan mengenai Efek tersebut sejak 

perdagangan terakhir; 
5) perkiraan rasio pendapatan harga (price earning ratio) dibandingkan 

dengan rasio pendapatan harga untuk Efek sejenis (jika berupa 
saham); 

6) tingkat bunga pasar dari Efek sejenis pada saat tahun berjalan dengan 
peringkat kredit sejenis (jika berupa Efek Bersifat Utang); dan 

7) harga pasar terakhir dari Efek yang mendasari (jika berupa derivative 
atas Efek). 

f. Dalam hal Manajer Investasi menganggap bahwa harga pasar wajar yang 
ditetapkan LPHE tidak mencerminkan Nilai Pasar Wajar dari Efek dalam 
portofolio Reksa Dana yang wajib dibubarkan karena: 
1) diperintahkan oleh OJK sesuai peraturan perundang-undangan di 

bidang Pasar Modal; dan/atau 
2) total Nilai Aktiva Bersih kurang dari Rp10.000.000.000,- (sepuluh 

miliar Rupiah) selama 120 (seratus dua puluh) Hari Bursa secara 
berturut-turut, 

Manajer Investasi dapat menghitung sendiri Nilai Pasar Wajar dari Efek 
tersebut dengan itikad baik dan penuh tanggung jawab berdasarkan 
metode yang menggunakan asas konservatif dan diterapkan secara 
konsisten. 

g. Nilai Pasar Wajar dari Efek dalam portofolio Reksa Dana yang 
diperdagangkan dalam denominasi mata uang yang berbeda dengan 
denominasi mata uang Reksa Dana tersebut wajib dihitung dengan 
menggunakan kurs tengah Bank Indonesia. 

 
2. Perhitungan Nilai Aktiva Bersih Reksa Dana wajib menggunakan Nilai Pasar 

Wajar dari Efek yang ditentukan oleh Manajer Investasi. 
 
 
5. Nilai Aktiva Bersih per saham atau Unit Penyertaan dihitung berdasarkan 

Nilai Aktiva Bersih pada akhir hari yang bersangkutan setelah penyelesaian 
pembukuan Reksa Dana dilaksanakan tetapi tanpa memperhitungkan 
peningkatan atau penurunan kekayaan Reksa Dana karena permohonan 
pembelian dan/atau pelunasan yang diterima oleh Bank Kustodian pada hari 
yang sama. 

 
Manajer Investasi akan memenuhi ketentuan dalam Peraturan BAPEPAM dan LK 
No.IV.C.2 tersebut di atas dengan tetap memperhatikan peraturan, kebijakan dan 
persetujuan OJK yang mungkin dikeluarkan atau diperoleh kemudian setelah 
dibuatnya Prospektus ini. 
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BAB VII 
PERPAJAKAN 

 
 
Berdasarkan Peraturan Perpajakan yang berlaku, maka penerapan Pajak 
Penghasilan (PPh) atas pendapatan Reksa Dana yang berbentuk Kontrak Investasi 
Kolektif adalah sebagai berikut: 
 

Uraian 
Perlakuan 

PPh 
Dasar Hukum 

 
a. Pembagian uang tunai 

(dividen) 
 
 
b. Bunga Obligasi 
 
 
 
c. Capital gain/Diskonto 

Obligasi 
 
 
 
d. Bunga Deposito dan 

Diskonto Sertifikat Bank 
Indonesia 

 
 
e. Capital Gain Saham di 

Bursa 
 
 
f. Commercial Paper dan 

Surat Utang lainnya 
 

 
PPh tarif 
umum 

 
PPh Final* 

 
 
 

PPh Final* 
 
 
 

PPh Final 
(20%) 

 
 

PPh Final 
(0,1%) 

 
PPh tarif 
umum 

 

 
Pasal 4 (1) UU PPh 
 
 
Pasal 4 (2) dan Pasal 17 (7) UU PPh jis. 
Pasal 2 (1) dan Pasal 3 PP No.16 Tahun 
2009 dan Pasal I angka (2) PP No.100 
Tahun 2013 
 
Pasal 4 (2) dan Pasal 17 (7) UU PPh jis. 
Pasal 2 (1) dan Pasal 3 PP No.16 Tahun 
2009 dan Pasal I angka (2) PP No.100 
Tahun 2013 
 
Pasal 2 PP No.131 Tahun 2000 jo. 
Pasal 3 Keputusan Menteri Keuangan 
R.I. No.51/KMK.04/2001 
 
PP No.41 Tahun 1994 jo. Pasal 1 PP 
No.14 tahun 1997 
 
Pasal 4 (1) UU PPh 
 
 

* Sesuai dengan Peraturan Pemerintah R.I. No.16 Tahun 2009 (“PP No.16 Tahun 2009”) jo. 

Peraturan Pemerintah R.I. No.100 Tahun 2013 (“PP No.100 Tahun 2013”) besarnya Pajak 
Penghasilan (PPh) atas bunga dan/atau diskonto dari Obligasi yang diterima Wajib Pajak 
Reksa Dana yang terdaftar pada OJK adalah sebagai berikut: 
1)   5% untuk tahun 2014 sampai dengan tahun 2020; dan 
2)  10% untuk tahun 2021 dan seterusnya. 

 
Informasi perpajakan tersebut di atas dibuat oleh Manajer Investasi berdasarkan 
pengetahuan dan pengertian dari Manajer Investasi atas peraturan perpajakan yang 
ada sampai dengan Prospektus ini dibuat. Apabila di kemudian hari terdapat 
perubahan atau perbedaan interpretasi atas peraturan perpajakan yang berlaku, 
maka Manajer Investasi akan menyesuaikan informasi perpajakan di atas. 
 
Bagi calon Pemegang Unit Penyertaan asing disarankan untuk berkonsultasi dengan 
penasihat perpajakan mengenai perlakuan pajak investasi sebelum membeli Unit 
Penyertaan MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE. 
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Dalam hal terdapat pajak yang harus dibayar oleh calon Pemegang Unit Penyertaan 
sesuai peraturan perundang-undangan di bidang perpajakan yang berlaku, maka 
pemberitahuan kepada calon Pemegang Unit Penyertaan tentang pajak yang harus 
dibayar tersebut akan dilakukan dengan mengirimkan surat tercatat kepada calon 
Pemegang Unit Penyertaan segera setelah Manajer Investasi mengetahui adanya 
pajak tersebut yang harus dibayar oleh calon Pemegang Unit Penyertaan. 
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BAB VIII 
MANFAAT INVESTASI DAN FAKTOR-FAKTOR RISIKO YANG UTAMA 

 
 

Pemegang Unit Penyertaan MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE dapat 
memperoleh manfaat investasi sebagai berikut: 
 
a. Pengelolaan Secara Profesional 

 
Pengelolaan portofolio MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE dilaksanakan 
oleh Manajer Investasi yang memiliki keahlian khusus dalam hal pengelolaan 
dana, yang mendedikasikan waktu untuk melakukan riset serta analisis atas 
Efek dan kondisi pasar, termasuk memiliki akses informasi langsung ke pasar 
finansial. 
 

b. Diversifikasi Investasi 
 
Dana atau kekayaan MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE yang dihimpun 
dari masyarakat pemodal diinvestasikan pada berbagai jenis Efek dalam 
upaya mengurangi risiko investasi. 
 

c. Transparansi Informasi 
 
MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE berkewajiban memberikan 
informasi atas portofolio dan biaya secara kontinu kepada Pemegang Unit 
Penyertaan, selain mengumumkan Nilai Aktiva Bersih setiap hari di surat 
kabar serta menerbitkan laporan secara periodik dan pembaharuan 
prospektus. 
 

d. Kemudahan Pencairan Investasi 
 
MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE menginvestasikan kekayaan pada 
instrumen investasi yang menawarkan tingkat likuiditas yang cukup tinggi 
sehingga pemodal dapat mencairkan kembali Unit Penyertaan pada setiap 
Hari Bursa dengan menjual kembali pada Manajer Investasi sebagai salah 
satu kemudahan yang ditawarkan bagi investor untuk mengelola kebutuhan 
kas. 
 

e. Pertumbuhan Nilai Investasi 
 

Dana atau kekayaan MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE diinvestasikan 
pada berbagai jenis Efek atau instrumen finansial sehingga diharapkan dapat 
menghasilkan pertumbuhan nilai investasi secara berkelanjutan. 
 

Sedangkan risiko investasi dalam MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE dapat 
disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain: 
 
1. Risiko Perubahan Kondisi Ekonomi Dan Politik 

 
Sistem ekonomi terbuka yang dianut oleh Indonesia dapat dipengaruhi oleh 
perkembangan ekonomi internasional serta perkembangan politik di dalam 
dan luar negeri. Perubahan yang terjadi dapat mempengaruhi kinerja 
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perusahaan-perusahaan di Indonesia, termasuk yang tercatat di Bursa Efek 
Indonesia maupun perusahaan yang menerbitkan Efek utang dan instrumen 
pasar uang, yang pada gilirannya dapat berdampak pada nilai Efek yang 
diterbitkan perusahaan tersebut. 
 

2. Risiko Wanprestasi 
 

Penerbit surat berharga, dimana MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE 
berinvestasi pada Efek yang diterbitkannya, dalam kondisi luar biasa dapat 
mengalami kesulitan keuangan yang berakhir pada kondisi wanprestasi 
dalam memenuhi kewajibannya. Hal ini akan mempengaruhi hasil investasi 
dari Reksa Dana yang dikelola oleh Manajer Investasi. 

 
 
 
 
3. Risiko Likuiditas 
 

Kemampuan Manajer Investasi untuk membeli kembali Unit Penyertaan dari 
Pemegang Unit Penyertaan tergantung pada likuiditas dari portofolio MEGA 
ASSET GREATER INFRASTRUCTURE atau kemampuan dari Manajer Investasi 
untuk membeli kembali dengan menyediakan uang tunai dengan segera. 

 
4. Risiko Berkurangnya Nilai Aktiva Bersih Setiap Unit Penyertaan 
 

Nilai Unit Penyertaan MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE dapat 
berfluktuasi akibat kenaikan atau penurunan yang disebabkan oleh 
perubahan suku bunga, fluktuasi harga Efek ekuitas dan Efek Bersifat Utang 
lainnya. Selain itu, nilai Unit Penyertaan dapat berkurang disebabkan oleh 
biaya subscription dan biaya redemption. 
 

5. Risiko Perubahan Peraturan 
 
Perubahan peraturan, khususnya, namun tidak terbatas pada peraturan 
perpajakan dapat mempengaruhi penghasilan atau laba dari MEGA ASSET 
GREATER INFRASTRUCTURE sehingga berdampak pada hasil investasi. 

 
6.  Risiko Pembubaran dan Likuidasi 

 
Dalam hal (i) diperintahkan oleh OJK; dan (ii) Nilai Aktiva Bersih MEGA 
ASSET GREATER INFRASTRUCTURE menjadi kurang dari Rp10.000.000.000,- 
(sepuluh miliar Rupiah) selama 120 (seratus dua puluh) Hari Bursa berturut-
turut, maka sesuai dengan ketentuan Pasal 45 POJK tentang Reksa Dana 
Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif serta pasal 27.1 butir (ii) dan (iii) dari 
Kontrak Investasi Kolektif MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE, maka 
Manajer Investasi akan melakukan pembubaran dan likuidasi sehingga hal ini 
akan mempengaruhi hasil investasi MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE. 
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BAB IX 
ALOKASI BIAYA DAN IMBALAN JASA 

 
 
Dalam pengelolaan MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE terdapat biaya-biaya 
yang harus dikeluarkan oleh MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE, Manajer 
Investasi maupun Pemegang Unit Penyertaan. Perincian biaya dan alokasinya 
adalah sebagai berikut: 
 
9.1 BIAYA YANG MENJADI BEBAN MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE 
 

a. Imbalan jasa Manajer Investasi adalah sebesar maksimum 5% (lima 
persen) per tahun, dihitung secara harian dari Nilai Aktiva Bersih MEGA 
ASSET GREATER INFRASTRUCTURE berdasarkan 365 (tiga ratus enam 
puluh lima) Hari Kalender per tahun atau 366 (tiga ratus enam puluh 
enam) Hari Kalender per tahun untuk tahun kabisat dan dibayarkan 
setiap bulan;  

b. Imbalan jasa Bank Kustodian adalah sebesar maksimum 0,25% (nol koma 
dua puluh lima persen) per tahun, dihitung secara harian dari Nilai Aktiva 
Bersih MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE berdasarkan 365 (tiga 
ratus enam puluh lima) Hari Kalender per tahun atau 366 (tiga ratus 
enam puluh enam) Hari Kalender per tahun untuk tahun kabisat dan 
dibayarkan setiap bulan; 

c. Biaya transaksi Efek dan registrasi Efek; 
d. Biaya pencetakan dan distribusi pembaharuan Prospektus, termasuk 

laporan keuangan tahunan yang disertai dengan laporan Akuntan yang 
terdaftar di OJK dengan pendapat yang lazim, kepada Pemegang Unit 
Penyertaan setelah MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE dinyatakan 
efektif oleh otoritas Pasar Modal; 

e. Biaya pemasangan berita / pemberitahuan di surat kabar mengenai 
rencana perubahan Kontrak Investasi Kolektif dan/atau Prospektus (jika 
ada) dan perubahan Kontrak Investasi Kolektif setelah MEGA ASSET 
GREATER INFRASTRUCTURE dinyatakan efektif oleh otoritas Pasar Modal; 

f. Biaya percetakan dan distribusi Surat Konfirmasi Transaksi Unit 
Penyertaan ke Pemegang Unit Penyertaan setelah MEGA ASSET GREATER 
INFRASTRUCTURE dinyatakan efektif oleh otoritas Pasar Modal;  

g. Biaya pencetakan dan distribusi Laporan Bulanan setelah MEGA ASSET 
GREATER INFRASTRUCTURE dinyatakan efektif oleh otoritas Pasar Modal; 

h. Biaya-biaya atas jasa auditor yang memeriksa laporan keuangan tahunan 
MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE; 

i. Biaya-biaya yang dikenakan oleh penyedia jasa sistem pengelolaan 
investasi terpadu untuk pendaftaran dan penggunaan sistem terkait serta 
sistem dan/atau instrumen penunjang lainnya yang diwajibkan oleh 
peraturan perundang-undangan dan/atau kebijakan OJK; 

j. Biaya asuransi (jika ada); dan 
k. Pengeluaran pajak yang berkenaan dengan pembayaran imbalan jasa dan 

biaya-biaya di atas 
 
9.2 BIAYA YANG MENJADI BEBAN MANAJER INVESTASI 
 

a. Biaya persiapan pembentukan MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE, 
yaitu biaya pembuatan Kontrak Investasi Kolektif, pencetakan dan 
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distribusi Prospektus Awal dan penerbitan dokumen-dokumen yang 
diperlukan, termasuk imbalan jasa Akuntan, Konsultan Hukum dan 
Notaris; 

b. Biaya administrasi pengelolaan portofolio MEGA ASSET GREATER 
INFRASTRUCTURE, yaitu biaya telepon, faksimili, fotokopi dan 
transportasi; 

c. Biaya pemasaran, termasuk biaya pencetakan brosur, biaya promosi dan 
iklan dari MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE; 

d. Biaya pencetakan dan distribusi Formulir Pembukaan Rekening, Formulir 
Profil Pemodal Reksa Dana, Formulir Pemesanan Pembelian Unit 
Penyertaan (jika ada), Formulir Penjualan Kembali Unit Penyertaan (jika 
ada) dan Formulir Pengalihan Investasi (jika ada); dan 

e. Imbalan jasa Konsultan Hukum, Akuntan, Notaris dan beban lainnya kepada 
pihak ketiga (jika ada) berkenaan dengan pembubaran dan likuidasi MEGA 
ASSET GREATER INFRASTRUCTURE atas harta kekayaannya. 

 
9.3 BIAYA YANG MENJADI BEBAN PEMEGANG UNIT PENYERTAAN 
 

a. Biaya pembelian Unit Penyertaan (subscription fee) sebesar maksimum 
4% (empat persen) dari nilai transaksi pembelian Unit Penyertaan, yang 
dikenakan pada saat Pemegang Unit Penyertaan melakukan pembelian 
Unit Penyertaan MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE. Biaya 
pembelian Unit Penyertaan tersebut merupakan pendapatan bagi 
Manajer Investasi dan/atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk 
oleh Manajer Investasi (jika ada); 

b. Biaya penjualan kembali Unit Penyertaan (redemption fee) sebesar 
maksimum 2% (dua persen) dari nilai transaksi penjualan kembali Unit 
Penyertaan, yang dikenakan pada saat Pemegang Unit Penyertaan 
melakukan penjualan kembali Unit Penyertaan MEGA ASSET GREATER 
INFRASTRUCTURE yang dimilikinya. Biaya penjualan kembali Unit 
Penyertaan tersebut merupakan pendapatan bagi Manajer Investasi 
dan/atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer 
Investasi (jika ada); 

c. Biaya pengalihan investasi (switching fee) sebesar maksimum 2% (dua 
persen) dari nilai transaksi pengalihan investasi, yang dikenakan pada 
saat Pemegang Unit Penyertaan melakukan pengalihan investasi yang 
dimilikinya dalam MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE ke Reksa Dana 
lainnya yang memiliki fasilitas pengalihan investasi yang dikelola oleh 
Manajer Investasi . Biaya pengalihan investasi tersebut merupakan 
pendapatan bagi Manajer Investasi dan/atau Agen Penjual Efek Reksa 
Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada); 

d. Biaya pemindahbukuan / transfer bank (jika ada) sehubungan dengan 
pembelian Unit Penyertaan oleh Pemegang Unit Penyertaan, 
pengembalian sisa uang pembelian Unit Penyertaan yang ditolak dan 
pembayaran hasil penjualan kembali Unit Penyertaan ke rekening yang 
terdaftar atas nama Pemegang Unit Penyertaan; dan 

e. Pajak-pajak yang berkenaan dengan Pemegang Unit Penyertaan dan 
biaya-biaya di atas (jika ada). 

 
9.4 Biaya Konsultan Hukum, biaya Notaris, biaya Akuntan dan/atau biaya 

konsultan pajak dan konsultan lainnya menjadi beban Manajer Investasi, 
Bank Kustodian dan/atau MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE sesuai 
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dengan pihak yang memperoleh manfaat atau yang melakukan kesalahan 
sehingga diperlukan jasa profesi dimaksud. 

 
9.5 ALOKASI BIAYA 
 

JENIS % KETERANGAN 

Dibebankan kepada  MEGA 
ASSET GREATER 
INFRASTRUCTURE  
 
a.   Imbalan Jasa Manajer 

Investasi 
 
b.   Imbalan Jasa Bank 

Kustodian 
 
 
 
 

 
 
 
 

Maks. 5% 
 

Maks. 0,25% 
 
 

 

 
 
 
 
per tahun dihitung secara 
harian dari Nilai Aktiva Bersih 
MEGA ASSET GREATER 
INFRASTRUCTURE yang 
berdasarkan 365 (tiga ratus 
enam puluh lima) Hari 
Kalender per tahun atau 366 
(tiga ratus enam puluh enam) 
Hari Kalender per tahun 
untuk tahun kabisat dan 
dibayarkan setiap bulan. 

Dibebankan kepada 
Pemegang Unit Penyertaan 
 
a. Biaya pembelian Unit 

Penyertaan (subscription 
fee) 

     
b. Biaya penjualan kembali 

Unit Penyertaan 
(redemption fee) 

 
c. Biaya pengalihan investasi 

(switching fee) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
d. Semua biaya bank 
 
e. Pajak-pajak yang 

berkenaan dengan 
Pemegang Unit 
Penyertaan dan biaya-
biaya di atas 

 
 
 

Maks. 4% 
 

 
 

Maks. 2% 
 

 
Maks. 2% 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Jika ada 
 

Jika ada 
 
 
 

 
 
 
Dari nilai transaksi pembelian 
Unit Penyertaan 
 
 
Dari nilai transaksi penjualan 
kembali Unit Penyertaan  
 
Dari nilai transaksi 
pengalihan investasi 
 
Biaya pembelian, penjualan 
kembali Unit Penyertaan dan 
pengalihan investasi 
merupakan pendapatan bagi 
Manajer Investasi dan/atau 
Agen Penjual Efek Reksa 
Dana yang ditunjuk oleh 
Manajer Investasi (jika ada). 
 
 
 
 
 
 
 



31 
 

 
Biaya-biaya diatas belum termasuk pengenaan pajak sesuai ketentuan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia. 
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BAB X 
HAK-HAK PEMEGANG UNIT PENYERTAAN 

 
 
Dengan tunduk pada syarat-syarat sesuai tertulis dalam Kontrak Investasi Kolektif 
MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE, maka setiap Pemegang Unit Penyertaan 
MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE mempunyai hak-hak sebagai berikut:  
 
a. Memperoleh Pembagian Hasil Investasi Sesuai Kebijakan Pembagian Hasil 

Investasi 
 
 Pemegang Unit Penyertaan mempunyai hak untuk mendapatkan pembagian 

hasil investasi sesuai dengan Kebijakan Pembagian Hasil Investasi. 
 
b. Menjual Kembali Sebagian atau Seluruh Unit Penyertaan MEGA ASSET 

GREATER INFRASTRUCTURE 
 

 Pemegang Unit Penyertaan mempunyai hak untuk menjual kembali sebagian 
atau seluruh Unit Penyertaan MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE yang 
dimiliki kepada Manajer Investasi setiap Hari Bursa sesuai dengan syarat dan 
ketentuan dalam Bab XIV Prospektus.  

 
c. Mengalihkan Sebagian atau Seluruh Investasi dalam MEGA ASSET GREATER 

INFRASTRUCTURE 
 

Pemegang Unit Penyertaan mempunyai hak untuk mengalihkan sebagian 
atau seluruh investasi dalam MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE ke 
Reksa Dana lainnya, demikian sebaliknya, yang memiliki fasilitas pengalihan 
investasi yang dikelola oleh Manajer Investasi sesuai dengan syarat dan 
ketentuan dalam Bab XV Prospektus.  

 
d. Memperoleh Bukti Kepemilikan Unit Penyertaan MEGA ASSET GREATER 

INFRASTRUCTURE, Yaitu Surat Konfirmasi Transaksi Unit Penyertaan 
 

Pemegang Unit Penyertaan akan mendapatkan Surat Konfirmasi Transaksi 
Unit Penyertaan yang akan dikirimkan oleh Bank Kustodian paling lambat 7 
(tujuh) Hari Bursa setelah (i) aplikasi pembelian Unit Penyertaan MEGA 
ASSET GREATER INFRASTRUCTURE dari Pemegang Unit Penyertaan telah 
lengkap dan diterima dengan baik oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual 
Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) dan 
pembayaran untuk pembelian tersebut diterima dengan baik oleh Bank 
Kustodian (in complete application and in good fund); atau (ii) aplikasi 
penjualan kembali Unit Penyertaan MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE 
dari Pemegang Unit Penyertaan telah lengkap dan diterima dengan baik (in 
complete application) oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa 
Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada); atau (iii) aplikasi 
pengalihan investasi dalam MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE dari 
Pemegang Unit Penyertaan telah lengkap dan diterima dengan baik (in 
complete application) oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa 
Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada).  
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Surat Konfirmasi Transaksi Unit Penyertaan akan menyatakan antara lain, 
jumlah Unit Penyertaan yang dibeli dan dijual kembali, investasi yang 
dialihkan dan dimiliki serta Nilai Aktiva Bersih setiap Unit Penyertaan pada 
saat Unit Penyertaan tersebut dibeli dan dijual kembali serta investasi 
dialihkan. 

 
e. Memperoleh Informasi Mengenai Nilai Aktiva Bersih Harian Setiap Unit 

Penyertaan dan Kinerja MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE 
 
 Setiap Pemegang Unit Penyertaan mempunyai hak untuk mendapatkan 

informasi Nilai Aktiva Bersih harian setiap Unit Penyertaan dan kinerja 30 
(tiga puluh) Hari Kalender serta 1 (satu) tahun terakhir dari MEGA ASSET 
GREATER INFRASTRUCTURE yang dipublikasikan di harian tertentu. 

 
f. Memperoleh Laporan Keuangan Secara Periodik 
 

Manajer Investasi akan memberikan salinan laporan keuangan MEGA ASSET 
GREATER INFRASTRUCTURE sekurang-kurangnya sekali dalam 1 (satu) tahun 
yang akan dimuat di dalam pembaharuan Prospektus. 

 
g. Memperoleh Laporan Bulanan 

 
h. Memperoleh Bagian atas Hasil Likuidasi Secara Proporsional dengan 

Kepemilikan Unit Penyertaan dalam Hal MEGA ASSET GREATER 
INFRASTRUCTURE Dibubarkan dan Dilikuidasi 

 
Dalam hal MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE dibubarkan dan 
dilikuidasi, maka hasil likuidasi harus dibagi secara proporsional menurut 
komposisi jumlah Unit Penyertaan yang dimiliki oleh masing-masing 
Pemegang Unit Penyertaan. 
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BAB XI 
PEMBUBARAN DAN LIKUIDASI 

 
 
11.1  HAL-HAL YANG MENYEBABKAN MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE 

WAJIB DIBUBARKAN 
 

MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE wajib dibubarkan, apabila terjadi 
salah satu dari hal-hal sebagai berikut: 
a. jika dalam jangka waktu 90 (sembilan puluh) Hari Bursa, MEGA ASSET 

GREATER INFRASTRUCTURE yang Pernyataan Pendaftarannya telah 
menjadi efektif memiliki dana kelolaan kurang dari Rp10.000.000.000,- 
(sepuluh miliar Rupiah); 

b. diperintahkan oleh Otoritas Jasa Keuangan sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan di bidang Pasar Modal; 

c. total Nilai Aktiva Bersih MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE kurang 
dari Rp10.000.000.000,- (sepuluh miliar Rupiah) selama 120 (seratus dua 
puluh) Hari Bursa berturut-turut; dan/atau 

d. Manajer Investasi dan Bank Kustodian telah sepakat untuk membubarkan 
MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE. 

 
11.2 PROSES PEMBUBARAN DAN LIKUIDASI MEGA ASSET GREATER 

INFRASTRUCTURE 
 

Dalam hal MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE wajib dibubarkan karena 
kondisi sebagaimana dimaksud dalam butir 11.1 huruf a di atas, maka 
Manajer Investasi wajib:  
i)  menyampaikan laporan kondisi tersebut kepada OJK dan 

mengumumkan rencana pembubaran MEGA ASSET GREATER 
INFRASTRUCTURE kepada para Pemegang Unit Penyertaan paling sedikit 
dalam 1 (satu) surat kabar harian berbahasa Indonesia yang 
berperedaran nasional, paling lambat 2 (dua) Hari Bursa sejak 
berakhirnya jangka waktu sebagaimana dimaksud pada butir 11.1 huruf 
a di atas; 

ii)  menginstruksikan paling lambat 2 (dua) Hari Bursa sejak berakhirnya 
jangka waktu sebagaimana dimaksud pada butir 11.1 huruf a di atas 
kepada Bank Kustodian untuk membayarkan dana hasil likuidasi yang 
menjadi hak Pemegang Unit Penyertaan dengan ketentuan bahwa 
perhitungannya dilakukan secara proporsional dari Nilai Aktiva Bersih 
pada saat pembubaran, namun tidak boleh lebih kecil dari Nilai Aktiva 
Bersih awal (harga par) dan dana tersebut diterima Pemegang Unit 
Penyertaan paling lambat 7 (tujuh) Hari Bursa sejak berakhirnya jangka 
waktu sebagaimana dimaksud pada butir 11.1 huruf a di atas; dan 

iii)  membubarkan MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE dalam jangka 
waktu paling lambat 10 (sepuluh) Hari Bursa sejak berakhirnya jangka 
waktu sebagaimana dimaksud pada butir 11.1 huruf a di atas, dan 
menyampaikan laporan hasil pembubaran MEGA ASSET GREATER 
INFRASTRUCTURE kepada OJK paling lambat 10 (sepuluh) Hari Bursa 
sejak MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE dibubarkan yang disertai 
dengan: 
1. akta pembubaran MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE dari 

Notaris yang terdaftar di OJK; dan 
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2. laporan keuangan pembubaran MEGA ASSET GREATER 
INFRASTRUCTURE yang di audit oleh Akuntan yang terdaftar di OJK, 
jika MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE telah memiliki dana 
kelolaan. 

 
Dalam hal MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE wajib dibubarkan karena 
kondisi sebagaimana dimaksud dalam butir 11.1 huruf b di atas, maka 
Manajer Investasi wajib:  
i)  mengumumkan rencana pembubaran MEGA ASSET GREATER 

INFRASTRUCTURE paling sedikit dalam 1 (satu) surat kabar harian 
berbahasa Indonesia yang berperedaran nasional, paling lambat 2 (dua) 
Hari Bursa sejak diperintahkan Otoritas Jasa Keuangan dan pada hari 
yang sama memberitahukan secara tertulis kepada Bank Kustodian 
untuk menghentikan perhitungan Nilai Aktiva Bersih MEGA ASSET 
GREATER INFRASTRUCTURE;  

ii)  menginstruksikan kepada Bank Kustodian paling lambat 2 (dua) Hari 
Bursa sejak diperintahkan Otoritas Jasa Keuangan untuk membayarkan 
dana hasil likuidasi yang menjadi hak Pemegang Unit Penyertaan 
dengan ketentuan bahwa perhitungannya dilakukan secara proporsional 
dari Nilai Aktiva Bersih pada saat pembubaran dan dana tersebut 
diterima Pemegang Unit Penyertaan, paling lambat 7 (tujuh) Hari Bursa 
sejak likuidasi selesai dilakukan; dan 

iii)  menyampaikan laporan pembubaran MEGA ASSET GREATER 
INFRASTRUCTURE kepada Otoritas Jasa Keuangan, paling lambat 60 
(enam puluh) Hari Bursa sejak diperintahkan pembubaran MEGA ASSET 
GREATER INFRASTRUCTURE oleh Otoritas Jasa Keuangan dengan 
dokumen sebagai berikut: 
1. pendapat dari Konsultan Hukum yang terdaftar di OJK; 
2. laporan keuangan pembubaran MEGA ASSET GREATER 

INFRASTRUCTURE yang di audit oleh Akuntan yang terdaftar di OJK; 
3 akta pembubaran MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE dari 

Notaris yang terdaftar di OJK.  
 

Dalam hal MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE wajib dibubarkan karena 
kondisi sebagaimana dimaksud dalam butir 11.1 huruf c di atas, maka 
Manajer Investasi wajib:  
i)  menyampaikan laporan kondisi tersebut kepada OJK dengan dilengkapi 

kondisi keuangan terakhir MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE dan 
mengumumkan kepada para Pemegang Unit Penyertaan rencana 
pembubaran MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE paling sedikit 
dalam 1 (satu) surat kabar harian berbahasa Indonesia yang 
berperedaran nasional dalam jangka waktu paling lambat 2 (dua) Hari 
Bursa sejak berakhirnya jangka waktu sebagaimana dimaksud pada 
butir 11.1 huruf c di atas serta pada hari yang sama memberitahukan 
secara tertulis kepada Bank Kustodian untuk menghentikan perhitungan 
Nilai Aktiva Bersih MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE; 

ii)  menginstruksikan kepada Bank Kustodian paling lambat 2 (dua) Hari 
Bursa sejak berakhirnya jangka waktu sebagaimana dimaksud dalam 
butir 11.1 huruf c di atas untuk membayarkan dana hasil likuidasi yang 
menjadi hak Pemegang Unit Penyertaan dengan ketentuan bahwa 
perhitungannya dilakukan secara proporsional dari Nilai Aktiva Bersih 
pada saat likuidasi selesai dilakukan dan dana tersebut diterima 
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Pemegang Unit Penyertaan paling lambat 7 (tujuh) Hari Bursa sejak 
likuidasi selesai dilakukan; dan 

iii)  menyampaikan laporan pembubaran MEGA ASSET GREATER 
INFRASTRUCTURE kepada Otoritas Jasa Keuangan paling lambat 60 
(enam puluh) Hari Bursa sejak berakhirnya jangka waktu sebagaimana 
dimaksud dalam butir 11.1 huruf c di atas dengan dokumen sebagai 
berikut: 
1. pendapat dari Konsultan Hukum yang terdaftar di OJK; 
2. laporan keuangan pembubaran MEGA ASSET GREATER 

INFRASTRUCTURE yang di audit oleh Akuntan yang terdaftar di OJK; 
3. akta pembubaran MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE dari 

Notaris yang terdaftar di OJK. 
 

Dalam hal MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE wajib dibubarkan karena 
kondisi sebagaimana dimaksud dalam butir 11.1 huruf d di atas, maka 
Manajer Investasi wajib:  
i)  menyampaikan rencana pembubaran kepada OJK dalam jangka waktu 

paling lambat 2 (dua) Hari Bursa sejak terjadinya kesepakatan 
pembubaran MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE oleh Manajer 
Investasi dan Bank Kustodian dengan melampirkan:  
a) kesepakatan pembubaran MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE 

antara Manajer Investasi dan Bank Kustodian disertai alasan 
pembubaran; dan 

b)  kondisi keuangan terakhir; 
dan pada hari yang sama mengumumkan rencana pembubaran kepada 
para Pemegang Unit Penyertaan paling sedikit dalam 1 (satu) surat 
kabar harian berbahasa Indonesia yang berperedaran nasional serta 
memberitahukan secara tertulis kepada Bank Kustodian untuk 
menghentikan perhitungan Nilai Aktiva Bersih MEGA ASSET GREATER 
INFRASTRUCTURE; 

ii)  menginstruksikan kepada Bank Kustodian paling lambat 2 (dua) Hari 
Bursa sejak terjadinya kesepakatan pembubaran Reksa Dana untuk 
membayarkan dana hasil likuidasi yang menjadi hak Pemegang Unit 
Penyertaan dengan ketentuan bahwa perhitungannya dilakukan secara 
proporsional dari Nilai Aktiva Bersih pada saat likuidasi selesai 
dilakukan dan dana tersebut diterima Pemegang Unit Penyertaan paling 
lambat 7 (tujuh) Hari Bursa sejak likuidasi selesai dilakukan; dan 

iii)  menyampaikan laporan pembubaran MEGA ASSET GREATER 
INFRASTRUCTURE kepada Otoritas Jasa Keuangan paling lambat 60 
(enam puluh) Hari Bursa sejak disepakatinya pembubaran MEGA ASSET 
GREATER INFRASTRUCTURE dengan dokumen sebagai berikut: 
1. pendapat dari Konsultan Hukum yang terdaftar di OJK; 
2. laporan keuangan pembubaran MEGA ASSET GREATER 

INFRASTRUCTURE yang di audit oleh Akuntan yang terdaftar di OJK; 
3. akta pembubaran MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE dari 

Notaris yang terdaftar di OJK. 
 
11.3 Manajer Investasi wajib memastikan bahwa hasil dari likuidasi MEGA ASSET 

GREATER INFRASTRUCTURE  harus dibagi secara proporsional menurut 
komposisi jumlah Unit Penyertaan yang dimiliki oleh masing-masing 
Pemegang Unit Penyertaan. 
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11.4 Setelah dilakukannya pengumuman rencana pembubaran MEGA ASSET 
GREATER INFRASTRUCTURE, maka Pemegang Unit Penyertaan tidak dapat 
melakukan Penjualan Kembali (pelunasan). 

 
11.5 Pembagian Hasil Likuidasi 
 

Dalam hal masih terdapat dana hasil likuidasi yang belum diambil oleh 
Pemegang Unit Penyertaan dan/atau terdapat dana yang tersisa setelah 
tanggal pembagian hasil likuidasi kepada Pemegang Unit Penyertaan yang 
ditetapkan oleh Manajer Investasi, maka: 
a. Jika Bank Kustodian telah memberitahukan dana tersebut kepada 

Pemegang Unit Penyertaan sebanyak 3 (tiga) kali dalam tenggang waktu 
masing-masing 10 (sepuluh) Hari Bursa serta telah mengumumkannya 
dalam surat kabar harian berbahasa Indonesia yang berperedaran 
nasional, maka dana tersebut wajib disimpan dalam rekening giro di 
Bank Kustodian selaku Bank Umum atas nama Bank Kustodian untuk 
kepentingan Pemegang Unit Penyertaan yang belum mengambil dana 
hasil likuidasi dan/atau untuk kepentingan Pemegang Unit Penyertaan 
yang tercatat pada tanggal pembubaran dalam jangka waktu 10 
(sepuluh) tahun.  

b. Setiap biaya yang timbul atas penyimpanan dana tersebut akan 
dibebankan kepada rekening giro tersebut; dan 

c. Apabila dalam jangka waktu 10 (sepuluh) tahun tidak diambil oleh 
Pemegang Unit Penyertaan, maka dana tersebut wajib diserahkan oleh 
Bank Kustodian kepada Pemerintah Indonesia untuk keperluan 
pengembangan industri Pasar Modal. 

 
11.6 Dalam hal Manajer Investasi tidak lagi memiliki izin usaha atau Bank 

Kustodian tidak lagi memiliki surat persetujuan, maka OJK berwenang: 
a.  Menunjuk Manajer Investasi lain untuk melakukan pengelolaan atau Bank 

Kustodian lain untuk mengadministrasikan MEGA ASSET GREATER 
INFRASTRUCTURE; atau 

b.  Menunjuk salah 1 (satu) pihak yang masih memiliki izin usaha atau surat 
persetujuan untuk melakukan pembubaran MEGA ASSET GREATER 
INFRASTRUCTURE, jika tidak terdapat Manajer Investasi atau Bank 
Kustodian pengganti. 

    
Dalam hal pihak yang ditunjuk untuk melakukan pembubaran MEGA ASSET 
GREATER INFRASTRUCTURE sebagaimana dimaksud pada angka 11.6 huruf b 
adalah Bank Kustodian, maka Bank Kustodian dapat menunjuk pihak lain 
untuk melakukan likuidasi MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE dengan 
pemberitahuan kepada OJK. 
 
Manajer Investasi atau Bank Kustodian yang ditunjuk untuk melakukan 
pembubaran MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE sebagaimana dimaksud 
pada angka 11.6 huruf b wajib menyampaikan laporan penyelesaian 
pembubaran kepada OJK paling paling lambat 60 (enam puluh) Hari Bursa 
sejak ditunjuk untuk membubarkan MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE 
yang disertai dengan dokumen sebagai berikut: 
a.  pendapat dari Konsultan Hukum yang terdaftar di OJK; 
b.  laporan keuangan pembubaran MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE 

yang diaudit oleh Akuntan yang terdaftar di OJK; serta 
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c.  akta pembubaran MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE dari Notaris 
yang terdaftar di OJK. 

 
11.7 Dalam hal MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE dibubarkan dan 

dilikuidasi oleh Manajer Investasi, maka biaya pembubaran dan likuidasi 
MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE, termasuk biaya Konsultan Hukum, 
Akuntan dan Notaris serta biaya lain kepada pihak ketiga, menjadi beban 
Manajer Investasi. 
 
Dalam hal Bank Kustodian atau pihak lain yang ditunjuk oleh Bank Kustodian 
melakukan pembubaran dan likuidasi MEGA ASSET GREATER 
INFRASTRUCTURE sebagaimana dimaksud dalam butir 11.6 di atas, maka 
biaya pembubaran dan likuidasi, termasuk biaya Konsultan Hukum, Akuntan, 
dan Notaris serta biaya lain kepada pihak ketiga dapat dibebankan kepada 
MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE. 

 
11.8 Manajer Investasi wajib melakukan penunjukkan auditor untuk 

melaksanakan audit likuidasi sebagai salah satu syarat untuk melengkapi 
laporan yang wajib diserahkan kepada OJK, yaitu pendapat dari akuntan, 
dimana pembagian hasil likuidasi (jika ada) dilakukan setelah selesainya 
pelaksanaan audit likuidasi yang ditandai dengan diterbitkannya laporan 
hasil audit likuidasi. 
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BAB XII 
PENDAPAT AKUNTAN TENTANG LAPORAN KEUANGAN 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

(halaman ini sengaja dikosongkan) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Laporan Keuangan
REKSA DANA MEGAASSET GREATER INFRASTRUCTURE

Untuk Tahun Yang Berakhir Tanggal
31 Desember 2019 dan 2018

Dan
LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN



REKSA DANA ilIEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE

DAFTAR ISI

SURAT PERNYATAAN MANAJER INVESTASI

SURAT PERI{YATAAN BANK KUSTODIAN

LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN

LAPORAN KEUANGAN
Halaman

Laporan Posisi Keuangan 1

Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain 2

Laporan Perubahan Aset Neto Yang Dapat Diatribusikan Kepada
Pemegang Unit Penyertaan 3

Laporan Anrs Kas 4

Catratan atas Laporan Keuangan 5 - ZZ



s%
MHSA ASSET

SURAT PERNYATMN MANAJER INVESTASI

TENTANG

TANGGUNG JAWAB ATAS LAPORAN KEUANGAN
UNTUKTAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2019 DAN 2018

REKSA DANA MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE

Kami yang bertanda tangan dibawah ini :

Head 0ifice :

Menara Bank Mega Lt. 2
Jt. Kapien Tendean Kav 12-14A.
Jakarta 12790
T -162-217917 5924
F +62-21 7?17 5925
www.mega-asset,co,id

7. Nama

Alamat Kantor

Telepon Kantor
Ja bata n

SuryaniSalim
Menara Bank Mega Lt. 2

Jl. Kapten P.Tendean Kav. 12-14A - Jakarta 12790
027-79L75924
Direktur

Menyatakan bahwa :

7. Manajer lnvestasi bertanggung jawab atas penyusunan dan penyajian laporan keuangan Reksa Dana
Mega Asset Greater lnfrastructure untuk tahun-tahun yang berakhir 31 Desember 2019 dan 2018
sesuai dengan tugas dan tanggung jawab sebagai Manajer lnvestasi sebagaimana tercantum dalam
Kontrak lnvestasi Kolektif Reksa Dana Mega Asset Greater Infrastructure, serta menurut peraturan
dan perundangan yang berlaku.

2. Laporan Keuangan Reksa Dana Mega Asset Greater lnfrastructure telah disusun dan disajikan sesuai
dengan Standar Akuntansi Keuangan di lndonesia.

3. a. Semua informasi dalam laporan keungan Reksa Dana Mega Asset Greater lnfrastructure telah
dimuat secara lengkap dan benar, dan

b. Laporan keuangan Reksa Dana Mega Asset Greater lnfrastructure tidak mengandung informasi
atau fakta material yang tidak benar dan tidak menghilangkan informasi atau fakta material.

4. Bertanggung jawab atas sistem pengendalian intern dalam Reksa Dana Mega Asset Greater
I nfrastructure

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

Jakarta, 31 Maret 2020

ryw

lt1,4
SurvaniSalim

Direktur



ET CIMB NIAGA
SURAT PERNYATAAN BANK KUSTODIAN TENTANG TANGGUNG JAWAB
ATAS LAPORAN KEUANGAN UNTUK UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR

TANGGAL 31 DESEMBER 2019 DAN 2018

REKSA DANA MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Nurlinda Nazwir
Alamat kantor : Graha Niaga lt. 7, Jl. Jend. Sudirman kav. 58 Jakarta
Nomor telp : 021-30064200
Jabatan : Custody Payment Head

Bertindak berdasarkan Surat Kuasa Nomor 048 tertanggal 31 Oktober 2018 dengan demikian
sah mewakili PT. Bank CIMB Niaga Tbk. - Custodial Services, menyatakan bahwa:

1. Sesuai dengan Surat Edaran Bapepam & LK No: SE-02/B,112011 kepada seluruh Direksi
Manajer lnvestasi dan Bank Kustodian Produk lnvestasi Berbasis KIK tertanggal 30 Maret
2011 dan Surat Otoritas Jasa Keuangan No. S-469/D.0412013 tanggal 24 Desember
2013 perihal Laporan Keuangan Tahunan Produk lnvestasi berbentuk Kontrak lnvestasi
Kolektif (KlK), PT. Bank CIMB Niaga Tbk. ("Bank Kustodian"), dalam kapasitasnya
sebagai bank kustodian dari Reksa Dana Mega Asset Greater lnfrastructure ("Reksa
Dana") bertanggung jawab terhadap penyusunan dan penyajian Laporan Keuangan
Reksa Dana.

2. Laporan Keuangan Reksa Dana telah disusun dan disajikan sesuai dengan Standar
Akuntansi Keuangan di lndonesia.

Bank Kustodian hanya bertanggung jawab atas Laporan Keuangan Reksa Dana ini
sejauh kewajiban dan tanggung jawabnya sebagai Bank Kustodian Reksa Dana seperti
ditentukan dalam KlK.

Dengan memperhatikan alinea tersebut di atas, Bank Kustodian menegaskan bahwa:

a. semua informasi yang diketahuinya dalam kapasitasnya sebagai Bank Kustodian
Reksa Dana telah diberitahukan sepenuhnya dan dengan benar dalam Laporan
Keuangan Tahunan Reksa Dana; dan

b. Laporan Keuangan Reksa Dana, berdasarkan pengetahuan terbaik Bank Kustodian,
tidak berisi informasi atau fakta material yang salah, dan tidak menghilangkan
informasi atau fakta yang material yang akan atau harus diketahuinya dalam
kapasitasnya sebagai Bank Kustodian Reksa Dana.

3.

4.
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5. Bank Kustodian memberlakukan prosedur

mengadministrasikan Reksa Dana, sesuai dengan
seperti ditentukan dalam KlK.

Jakarta, 31Maret2020

Untuk dan atas nama Bank Kustodian

Nurlinda Nazwir
Custody Payment Head

pengendalian intern dalam
kewajiban dan tanggung jawabnya



^^. ,*t Kantor Akuntan Publikqa, z:;Ti**;;i?;i; lzin Usaha No. 904/KM 1/20'tl

No. fiXlt5f,2.0857rAu.1r08rlXl44€/l NWNlzo

L/APOR/qN AUI'ITOR INDEPEI{DEN

Pemegang Unit Penyertaan dan tanaier lnrrcstasi
REI(SA DANA MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE

Kami telah mengaudit laporan keuangan Reksa Dana Mega Asset Greater lnfrastructure terlampir, yang
terdiri dari laporan posisi keuangan tanggal 31 Desember 2019, serta laporan laba rugi dan penghasilan
kompehensif lain, laporan perubahan aset neto yarg dapat distribusikan kepada pernegang unit
penyertaan dan laporan arus kas untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut, dan suatu ikhtisar
kebijakan akuntansi sigrnifikan dan inforrnasi penje*asan lainnya.

Tanggung jawab Manaier lnvestasi dan Bank Kustodian atas laporan keuangan

Manajer lnwstasi dan Bank Kustodian bertanggurlg jawab atas penyusunan dan penyajian wajar laporan
keuangan tersebut sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di lndonesia, dan atas pengendalian
intemal yang dianggap perlu oleh Manajer lnvestasi dan Bank Kustodian untuk memungkinkan penyusunan
laporan keuangan yang bebas dari kesalahan penyaiian rnaterial, baik yang disebabkan oleh kecurangan
maupun kesalahan.

Tanggung jawab auditor

Tanggung jawab kami adalah untuk menyatakan suatu opini atas laporan keuangan tersebut berdasarkan
audit kami. Kami melaksanakan audit kami berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh lnstitut
Akuntan Publik lrdoneia. Standar tersebut mengharuskan kami untuk mematuhi ketentuan etika serta
merencanakan dan melaksanakan audit untuk memperoleh keyakinan memadai tentang apakah laporan
keuangan tersebut bebas dari kesalahan penyaiian material.

Suatu audit melibatkan pelaksanaan prosedur untuk memperoleh bukti audit tentang angka-angka dan
pengungkapan dalam laporan keuangan. Prosedur yang dipilih bergantung pada pertimbangan auditor,
termasuk penilaian atas resiko kesalahan penyaiian material dalam laporan keuangan, baik yang
disebabkan oleh kecurangan maupun kesalahan. Dalam melakukan penilaian resiko tersebut, auditor
mempertimbangkan pengendalian intemal yang relevan dengan penyusunan dan penyajian wajar laporan
keuangan Reksa Dana untuk merancang pos€dur audit yang tepat sesuai dengan kondisinya, tetapi bukan
untuk tujuan menyatakan opini atras keefektivitasan pengendalian intemal Reksa Dana. Suatu audit juga
mencakup pengevaluasian atas ketepatan kebijakan akuntansi yang digunakan dan kanrajaran estimasi
akuntansi yaqg dibuat oleh Manaier lnvestasi dan Bank Kustodian, serta pengevaluasian atas penyajian
laporan keuangan socara keseluruhan.

Kami yakin bahwa bukti audit yang tdah kami peroleh adalah orkup dan tepat untuk menyediakan suatu
basis bagi opini audit kami.

Jl. Siaga Raya No. 42, Jakarla 12510Te\p.+6221 7980990 Faks. +6221 7942730, Email :zeinirwan_zein@yahoo.com



Opini

It enurut opini karni, laporan ketrarpan terlarnpir neqpiitan secara waiar, dalam sernua hal yang material,
posisi keuangan Reksa Dana Mega Asset Greater lnftastructure tanggal 31 Desember 2019, serta kinerja
keuangan dan arus kasnya untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut, sesuai dengan Standar
Akuntansi Kouangan di lndonesia.

Kantor Akuntan Publik
ZEINIRWAN ZEIN

Drs. Zeinirwan Zein. Ak. Mtl. CA CPA
NI,AP : AP-m44

Jakarta, 31 l*arel20z0

Jl. Siaga Raya No. 42, Jakarla 12510 
.te|p.+6221 

7980990 Faks. +6221 7942730, Emarl : zeinirwan_zern@yahoo.com

b!ik



REKSA DANA BERBENTUK KIK MEGAASSET GREATER INFRASTRUCTURE
LAPORAN POSIS! KEUANGAN

Per 31 Desember 2019 dan 2018
(Dalam Rupiah Kecuali Dinyatakan lain)

1.

ASET

Portofolio Efek
Efek Ekuitas (biaya perolehan Rp. 23.Xi7.025.415 dan
Rp. 32.156.931.608 untuk tahun 2019 dan 2018)
Efek Pasar Uang

KAB

Piutang Transaksi Efek
Piutang Bunga dan Deviden
Piutang Lain-lain
Aset Lain-lain

TOTALASET

LIABILITAS
Liabilitas Pembelian Kembali Unit Penyertaan
Beban Akrual
Utang Pajak

TOTAL LIABIUTAS

ASET NETO YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN
KEPADA PEiIEGANG UNIT PEIIIYERTAAN

JUULAH UNIT PEI.IYERTAAN BEREDAR

NILAI ASET NETO YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN
KEPADA PEMEGAT{G UNIT PET{YERTAAN
PER UNIT PENYERTAAN

Catatan 31 Desernber2Al9 31 Desember2018

2b,4

5
2c,6
2c,7

8
29,9,?2

2C,10
11

29,12,22

26.968.719.020
2.500.000.000

327.274.495
494.5s0.000

2.762.700
44.081.366

193.346.526

36.946.592.240
3.400.000.000

240.251.281
1.572.695.000

18.696.965

275.8/7-A20

30.530.734.108 42.454.082.505

477.729.038
112.729.293

7.793.694

30.350.941
16s.887.615

17.696_414

14

598.252.025 213.93/.97A

29.932.4a2-O83 42.2fi.ttt.sgs

25.055.492,27 34.47.475,736

________99$!g_ _1-226,49

Lihat catatan atas laporan keuangan yang merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan



REKSA DANA BERBENTUK KIK MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE
LAPORAN T.ABA RUGI DAN PENGHASII.AN KOilIPREHENSIF I.AIN
UntukTahun-Tahun Yang Berakhir31 llesember2019 Dan 201E

{Dalem Rupiah kccuali dinyetakan laln)

2.

Catatan 2019 201 I
PENDAPATAN

Pendapatan lnveetaei
Pendapatan Bunga
Pendapaian Deviden

TOTAL PENDAPATATI

BEBAN
Beban lnvestasa

beban Pengelolaan investasi
Beban Kustodian
Beban Lain-lain
Beban Lainnya

TOTAL BEBAN

FEI{DAPATAN INVESTASI NETO

Keuntungan (kerugian) investasi yang telah dan
belum terealisasi

Keuntungan (Kerugian) investrasi yang telah tersalisasi
Keuntungan {Kerugian} investasi yang belum terealisasi

Keuntungan (kerugian) inveeta,si yang telah dan
belum terealisasi

Kenaikan (penurunan) aaot neto yang dspat
diatribusikan kepada pemogang unit penyertaan
dari aktivitae operasi sebolum beben
pafak ponghaeilan

Pajak penghasilan

Ksnaikan (penurunan) aset noto yang dapat
diatribucikan kepada pemegang unit peny/ertaan
dari aktivitas operasi setolah beban
paJak pcnghadlan

Penghasilan komprehensif lain

Kenaikan (penurunan) asot notoyang dapd
diatribusikan kepada pemegang unit penyertaan
dari aktivitag operasi

1.579.276.669

(s73_839.800)

2e,2O 1.846.985.3S1
2e,21 (1.787.967.029)

59.018,362,58

2e, 15
2e,15

2e,16
2e,17
2e,18
2s,19

2G,22

160.597.497
844.839.372

385.633.538
1_057.801.877

1.005.436.869 '1.43.435_415

't.121.896.659

37.396.555
387.863.955
32.119.499

1.595.638.358
s3.187.345

474127.835
77.126.708

2.200.080.845

(756.64s.431)

. 5.185.734.657
(7.023.916.938)

(1,838.182.280,98)

(514.82r.437,49)

204.815.5@

e.f,84'-827.71'1,51')

255.460.500

(719.636.337,49) (2-8il.288.211,s1\

t?r9_636_93?/gl fz850_r882rr-51L

Lihat catatan atas laporan keuangan yang merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari laporan keuarEEn secztftt kessluruhan



REKSA DANA MEGAASSET GREATER INFRASTRUCTURE
LAPORAN PERUBAHAI{ ASET NETO YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA

PET EGAilG UTTIIT PET{YERTAAil
UntukTahun-Tahun Yang Berakhir3l Desember2019 Dan 20{8

(Disaiikan dalam Rupiah kecuali dinyatakan lain)

3.

Kenaikan (penurunan) aset neto yang dapat
diatribusikan kepada pemegang unit penyedaan
dari operaei

Transaksi dengan pomegang unit penlortaan
Penjualan unit penyertaan
Perolehan kembali unit penyertaan
Koreksi saldo laba

Jumlah transaksi dengan pemegang unit penyertaan

Kenaikan (penurunan) asot neto yang dapat
diatribuaikan kepada pemegeng unit ponyertaan

Aset neto yang dapat diatribusikan kepada pemegang
unit penyertaan - awal periode

2019 2018

(7't9.636.e37) (2_850.288.212)

4.181.168.729 1.737.531.717
(1s.769.090.690) (27.807.641.858)

(106.55s) (125.3s6)

({1.588.028.514} (26.O70.23s.497}

{r2.307.665.452) (28.920.523.709}

42.240.147.535 71.160.671.244

Aset neto yang dapat diatribusikan kepada pemegang
unit penyertaan - akhir periode 29.932.42.083 42.240.147.s3s

Lihat catatan atas laporan keuangan yang merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari lapomn keuangan secara keseluruhan



REKSA DANA MEGAASSET GREATER INFRASTRUCTURE
LAPORAN ARUS KAS

Urtuk Tahun-Tahrm Yang Berakhir3l Desember?OTg Dan 2018
(Disajikan dalam Rupiah kecuali dinyatakan lain)

4.

2019 2018
AruE Kas dari Aktivitas Operasi

Penerimaan Deviden
Penerimaan Bunga
Penerimaan dari Pencairan (Penempatan) lnstrumen Pasar Uang
Penerimaan dari Pencairan (Penempatan) Efek Ekuitas
Pembayamn Beban Operasi
Pembayaran Pajak Penghasilan

Kas Neto Diperoleh dari (Digunakan untuk) Aktivitas Operasi

Arus Kas dari AktiYitag Pendanaan
Penjualan Unit Penyertaan
Perolehan Kembali Unit Penyertaan
Koreksi Saldo Laba

l(as Neto Diperoleh dari (Digunakan untuk) Aktivitas Pendanaan

Kas di Bank Pada Awal Periode

Kaa di Bank Pada Akhir Periode

Kaa dan Setara Kas Pada Alhir Periode

857.009.s50
1&r.2s5.031
900.000.000

11.'t 15.036.583
(1.676.516.358)

(132-2',t7.726)

11.227.567.O79

4.18',t.168.729
(15.321.712.5_93)

1.079.575.210
387.624.231

3.800.000.000
23.386.662.515
(2.269.791.886)

(410.98s.841)

25.973.O84.229

1.835.350.969
(27.827.527.274)

(11.140.543.865)

87.023.215

240.251.281

327-274A95

(25.992.176.305)

(19.092.077)

2s9.343.3s7

2&.251.281

Lihat catatan atas laporan keuangan yang rnerupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan



REKSA DANA MEGAASSET GREATER INFRASTRUCTURE
CATATAN ATAS I.APORAN KEUANGAN

Untuk Tahun-Tahr,m Yang Berakhir 3t llesember 21t19 Dan 2018
(Disaiikan dalam Rupiah kecuali dinyatakan lain)

1- Umum

Reksa Dana Mega Asset Greater lnfrastructure (Reksa Dana) adalah Reksa Dana bersifat terbuka dan berbentuk
Kontrak lnvestasi Kolektlf, dibentuk berdasarkan Undang-Undang No. 8 tahun 1995 dan Surat Ketua Badan
Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan (BAPEPAM dan LK) No. Kep22lPM1996 tanggal 17 Januari
1996 yang telah diubah beberapa kali dan terakhir dengnn peraturan Otoritas Jasa l(euangan No.
23lPOJK.O4l20't6 tentang Reksa Dana berbentuk Kontrak lnvestasi Kolektif yang berlaku sejak tanggal 19 juni
2016.

Berdasarkan Pasal 55 ayat (1) Undang-Undang No. 21 tahun 2011 tentang Otoritas Jasa Keuangan disebutkan
bahwa sejak tanggal 31 Desember 2012, fungsi, tugas,dan wewenang pengaturan dan pengawasan kegiatan jasa
keuangan di sektor Pasar Modal, Perasuransian, Dana Pensiun, Lembaga Pernbiayaan dan Lembaga Jasa
Keuangan Lainnya beralih dari Menteri Keuangan dan BAPEPAM dan LK ke Otoritas Jasa Keuangan.

Konkak lnvestasi Kolektif Reksa Dana antara PT. Mega Asset lvlanagement sebagai lvlanajer lnvestasi dan PT.
Bank CIMB Niaga, Tbk sebagai Bank Kustodian dituangkan dalam Akta No. 57 tanggal 13 Juni 2012 dibuat
dihadapan Ny. Poerbaningsih Adi Warsito, SH Notaris di Jakarta. Sesuai dengan Kontrak lnvestasi Kolektif, unit
penyertaan Reksa Dana akan ditawarkan secara terus menerus sampai dengan jumlah 1.500.000.000 (satu
milyar lima ratus juta) unit penyertaan. Setiap Unit Penyertaan Reksa Dana mempunyai Nilai Aset Neto awal
sebesar Rp. 1.O00 (seribu Rupiah) pada masa penawaran.

Reksa Dana merupakan subjek pajak berbentuk Kontrak lnvestasi Kolektif yang memiliki NPWP tersendiri dan
merupakan bentuk hukum yang kepemilikannya tidak terbagi atas saham. Oleh karena itu, sesuai UU Pajak
Penghasilan, bagian laba yang diterima oleh Pemegang Unit Penyertaan bukan merupakan objek pajak. Relisa
Dana telah memperoleh pemyataan efektif berdasarkan Surat Keputusan Ketua BAPEPAM dan LK No. S-
fi37AlBU2A12 tanggal 23 Agustus 201 2

Transaksi unit penyertaan dan nilai aset bersih per unit dipublikasikan hanya pada hari-hari bursa, dimana hari
terakhir bursa di bulan Desember 2019 dan 2018 masing-masing adalah pada tanggal 31 Desember 2019 dan 31
Desember fr18. Laporan keuangan Reksa Dana disajikan berdasarkan posisi aset neto yang dapat diatribusikan
kepada pemegang unit penyertaan Reksa Dana masing-masing pada tanggal 31 Desember 2O19 dan 2019.

Administrasi Reksa Dana dilaksanakan Bank Kustodian yang beralamat di PT. Bank CIMB Niaga, Tbk Graha
Niaga Lt. 7 Jl. Jend. Sudirman Kav. 58 Jakarta - lndonesia.

Reksa Dana akan melakukan investasi dengan komposisi portofolio efek sebagai berikut :

a. Minimum 80% (delapan puluh persen) dan maksimum 100% (seratus persen) pada Efek bersifat Ekuitas
yang diterbitkan oleh korporasi yang dijual dalam Penewaran Umum dan / atau diperdagangkan di Bursa
Efek baik di dalam maupun diluar negeri dengan ketentuan Efek bersifiat Ekuitas tersebut diterbilkan oleh
korporasi yang terkait dengan sektor infastruKur serta seldor dan sub sektor penunjang infiastruktur;

b. Minirnrm 07o (nol persen) dan maksimum 2AYo (dua pnrluh persen) pada efek bersifat Utang yang diterbitkan
oleh korporasi yang jatuh tempo kurang dari satu tahun.

IKHTISAR KEBUAKAN AKUNTANST DAN PELAPORAN XEUANGAN PE]{TITIIG

a. Dasar Penysunan dan Pengukuran Laporan Keuangan

Laporan keuangan disusun menggunakan prinsip dan praktek akun&ansi yang berlaku umum di lndonsia
yakni Pemyataan StardarAkuntansi l(euangan (PSAK) dan Peraturan Otorisasi Jasa Keuangan.

Lporan keuangan disusun sesuai dengan Pemyataan Stiandar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 1 (revisi
2009), " Penyajian Laporan Keuangan", dan Surat Keputumn Bapepam No. Kep46/PMl20O4 tanggal 9
Februari20O4 mengenai Peraturan NomorX. D 1 "Laporan Reksa Dana".



REKSA DANA MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCruRE
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Urtuk Tahun-Tahun Yang Bsrakhir 31 Desember 2019 Dan 2018
(Disaiikan dalam Rupiah kecuali dinyatakan lain)

Dasar pengukuran laporan keuangan ini adalah konsep biaya perolehan (historical cost), kecuali beberapa
akun tertentu disusun berdasarkan pengukuran lain, sebagaimana diuraikan dalam kebijakan akuntansi
masingr-masing akun tersebut. Laporan keuangan ini disusun dengan metode akrual, kecuali laporan arus
kas.

Laporan arus kas disusun dengan menggunakan metode langsung dengan mengelompokkan arus kas dalam
aktivitas operasi dan pendanaan karena aktivitas irwestasi adalah aktivitas opemsi utama Reksa Dana.

Reksa Dana menyelenggarakan pembukuannya dalam mata uang Rupiah yang juga merupakan mata uang
fungsional Reksa Dana. Angka-angka dilaporan keuangan adalah dalam rupiah, kecuali jumlah unit
perryertaan beredaratau jumtah tain yarg dinyatakan secara khusus.

Portofolio E{ek

Pototrio efek terdiri dari instRtmen pasar uar{f, efek ekuitas. lnstrumen pasar uang merupakan deposito
berjangka dan deposito on call-

lnstnrmen Keuangan

Reksa Dana mengakui aset keuangan atau liabilitas keuangan pada laporan asel dan liabilitas, jika dan
hanya jika, Reksa Dana menjadi salah satu pihak dalam ketentuan pada kontrak instrumen tersebut.
Pembelian atau penjualan lrarg lazim atas instmmen keuangan diakui pada tanggal perdagangan.

lnstrumen keuangan pada pengakuan awal diukur pada nilai wajamya, yang merupakan nilai wajar kas yang
diserahkan (dalam hal aset keuangan) atau yang diterima (dalam hal liabilitas keuangan). Nilai wajar kas
yang diserahkan atau diterima ditentukan dengan mengacu pada harga transaksi atau harga pasar yang
berlaku. Jika harga pasar tirJak dapat ditentukan dengan andal, maka nilai wajar yang diserahkan atau
diterima dihitung berdasarkan estimasi jumlah seluruh pembayaran atau penerimaan kas masa depan, yang
didiskontokan dengan menggrunakan suku bunga pasar yang berlaku untuk instnrmen sejenis dengan jatuh
tempo yang sama atau hampir sama.

Biaya transaksi adalah biaya-biaya yang dapat diatibusikan secara langsung pada perolehan atau
penerbitan aset keuangan atiau liabilitis keuangan, dimana biaya tersebut adalah biaya yang tidak akan
terjadi apabila entitas tidak memperoleh atau menerbitkan instrumen keuangan. Biaya transaksi tersebut
diamortisasi sepanjang umur instrumen merqggunakan metode suku bunga efektif.

Metode suku bunga efektif adalah metode yang digunakan untuk menghitung biaya perolehan diamortisasi
dari aset keuangan atau liabilitas keuangan dan rnetode untuk mengalokasi pendapatan bunga atau beban
bunga selarna periode yang relelran mengrgunakan suku bunga *cara tepat rnendiskoniokan estimasi
pembayaran atau penerimaan kas dimasa depan selama perkiraan umur instrumen keuangan atau, jika lebih
tepat digunakan periode yang lebih singkat untuk memperoleh nilai tercatat neto dari instrumen keuangan.
Pada saat menghitung suku bunga efektif, Reksa Dana mengestimasi arus kas dengan mempertirnbangkan
seluruh persyaratan kontrakfual dalam instrumen keuangan tersebut, tanpa mempertimbangkan kerugian
kredil dimasa depan, namun termasuk seluruh komisi dan bentuk lain yang dibayarkan atau diterima, yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari suku bunga efeklif.

Biaya perolehan diamortisasi dari aset keuangan atau liabilitas keuangan adalah jumlah aset keuangan atau
liabilitas keuangan yang diukur pada saat pengakuan awal dikurangi pembayaran pokok, ditambah atau
dikurangi dengan arnortisasi akumulatif yarg dihilung dari selisih nilai araral dan nilai jatuh temponya dan
dikurangi penurunan untuk penurunan nilai atau nilai yang tidak dapat ditagih.

Pengklasifikasian instrumen keuangan dilakukan berdasarkan tujuan pemlefran instrumen tersehrt dan
mempertimbangkan apakah inskumen tersebut memiliki kuotasi harga di pasar aktif. Pada saat pengakuan
awal, Reksa Dana mengklasifikasikan instrumen keuangan dalam kategori berikut : aset keuangan yang
diukur pada nilai uajar rnelalui laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain dan liabilitas lain-lain;
dan melakukan evaluasi kembali atas kategori-tkategori tersebut pada setiap tanggal pelaporan, apabila
diperlukan dan tidak me*anggar ketentuan yang diqBratkan-

6.

b.



REKSA DANA ]f,EGAASSET GREATER INFRASTRUCTURE
CATATAI{ ATAS LAPORAN KEUAilGAN

Untuk Tahun-Tahun Yang Berakhir 31 Degembee 2O19 Dan 2018
(Disaiikan dalam Rupiah kecuali dinyatakan lain)

Aset Keuangan

1. Aset keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif
l-ain

Aset keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi meliputi aset keuangan dalam
kelompok diperdagangkan dan aset keuangan yang ada pada saat pengakuan aural ditetapkan untuk
diukur pda nilai wajar melalui laporan laba rugi dan perlghasilan konrprehensif lain . Aset keuangan
diklasifikasikan dalam kelompok dimiliki untuk diperdagangkan apabila aset keuangan lersebut diperoleh
untuk tujuan dijual kemHi dalam rrakts dekat.

Aset keuangan ditetapkan sebagai diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi pada saat
pengakuan awal ditetapkan untuk diukur pada nilai urajar melalui laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain pada saat aral jika memenuhi kriteria sebagai berikut :

- Penerapan tersebut mengeliminasi atau mengurangi secara signifikan ketidak konsistenan
pengukuran dan pengakuan yang dapat timbul dari pengukuran aset atau pengakuan keuntungan
dan kerugian karena penggufiaan dasardasaryang berbda ;

- Aset tersebut merupakan bagian dari kelompok aset keuangan, liabilitas keuangan, atau keduanya,
yang dikelola dan kinerjanya dievaluasi berdasarkan nilai wajar, sesuai dengan manajemen resiko
atau shategi investasi yang didokumentasikan;

- lnstrumen keuangan tersebut memiliki derivatif melekat, kecuali jika derivatif melekat tersebut tidak
memodifikasi secara signifikan arus kas, atau terlihat jelas dengan sedikit atau tanpa analisis, bahwa
pemisahan dedvatif rnelekat tidak dapat dilakukan.

Aset keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain
dicatat pada laporan aset dan liabilitas pada nilai wajamyra. Perubahan nilai wajar langsung diakui dalam
laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain. Bunga yang dipemleh dicatat sebagai pendapatan
bunga, sedangkan pendapatan deviden dicatat sebagai bagian dari pendapatan investasi sesuai dengan
persyaratan dalam kontrak, atau pada saat hak untuk memperolah pembayaran atas deviden tersebut
telah diffipkan, yang urnumrrya adalah tangrgal ex (exde) untuk efek ekuitas.

Pada tanggal 31 Desember 2O19 dan 2018, kategori ini meliputi portofolio instrumen pasar uang dan
efek dalam efek ekuitas.

2. Pinjaman yang Diberikan dan Piutang

Pinjaman yang diberikan dan piutang adatah aset keuangan non derivatif dengan pembayaran tetap atau
telah ditentukan dan tidak mempunyai kuotasi di pasar aktif.

Aset keuangan tersehrt lidak dirnaksudkan unhrk dijual dalam waktu dekat dan tidak diklasifikasikan
sebagai aset keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain.

Setelah pengukuran awal, pinjaman yang diberikan dan piutang diukur pada biaya perolehan
diamortisasi, dikurangi penyisihan penurunan nilai. Amortisasi dicatat sebagai bagian dari pendapatan
bunga dalam laporan ffia rugi dan penghasilan komprehensif lain. Kerugian yang timbut akibat
penurunan nilai diakui dalam laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain.

Pada tanggal 31 Deember 2O19 dan m18, kategpri ini rneliputi portofolio efek - insburnen pasar uang
(deposito beriangka), bank, piutang bunga dan piutang lain-lain (tidak termasuk kelebihan bayar pajak)

Liabilitag Keuangan dan lnstrumen Ekuitae

Liabilitas keuangan dan instrumen ekuitas Reksa Dana diklasifikasikan sesuai dengan substansi perjanjian
kontraktual yang ditanda tangani serta definisi liabititas keuangan dan instrumen ekuitas, kebijakan akuntansi
yang diterapkan untuk liabilitas keuangan dan instnrmen ekuitas tertentu diungil<apkan berikut ini.
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Liabilitas Keuangan

1.) Liabilitas Keuangan yang Diukur pada Ni&ai Waiar melalui Laporan Laba Rr.rgi dan Penghasilan
Komprehensif lain

Liabilitas keuangan diklasifkasikan dalam kategori ini apabila liabilit* tersehrt rnerupakan hasil dari
aktivitas perdagangan atau transaksi derivatif yang tidak dimaksudkan sebagai lindung nilai, atau jika
Reksa Dana memilih untuk menetapkan liabilitas keuangan tersbut dalam kategori ini.

Perubahan dalam nilai wajar langsung diakui dalam laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain.

Pada tanggal 31 Desember20lg dan 2018, Reksa Dana tidak memiliki liabilitas keuangan yang
ditetapkan untuk diukur pada nilai najar melalui laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain.

2) Liabilitas Keuangan Lair.lain

Kategori ini merupakan liabilitas keuangan yang tidak dimiliki untuk diperdagangkan atau pada saat
pengakuan ar,nal tidak ditetapkan untuk diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain

lnstrumen keuangan yang diterbitkan atau komponen dari instumen keuangan tersebut, yang tidak
diklasifikasikan sebagai liabilitas keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain, diklasifikasikan sebagai keuangan lain-lain, jika substansi perjanjian
kontraktual mengharuskan Reksa Dana untuk menyerahkan kas atau aset keuangan lain kepada
pemegang instrumen keuangan. atau jika liabilitas tersebut diselesaikan tidak melalui pengeluaran kas
atau aset keuangan lain atau saham sendiri yang jumlahnya tetap atau telah ditetrapkan. Uabilitas
keuangan lain-lain pada pengakuan awal diukur pada biaya perolehan diamortisasi .

Pada tanggal 31 Desember 2O19 dan 2018, kategori ini meliputi utang pembelian efek, utang pembelian
kembali unit penyertaan, utang pajak dan utang lain-lain berupa komisi manajemen investasi, utang
kustodian dan utang lain-lain.

lnstrumen Ekuttas

lnstrumen ekuitas adalah setiap kontrak yang memberikan hak residual atas aset suatu entitas setelah
dikurangi dengan seluruh liabilitasnya.

Suatu instrumen keuangan yang mempunyai fitur opsi jual, yang mencakup kewajiban kontraktual bagi
penerbitan unfuk membeli kembali atau menebus instrumen dan menyerahkan kas atau aset keuangan lain
pada sat eksekusi opsi iual, dan memernrhi definisi liabilitas keuargan diklasiftkasilan sebagi instrumen
ekuitas jika memiliki semua fitur berikut :

Merneberikan hak kepada nya atas bagian Worata aset neto efititas,
lnstrumen berada dalam kelompok instrumen yang merupakan subordinat dari semua kelompok
instrumen lain,

3) Seluruh unstumen keuangan dalam kelompok memiliki fituryrang identik,
4) lnstrumen tidak termasuk ker,najiban kontraktual unfuk menyerahkan kas atau aset keuangan lain kepada

entitas lain selain kewajiban untuk membeli kembali, dan
5) Jumlah anrs kas prry diekspektasikil dari instumen selama umur instrurnen didasarkan secara

substansial pada laba rugi penerbit.

Saling Hapus lnstuuman Keuangan

Aset Keuangan dan liabilitas keuangan saling hapus dan nilai bersihnya disajikan dalam laporan posisi
keuangan jika, Reksa Dana saat ini memiliki hak yang berkekuatan hukuln untuk melakukan saling hapus
atas jumlah yang telah dbkui tersebut ; dan bemiat untuk rnenyelesaikan secara nelo atau untuk
merealisasikan aset dan rnenyelesaikan liabilitasnya seca€ sinrulhn.

1)
2)
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Penurunan Nilai Aset Keuangan

Pada setiap tangal taporan posisi kerengan, Manapr lnteestasi rnenelaah apakah suatu aset keuarryan atau
kelompok aset keuangan yang dicatat pada biaya perolehan diamortisasi telah mengalami penurunan nilai.

Manajer inves*asi pertarm-tarna menentukanapakah terdapat bukti obiekbTmengenai penurunan nilai secar.a
individual, atau secara koleldif untuk aset keuangan yang jumlahnya tidak signifikan secaftl individual. Jika
Manajer lnvestasi menentukan tidak terdapat bukti obyektif mengenai penurunan nilai atas aset keuangan
yang dinilai secara indivkiual, dan unluk itu kerugian p€nurunan nilai diakui atau tetrap diakui, tidak termasuk
dalarn penilaian .penurunan nilai secara kolektif.

Jika terdapat bukti obyektif bahwa penurunan nilai telah teriadi atas aset dalam kategori pinjaman yang
diberikan dan piutang maka jumlah kerugian tersebut diukur sebagai selisih antara nilai tercatat aset dengan
nilai kini estimasi anrs kas rnasa depan (tirtak tennasuk kerugian kredit dimasa depan yang belum tef:rdi).
Nilai tercatat aset tersebut langsung dikurangi dengan penurunan nilai yang terjadi atau menggunakan akun
peny{sihan dan jumlah kenrgian yang tefadi diakui di liaponan laba.rugi dan perlghasilan komprehensif lain

Jika pada tahun berikutnya, jumlah kerugian penurunan nilai bertambah atau berkurang karena suatu
peristiwa yang terjadi setelah penurunan nilai tersebut diakui, maka dilakukan penyesuaian atas penyisihan
kerugian penurunan nilai yang sebelumnya diakui. Pemulihan penurunan nilai selanjutnya diakui dalam
laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain, dengan ketentuan nilai tercatat aset setelah pemulihan
penun nan nilai tfolakrnelampaui biap perolehan diarnstisasi pada tanggAl penrulihan temebuL

Penghentian Pengakuan Aset dan Liabilitas Keuangan

:1. Aset Keuangan

Aset keuangan (atau bagian dari kelompok aset keuangan serupa) dihentikan pengakuannya jika :

' Hak tontraktual stas anrs *as yarg .berasal dari asert *euarqan ter.sebut.berakhir;
- Reksa Dana tetap memiliki hak untuk menerima arus kas dari aset keuangan tersebut, namun juga

menanggung liabilitas kontraktual untuk membayar kepada pihak ketiga atau arus kas yang diterima
tersebut secara penuh tanpa adanya penundaan yangsQnifikan berdasarkan suatu ksepa|atan;

- Reksa Dana telah mentransfer haknya unluk menerima arus kas dari suatu aset keuangan dan (i)
telah mentransfer secara substansial seluruh resiko dan rnanfaat aset keuangan, atau (ii) secara
.sttbs*ansial tfttak menhansbr atau tkiak merniliki seluruh rsiko dan rnanfiaat atas aset keuangan,
namun telah mentransfer pengendalian atas aset keuangan tersebut.

Ketika Roksa Dana telah rneahansfer haknya uniuk.rnenerima aRJs kas dari suatu ased keuangan
atau telah menjadi pihak dalam suatu kesepakatan, dan secara substansial tidak mentransfer dan
tidak memiliki seluruh resiko dan manfaat atas aset keuangan dan masih memiliki pengendalian atas
ase( tensebut, l.rrarla aset keuangan diakui sebesar keterlibatan berkelanjutan dengan aset keuangan
tersebut. Keterlibatan berkelaniutan dalam bentuk pemberian jaminan atas aset yang ditransfer
diukur berdasarkan jumlah terendah antara nilai aset yang ditransfer dengan nilai maksimal dari
pernbaS6aran yang ditedma prlg mungkin harus dibalar kembali oleh Rsksa Dana.

2. Liabilitas Keuangan

Liabilitas *euaogan dihentikan pergakuannfi i,y,a.liabilitas keuangan tersehd berakhir, dibatalkan.atau
telah kadaluarsa. Jika liabilitas keuangan tertentu digantikan dengan liabilitas keuangan lain dari
pemberi pinjaman yang sama namun dengan persyaratan yang berbeda secaEt substansial, atau
terdapat modiFkesi secatn substansial atas ketentuan liabilitas keuaqgan )lar€ eda saat ini, rneka
pertukaran atau rnodifikasi tersebut dianggap sebagai penghentian pengakuan liabilitas keuangan awal.
Pengakuan timbulnya liabilitas keuangan awal dengan yang baru diakui dalam laporan laba rugi dan
penghasilan kompreheosif lain. Perubahan dalam nilai rmiar langsung diakui dalam lapor<an .laba r.r.rgi

dan pengtnsilan komprehensif lain.
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Pada tanggal 31 Desember 2019 dan 2O18, Reksa Dana tidak memiliki liabilitas keuangan yang
ditetapkan untuk diukor pada nilai wajarmelalui laporan hba rugi dan penghasilan kornprehensif lain.

d. Pengukuran Nilai Wajar

Pengukuran nilai waiar didasarkan pada asnxd bahsra traosaksi untuk rneniual ase{ atau mengalihkan
liabilitas akan terjadi di pasar utama untuk aset atau liabilitas tersebut, jika tidak terdapat pasar utama,
dipsar yang palirqg menguntungkan untuk aset alau liabiliias tersebr.rt

Reksa Dana harus memiliki akses ke pasar utama atau pasar yang paling menguntungkan pada tanggal
pengukuran

Reksa Dana memaksimalkan penggunaan input yang dapat diobservasi yang relevan dan meminimalkan
penggunaan input png til*ak dapat diobsemasi.

Seluruh aset dan liabilitas selain sukuk dikategorikan dalam hirarki nilai wajar sebagai berikut :

- Level I - Harga kodasian (tanpa penyesuaian) dalam pasar aktif ur{uk semua aset atau.liabilitas yang
identik;

- Lerrel 2 - Tehnik penilaian bilarnana levd input terendah yarqgsigrnifkan tertradap perlgukuran nilai uajar
dapat diobservasi baik secara langsung maupun tidak langsung;

- Level 3 - Tehnk penilaian bilamana level input terendah yang sQnifikan terhadap pergukumn nilai wajar
tidak dapat diobservasi.

Nilai waiar sukuk ditsntukan dengan mengacu pada unrtan sebagai belikut :

- Level 1 - Harga koutasian (tanpa penyesuaian) dipasar aktif

- Level2 - lnput.selah fiarga fieutasian $anpa penye$raian) dipasaraktif yang dapat dbbservasi.

Untuk aet atau liabilitas yang diukur pada wajar secara berulang dalam laporan keuangan, maka Reksa Dana
menetukan apakah terdapat lransfer dianlara level hirarki dengan menilai kembali pengkategorian pada
setiap akhir periode pelaporan

e. Pengakuan Pendapatan dan Beban

Pendaptan diakui tetilca kemungkinan besar.manfiaat ekonomi rnasa depan akan nrengalir ke Reksa Dana
dan manfaat ini dapat diukur secara andal

Pendapatan bunga dhkd bedasarkan proponsi waHu dalam laporan hba rugi dan penghasilan
komprehensif lain, termasuk pendapatan bunga dari jasa giro dan instrumen pasar uang dan efek hutang
yang diukur pada nilai raajar melalui lapor:an laba rugi dan penghasilan komprehensif lain. Pendapatan dari
pembagian hak {deviden, saham, bonus, dan hak lain yang dib4ikan} oleh emiten diak{ri pada tanggalex.(ex.
date).

-Keuntungan atau kerugian )rang belum direalisa$ akibat kenaikan stau penurunan harga psar (nilai vmiar)
serta keuntungan atau kerugian investasi yang telah direalisasi di sajikan dalam laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain dan laporan perubahan aset neto yang dapat diatribusikan kepada pemegang
unit perryertaan tahun be$alan. l(eunturqgan dan kerugian ) ang telah direalisasi atas penjualan poriofdio efek
dihitung berdasarkan harga pokok yang menggunakan metode rata-rata tertimbang.

f. TransaksiPihakBerclasi

Sesuai dengan Sur:at Keputusan Kepala Departemen Pengawas Pasar Modal 2A No. Kep4lPM.21l2O14
tanggal 7 Oktober 2O14 tentang pihak berelasi terkait pengelolaan Reksa dana berbentuk Kontrak lnvestasi
Kolektif, PT. [@a Assetmanagementadalah pihak berelasi Reksa Dana.
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g Pajak Penghasitan

Reksa Dana berbentuk Kontrak lnvestasi .Kolektif adalah subyek paiak lrang diperlakukan sebagai
persekutuan , kongsi atau firma. Obyek pajak penghasilan Reksa Dana diatur dalam Surat Edaran Direftorat
Jendral Pajak No- SE-181PJ.4A1996 yang dikeluarkan tanggal 30 April 1996 tentang Pajak Penghasilan yang
diterisra oleh Reksa Dana, serta ketentuan Baiak )'ang berlaku. Obyek pajak.penghasilan terbatas hanya
pada penghasilan yang diterima oleh Reksa Dana, sedangkan pembelian kembali (pelunasan) unit
penyertaan dan pembagian laba (pembagian uang tunai) yang dibayarkan Reksa Dana kepada pemegang
.unit,penyertaan bukan merupakan oqpk pajak penghasilan.

Paiak Penghasilan Final

Sesuai dengan per€tur€n perundangnn perpajakan, pendaptan yang telah dikenakan pajak penghasilan
final tidak lagi dilaporkan sebagai pendapatan kena pajak dan semua beban sehubungan dengan
pendapatan yang telah dikenakan pajak penghasilan fnal tidak boleh dikurangkan. Dilain pihak, baik
.pendapatan maupun beban tersebut dipakai dalam penghitungan laba nrgi rnenurut akuntansi. Oleh karena
itu, tidak terdapat perbedaan temporer sehingga tidak diakui adanya aset atau liabilitas pajak tangguhan.

.Apabila nilai tereaiat aset dan liabilitas yang berhubungan dengan pajak peqghasilan final .berbeda dari
dasar pengenaan pajaknya, maka perbedaan tersebut tidak diakui sebagai aset atau liabilitas pajak
tangguhan.

Beban pajak atas pendapatan yang dikenakan pajak penghasilan final diakui secara proporsional dengan
jumlah.pendapatan rnenun t ak ntansi yang diakui gada tahun .berialan.

Selisih antara jumlah pajak penghasilan final terutang dengan jumlah yang dibebankan sebagai beban
investasi - beban pajak final pada laporan laba rugi dan penghasilan komprehensil lain diakui sebagai pajak
dibayar dirnuka atau utaog pajak.

Paiak Penghasilan Tidak Final

.Beban paiak {<ini ditentukan berdasarkan kenaikan aset bersih dari alrtfuitas operasi *em pajak dalam tahun
yang bersangkutan yang dihiturqg berdasarkan tarif pajak yang bedaku.

Aset dan liabliitas pejak &ngrguhan diakui atas konsekuensi pajak pedode mendatang prqg timbul dari
perbedaan jumlah tercatat aset dan liabilitas menurut laporan keuangan dengan dasar pengenaan pajak aset
dan liabilitas. Liabilitas pajak tangguhan diakui untuk semua perbedaan temporer yang boleh dikurangkan
ser{a R gi fiskal yang belurn terkompensasi, sepanjaqg besar kemungkinan dapat dimanf;aatkan .untr,lk

mengurangi laba kena pajak pada masa datarg.

Pajak tangguhan diukur dengan menggunakan tarif pajak yang berlaku atau secara substansial telah berlaku
pada tanggal laporan aset dan liabilitas. Pajak tangguhan dibebankan atau dikreditkan dalam laba rugi.

Aset dan liabilitas pajak tangguhan (apabila ada) disajikan dalam laporan aset dan liabilitas atas dasar
konpensasi *suaidengan penyajlan asetdan liabilitas pajak kini.

PENGGUNAAN ESTIiIASI, PERTIiiBANGAN DAN ASUilISI

Dalam penerapan tebijakan akuntansi Reksa Dana, lrang diuogkapkan dalam Gatatan 2 alas lapomn keuaRgan,
Manajer lnvestasi harus membuat estirnasi, pertimbangan dan asumsi atas nilai leratal aset dan liabililas yang
tidak tersedia oleh sumber-sumber lain. Estimasi dan asumsi didasarkan pada pengalaman historis dan faltor lain
yang dipertimbarlgkan relevan.

Manajer lnvestasi berkeyakinan bahwa pengungkapan berikut telah mencakup ikhtisar estimasi, pertimbangan
dan asumsi signffikan yang dibuat oleh Manajer lnvestasi, yang berdampak terhadap jumlah-jumlah yang
dilapor*an.serta pengungkapan dalam laporan keuangan.

11.

3.
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Pertimbangan

Pertimhngan berikut dibuat pleh manaier invastasi dalam prosas implementasi kebijakan akuntansi Reksa dana
yang memiliki dampak yang paling signffikan terhadap jumlah-jumlah yang diakui dalam laporan keuangan.

a. Iulata Uang Fungsional

Mata uang fungsional Reksa Dana adalah mata uang lingkungan ekonomi utam dimana Reksa Dana
beroperasi. Mata uang tersebut antara lain adalah yang mempengaruhi nilai fortofolio efek dan init
penyertaan, mata uang dari negara yang kekuatan persaingan dan peraturannya sebagian besar
menentukan nilai fortofolio efek dan unit penyertaan dan merupakan mata uang yang rnana dari aktivitas
pendanaan dihasilkan

b. Klasifikasi Aset Keuangan dan liabilitas keuangan

Reksa dan menetukan klasifikasi aset dan liabilitas tertentu sebagai aset keuangan dan liabilitas keuangan
dengan pertimbangan apakah aset dan liabilitas tersebut memenuhi definisi yang diterapkan dalam PSAK
No. 55 (Revisi 2006). Dengan demikian, aset keuangan dan liabilitas keuangan dicatat sesuai dengan
kebijakan akuntansi Reksa Dana seperti yang diungkapkan dalam Catatan 2.

c. Penyislhan Kerugian Penurunan l{ilai Piutang

Penyisihan kerugian penurunan nilai piutang (penyisihan piutang ragu-ragu) dipelihara pada jumlah yang
menurut Manajer lnvestasi adalah memadai untuk menutup kemungkinan tidak tertagihnya piutang. Pada
setiap tanggal laporan aset dan liabilitas Reksa Dana secara spesifik menelaah apakah telah terdapat bukti
obyektif bahwa suatu aset keuangan telah mengnlami penurunan nilai (tidak tertagih). Jumlah penyisihan
yang dibentuk adalah berdasarkan pengalaman penagihan masa lalu dan faktor-faktor lainnya yang mungkin
mempengaruhi kolektibilitas, antara lain kemungkinan kesulitan likuiditas atau kesulitan keuangan yang
signifikan yang dialami oleh debituratau penundaan pembayaran ).ang signifikan.

Jika terdapat buHi obyektif penurunan nilai, maka saat dan besaran jumlah yang dapat ditagih diestimasi
berdasarkan pengalaman kerugian masa lalu. Penyisihan kerugian penurunan nilai dibentuk atas akun-akun
yang diidentifikasi secara spsifik telah rnengalami penurunan nilai.

Akun piutang dihapus bukukan berdasarkan keputusan Manajer Investasi bahwa aset keuangan tersebut
tidak dapat ditagih atau direalisasi meskipun segala cara dan tindakan telah dilaksanakan. Suatu evaluasi
atas piutang yang bertujuan untuk mengidentfikasi jumlah cadangan lrar€ han .s dibentulq dilakulen secef,a
berkala sepanjang tahun. Oleh karena itu, saat dan besaran jumlah penyisihan kerugian penurunan nilai
(penyisihan piutang ragu-ragu) yang tercatat pada setiap periode dapat berbeda tergantung pada
pertimbangan dan estimasi yang d@unakan.

d. Pajak Penghasilan

Pertimbangan yang slgnifikan dibutuhkan untuk rnenentukan jumlah pajak pengtmsilan. Terdapat interpreta.si
atas peraturan pajak, jumlah transaksi dan perhitungan yang mengakibatkan ketidakpastian penentuan
jumlah pajak penghasilan.

Es{masi dan Asurnsi

Asumsi utama mengenai estimasi ketidakpastian dimasa datang dan sumber utama estimasi tersebut pada
tanggal pelaporan yang mempunyai resiko signifikan yang menyebabkan penyesuaian material terhadap nilai
tercatat aset dan liabilihas dalam pedode buku selanjutnya diungkap dibarmh ini. Estima$ dan asumsi didasarkan
pada parameter yang tersedia saat laporan keuangan disusun. Kondisi yang ada dan asumsi mengenai
perkembangan masa depan dapat berubah karena perubahan situasi pasar yang ber:ada diluar kendali Reksa
Dana. Penrbahan lersebut tercermindalam.asumi ketika*eadaar{ersebut{eriadi.
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Nilai wajar Aset Keuangan

Standar Akuntansi Keuangan di lndonesia mensyamtkan pengukuran aset keuangan dan liabilitas tertentu pada
niali wajamya, dan penyajian ini mengharuskan penggunaan estimasi. Komponen pengukuran nilai wajar yang
signifikan ditentukan berdasarkan bukti obyektif yang dapat diverifikasi (seperti nilai tukar, uku bunga), sedangkan
saat dan besaran perubahan nilai wajar dapat menjadi berbeda karena penggunaan metode penilaian yang
berbeda.

Nilai wajar aset keuangan dan liabilitas keuangan diungkapkan pada catatan 13.
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15.

4. Portofollo Efek

Portofolio efek dan instrumen pasar uang terdiri dari :

201 4
Jenis efek Jumlah EfeU

Nilai t{ominaU
HargaPasarl Persenlese(Yd
illlai Waiar terhadap jumlah

Lembar Saham portofolio efek

Efek - Ekuitas
PT. Adhi Karya Tbk
PT. Astra lnternational, Tbk
PT. Adaro EneryyTbk
PT. Aneka Tambaqg Tbk
PT. Bank Mandiri, TBk
PT. Bank Central Asia, Tbk
PT. Bank CIMB Niaga, Tbk
PT. Bank Negara lrdonBia , Tbk
PT. Bank Rakyat lndonesia, Tbk
PT. Bank Tabungan Negara, Tbk
PT. Barito Pacific, Tbk
PT. Bumi Serpolg Damai Tbk
PT. Ciputra Developrnent Tbk
PT. Erajaya Swasembada,Tbk
PT. GT Kabel lndonesia, Tbk
PT. Gudarg Garam Tbk
PT. HM Sampoema Tbk
PT. lndah Kiat Pulp- Tbk
PT. lndo Tambangraya Megah, Tbk
PT. lndofood CBP SM, Tbk
PT. lndofood Sukses Makmur Tbk
PT. lndocernent Tunggal Perkasa, Tbk
PT. Jasa Marga, Tbk
PT. Kalbe Farma, Tbk
PT. Medco Energy, Tbk
PT. Perusahaan Gas Negara, Tbk
PT. Pembangunan Perumahan, Tbk
PT. Sarana Menara Nusantara, Tbk
PT> Surya Citra Media, Tbk
PT. sri Rejeki lsman, Tbk
PT. Semen lndonesia, Tbk
PT. Tslekornunikasi lrdonesia, Tbk
PT. Tambang Batubara Bukit Asam, Tbk
PT. Unilever lndonesia, Tbk
PT. Urban Jakarta Propeffndo, Tbk
PT. Vab lndones*a, Tbk
PT. Waskita lGrya
PT. United Tractors Tbk

Jumlah

Efek Paearuang

BPD Banten {28/12/18 - 211{19, 9,fi1
Bank Bukopin, 24n41 8 - 241 1 1 19, 8,25o/o)
BPD Riau l(opulauan Syariah, 41 1A$ - 411 119, 8,5O%)
Bank Sulawesi Ulan (fil1Z1A - 3011119,8,25o/o,

Jumlatr

Jumlah

91,57yo

&,43oh

248.900
305.200
361.200
400.(m
378-700
156.2@
,183.900

208.700
969.700
290.000
100.M6
285-O(p
270.0@

81.900
207.5@

19.700
758.400

53_300
10.000
99.8fi)
60.800
28.300
45.100

370_200
600.000
180.000
205-500
650.0m
200.000
371.600
48.800

780.700
91.700
63-000
84.O00
85.m0

375.000
34.300

394.506.500
2.510.270.W

438.858.000
306.000.000

2.792-912.fiO
4.061.200.000

442.768.ffi
1.836.5@.000
3.549.102.0q)

736.500-000
239.109.940
357.675.000
272.7W.N0
180.180.000
62.665.000

1.@7-412.*0
2.813.664.000

615.615.000
202.500.000

1.042.910,@0
452.960.000
522.135.OO0
193.028.000
&2.7U.4@
411.000_000
381.6tn-fi)o
370.927.fiO
448.500-0@
374.000.000
13i:i-O32.80,0

561.200.000
2.927.62s.W

394.310.000
2-860.200.000

4.956.tm
znl@_w
630.000.o00
938.105.000

0,99o/o

6,220/o

1,09%
O,76Yo

6,920/o

10,o70/o

1,100h
4,55%
8,900/o

1,930/0

0,59o/o

0,89%
0,680/o

0,450/o

0,160lo

4,O804
6,970/o

1,530/o

0,500/o

z,ffia/o
1,12Yo

1,290/0

0,480/o
1,390/o

1,020/o

0,95o/o
o,920/o

1,110/0

0,93%
0,33%
1,390/o

7,260h
0,980/o

7,O90/o

o,o1%
0,6golo

1,ffio/o
2,330/o

9.S62146 36.946-5S2.240

700.000.000
700.fr)o.oo0

t.@.0@.mo
1-0@.0@.000

700.000.000
700.000-000

1.m.om.@o
1.0@.000.000

1,730/o

1,730/o

248%
2,480/o

3.4@.000.0@ 3,400.0@.0@

&.u6.59,2.2N lOOo/o

Aldivitas perdagangan dan haqa pasar sahem mrgat ffuktuatif dan brgantuqg kepada kondisi pasar modal- Nilai realisasi
dari saham lercebut dapat berbeda secara signifikan derqan harga pasar masin$masing pada tanggal 31 Desember 2019
danZJ18.



REKSA DANA MEGAASSET GREATER I}IFRASTRUCTURE
CATATAN ATAS L/NPOIR/AN KEUANGAI{

Untuk Tahun-Tahun Yang Berakhir 3l Desember 2019 Dan 20i8
{Dirajikan dalam Rupiah trcuali dinyrteken lein)

16.

5. Kas

Akun ini merupakan saldo dana yang ada dibank per 31 Desembor Z)19 dan 2018, terdiri dari :

2019
Bank CIMB Niaga - 80@331230m
Bank CIMB Niaga - 800033218200
Bank GIMB Niaga - 80003s248m0
Bank CIMB Niaga - 800S33105400
BCA auto debet
BCA Buana Capital
BCA lndopremier
BCA Philip
Bank CIMB Niaga - Subscription
BCA - Subscription

Bank Mega

Bank Mandiri
BCA - Bibit Tumbuh

Jumlah

Bunga
Deviden

Jumlah

Piutang lain{ain

Akun ini lerdin dan:

Kelebihan Pembayaran Kembali Unit Penyertaan
Lairr.lain

Jumtah

Aset Lain-lain

Akun ini terdiri dari :

Pajak Lebih Bayartahun 2016
Pajak Lebih Bayar tahun 2O17
Pajak LSih Bayar tahun 2018
Pajak Lebih Bayar tahun 2019

Jumlah

201 8
101.106.6Ar

1.128-OOO

5_€O.m
1.150.092

9.175.000
1.600,m
6.590.0@
1.500.@0
6.938-000

98.643_928

69.743.812
17.599.q)0
6.670.000

327.274.195

98.194-029

9.175.000

1-600.000

6.240.000
1.500.000

14.4.93.681

35-255.759

8.775.812
10.o11.0@

240.251281

6.

7.

Piutang Transaksi Efek

Akun ini merupakan piutang yang terjadi sehubungan dengan transaksi penjualan efek atas saham per 31 Desember 2019
sebosar Rp. 491.55O.O00 dan 31 Desember 2Ot8 sebesar Rp. 1.572.695.0O0.

Piutang Bunga dan Deviden

Akun ini merupakan pendapatan burlga deposito dan Deviden yang masih akan diterima per 31 Desember 2O19 dan 2018,
terdiri dari :

2019
2.695.890

66.810

201A
----685/24

12-343.UO

18.696.9652.76i2.700

8.

2019 201 8
36.475.426
7.605_940

,14.081.:]66

L

2019

1r+6-352.191
46-994.335

201 8
- 8522T6T-

120.972.728
14$.352.191

193.346.526 275.U7.O20
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'17.

10.

17.

Liabilitas Psmbelian l(embali tlnit Penyertaan

Akun ini merupakan liabilitas kepada pemegang unit penyertaan atas pembelian kembali unit penyertaan yang belum
terseleaikan pada tanggal laporan posisi keuangan.

BebanAkrual

Akun ini terdiri dari :

2019 2018
Jasa Pergeldaan lnveshi
Jasa Kustodian
Bia)ra Audit
Lain-lain

Jumlah

12. tltang Pajak

Akun ini rnorupakan uttans paiak perphasilan paecl)251?9..

87-2y.4#
2.908.481

16.500.000
6-066-374

119.367.267
3.978.909

15.400.000
27.141-44A

13. Pengukuran Nilai Wajar

Nilai wajar keuangan yang diperdagangkan di pasar aktif adalah berdasarkan koutasi harga pasar pada tanggal pelaporan.
Pasardianggap aktif apabila koutasi harga tersedia servektu-waktu dan dapat diperoleh sacara rutin dari hrrsa, @agang
atau perantara efek, badan penyedia jasa penentuan harga kelompok industri, atau badan pengatur, dan harga tersebut
menc€rminkan transaksi pasar yang aktual dan rutin dalam suatu transaksi yang wajar instrurnen keuangan seperti
termasuk dalam hirarld levell.

Nilai wajar instrumen keuangan yang tidak diperdagangkan di pasar aktif ditentukan mengrgunakan teknik penilaian. Teknik
penilaian ini memaksimalkan penggunaan data pasar yang dapat diohservasi yang tersedia dan sedikit mungkin
rnengandalkan estimasi spesifik yaqg dibuat oleh Mamger lnvctasi. Karena sduruh input signifikan yang dibutuhkan
untuk meoentukan nilai wajar dapat diobservasi, make instrumen tsrsebut lormesuk dalam hirarki lewl 2.

Pengukuran nilai wajar portofolio efek Reksa Dana adalah sebagai berikut:
201 9 2018

Nilai Tercatat

Pengukuran nilai wajar menggunakan :
Level 1

Level 2
Level 3

Jumlah

Unit Penyertaan

Jumlah unit penyertaan yang beredar dan dimiliki
25.055.492,27 unit dan 31 Desember Z)18 sebear

oleh Pemodal dan Manajer Investasi por 31
34.447-475,74unifi-

772,7?9,293 165.887.615

29.468.7'.t9-O20 4A.346.592.240

8/,68-7t9-020 &.346.592210

Desember 2(X) sebesar

15. Pendapatan lnvestasi

Jumlah tersebut rnerugakan p€rdapatan investasi untuk tahun 2019 dan 2018, terdiri dari :

2019 2018
Bunga Deposito
Jasa Giro
Deviden

Jumlah

1y-7413A7
5-856-189

w_a39.372

378539.941
7.093.597

1.057.801_877

1.4/*r.{:}5J15t.oo5.#t6.E@
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16. Beban Pengelolaan lrwectaci

Beban pengelolaan investasi merupakan beban kepada PT. Mega Asset Management sebagai Manajer lnvestasi
maksimal sebear 4a/o orerfahun dari nilai aset nelo yang dihitung secarEr harbn dan ditambah dengan PPN, untuk tahun
Z)19 sebesar Rp. 1.121.896.659 dan tahun an18 sebear Rp. 1.55-68.358.

17, Beban Kustodian

Beban kustodian merupakan beban pengelolaan administrasi dan imbalan jasa penitipan atas aktiva reksa dana pada pT-
Bank CIMB Niaga, Tbk se@ai Bank Kustodian maksimal sebesar O.Wo Wftahun dari nilai asot neto yarqg dihitung
secara harian dan d'rtambah dengan PPN, untuk tahun 2019 sebesar Rp. 37.396.555 dan tahun 2018 sebesar Rp.
53.187-945.

18.

18. Beban Lain-lain

Beban lain{ain terdiri dari :

Biaya Audit
Biaya Transaction Fee
Biaya Lain-lain

Jumlah

19. Beban Lainnya

Jumlah tensebut merupakan pajak penghasilanfinal atas pendapdan hr€a

Depcito
Jasa Giro

Jumlah

2A 19

-]63ffiffi206-608.385
1il.755.570

387.8&r.955

201 8
157ooffio-

2&-W3.167
218_&?4.668

171.727.835

per 31 Dssember 2019 dan 201& terdiri dari :

2019 20183offii- 
-isrd75E-

32.1r9.499 77.126.708

Keuntungan (Kerugian) lnvestaei Yang Tolah Direalisasi

Akun ini adalah keunturgan (kerugian) bersih atas realisasi penjualan portofolio saham untuk tahun 20'19 sebesar Rp.
1.846.985.391 dan tahun 2O18 sebear Rp. 5.185.73.&57.

Kauntungan (Kerugian) lnyestasi Yang Belum Direalisasi

Akun ini merupakan perubahan atas kenaikan (penurunan) nilai portofolio saham yang belum direalisasikan, untuk tahun
2019 sebesar Rp. (1.787.967.9291 danlahun 2O18 s€b€sar Rp. (7.O4.9f6.938).

Paiak Penghaeilan

Priak Kinl

Rekonsiliasi antara kenaikan aset neto yang dapat diatribusikan kepada pemegang unit penyertaaan dari aktivitas operasi
sebelum beban pajak penghasilan seperti yang disajikan dalam laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain
dengan kenaikan aset neto yang dapat diatribusikan kepada pemegang unit penyertaan dari aktivitras operasi kena pajak
untuk tahun An19 dan 2018 adalah so@ai berikut :

1,171-23,3 1.418-720

20.

21.

22-
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19.

201 9 2018
Kenaikan (penurunan) neto yang dapat diatribusikan kepada pemegang unit

perryertaan dari aktivitas operasi sebelum beban pajak penghasilan
m€nun t laporan laba rugi dan perghasikan komprehemif lain

Perbedaan temporer :
(Keuntunganlkerugian invetasi yang belum direalisasi

Perbedaan tetap :
(Keuntungan/kerugian investasi yang telah direalisasi
Pendapatan Bunga
Beban Lain-lain
Beban atas objek pajak fioal dan non objek pajak

Jumlah Koreksi Fiskal

Laba kena pajak sebelum konpensasi kenrgian fiskal
Konpensasi kerugian tahun lalu

Laba (rugi)fskal

Laba (Rugi) Fiskal - dibulatkan

Pajak Penghasalan Pasal 29

{514.821-437'

1.787-!J67-O29

(1.846.98s.391)
(160.597.497)
257.7fi.38

1-295.940.895

(2.W.827-7121

7-023-916.938

(s.18s.734.657)
(385.m8.538)
t2.-198.W

1.8/-1-923-6a2

,-334.083.394 3.616.670.509

819261-956 1.O21.8/.2-797

819.261-956 1.O21_8/'2-797

819.2620@ 1"021.UZ.OOO

25o/o x
25o/o x

Jumlah Pajak Penghasilan Pasal 29
Pajak Dibayar Dimuka

PPh Pasal 25
PPh Pasal 23

Kurang (bbih) Bayar PPh Paral 29

Rp.
Rp.

819.262.OW
1,O21.Uz.W

2U.815.ffi
2553605@

204.8't5.5@

123.232.407
128.5n.428

255.460.500

239-876-418
161.9ffi.273

(4A994.33$ (1463s2-lsll:-

Pajak Tangguhan

Pada tanggal 31 Desember 2019 dan 20'18 tidak terdapat perbedaan temporer yang berdampak terhadap pengakuan aset
dan liabilitas paiak tar€guhan.

23. Sifat dan Transaksi Pihak-pihak Berelasi

SIffi Hhaf Bonolad

Pihak berelasi adalah perusahaan yang mempunyai keterkaitan kepengurusan secam langsung maupun tidak langsung
dengan Raksa Dana.

Manajer lnvestasi adalah pihak berelasi dengan Reksa Dana dan Bank Kustodian bukan merupakan pihak berelasi sesuai
dengan Surat Keputusan Departemen Pengawas Pasar Modal 2A No. Key04lPM.Z1lD14htggal7 Oktober 2014.

Transalci Plhakf lhak Berolasl

Dalam kegiatan opsrasionaloya Reksa Dana melakukan transaksi pembelian dan penjualan efek dengan pihak-pihak yang
berelasi. Transaksi-transaksi derEan pihak-pihak yang berelasi dilakukan dangan persyaratan dan kondisi normal
sebagaimana halnya bila dilakukan dengan pihak k€tigE.

Rincian pembelian dan penjualan dengan pihak-pihak berelasi untuk tahun-tahtrn yarp berakhir tanggal 31 Desember 2019
dan 2018 adalah nihil.
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trransaksi Reksa Dana d€qgan Manafrrr Invosbsi untuk tahuF.tahun )rang berakhir tanggal 31 Desember 2019 dao 2OlB
adalah sebagai berikut :

2419
Laporan Posisi Keuaqgan :

Utang lairrlain

Laporan Laba Rugi dan Penghasilan l(omprehensif Lain :

BebanJasa Peqgelolaan

20.

872il-4* 119.#7-2f7

1.5S.638.3581.121.896.659

24- Tuiuan dan Kebiiakan Pengelolaan DanaPemegang Unit dan Managemen Resiko Keuangan Pengclolaan Dana
Pemegang Unit

Pengcloaarn Dana Pemcgang Unit

Pada tangal 31 Desember 2019 dan 2018, Reksa Dana rnemiliki aset neto yang dapat diatribusikan kepada psmegang unit
masing-masing sebqsar Rp. 29.932.482.083 dan Rp.42.240.147.535.yan9 diklasifikasikan sebagai Ekuitas.

Sesuai dergan tujuan investasinya, Roksa Dana Moga Asset Gr€ator lnftaslructure akan rnelakukan vestasi deng6n
komposisi portofoilo efek ebagai berikut :

- Minimum 8oolo (delapan puluh persen) dan maksimum 1(X)o/o (seratus persen) pada Efek bersifat Ekuitas yang
dilorbitkan oleh korporasi yarg dijual dalam Penevuaran Umum dan I atau diperdagarqgkan di Bursa Efek baik di dalam
rnaupun diluar negeri dengan kstentuan Efak bersifat Ekuitas tersebut diterbitkan oleh korporasi yang terkait dengan
soktor inftastruktur serta sektor dan sub sektor penunjang infastruktur;

- Mininum OYo (rrcl pors€n) dan maksimum W/o (dua puluh persen) @a efek bersifat Utarry yang diterbitkan otoh
korporasi yang jatuh tempo kurang dari satu tahun.

Tidak terdapat perubahan dalam kobiiakan dan prosedur selama tahun berjalan terkait dengan pendekatan Reksa dana
terhadap aset nsto lraqg daFt daabibBikan kepa(la pamegaqg unil.

Manajemen Risiko Kouangan

Risiko-risiko'utama lrang timhll dari irEtrumsn k€uangan yarE dimiliki Reksa Dana adalah risiko harge, rBiko suku bunga,
risiko nilai tukar, risiko kredit dan risiko likuiditas. Kegiatan operasional Reksa Dana dijalankan oleh Manajer lnvestasi
secaEl berhatFhati dengan rnangelola risikerisiko tersebut agar tklak menimbulkan pdensi kerugian bagi Reksa Dana.

Ri3iko HergE

Risiko harga adalah risiko nilai wajar atatu arus kas masa depan dari suatu instrumen keuangan akan berfluktuasi karena
perubahan harga pasar (selain yang timbuldari risiko suku bunga), baik perubahan-perubahan tsrsebut disebabkan oleh
faktor khusus pada individu penerbit instrumen keuangan, atau faktor yang mempengaruhi instrumen keuangan sejenis
yang dipsrdagEngkan dipasar.

Risiko harga Reksa Dana timbul dari portofolio investasi yaitu dalarn efek ekuitas.

manajer lnvetasi mengelola risiko harga Reksa Dana sesuai dengan tujuan dan kebijakan inv€stasi Reksa Dana serta
mernonitor poeisi pasar keselun han socanr harian.

Rigiko Suku Bunga

Risiko suku bunga adalah risiko dimam nilai wajar atau arus kas kontraktual masa datarg dari suafu instrumen keuangan
akan terpergarufi akibat perubahan suku burga pasar. Eksposur Reksa Dana yarq t€rpongaruh akibat perubahan suku
bunga terutama terkait dengan portofolio efek.

Untuk merninimalkan risiko suku bunga, Manajer lnvestasi melakukan investasi rnenggunakan strategi diversifikasi
portdolitc ke beberapa sektor, tennasuk saktor yang t*rak semitif tefiadap perubahan tiqgkat suku burqa.

lnstrumen keuangan Reksa dana yang terkait risiko suku bunga pada tanggal 31 Desember 2019 dan 2018 terdiri dari
portofolio efek dalam instrumen pasar uang , dengan suku bunga pertahun trnfuk instrumen pasar uang sebesar 7olo -
7,5OYo untuk tahun 2()19dan s€besarantara 8.25% -9,fi% untuktahm 2018.
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Anali3igSendvitas

Analisis sensivitias ditorapkan pada variabel risiko pasar yang msrnpengaruhi kinerja Reksa Dana, yakni harga dan suku
bunga. Sensivitas harga menunjukan dampak perubahan yang wajar dari harga pasar efek dalam portofolio Reksa Dan
aterhadap jumlah aset neto yang dapat diatribusikan kepada pernegang unit, jumlah aset keuangan dan jumlah liabilitas
keuargan Reksa Dana. Sonsivitas suku bunga rnerurnjukan dampak perubatran ).ang vuajar dari suku br.rnga pasar,
termasuk yield dalam portofolio Reksa Dana, terhadap jumlah aset nelo yang dapat diatribusikan kepada pemegang unit,
jumlah aset keuangan dan jumlah liabilitas keuangan Reksa Dana.

Sesuai dengan kebijakn Reksa Dana, Manajer lrwetasi rnelakukan analisa sorta memantau sonsivitas harga dan suku
bunga secara reguler.

RlBIko Kfedlt

Risiko kredit adalah risiko bahwa Reksa Dana akan mengalami kerugian yang timbul dari emiten akibat gagal memenuhi
liabilitas kontraktualnya. Manajer lnvestasi berpendapat bahwa tidak terdapat risiko kredit yang terkonsentrasi secara
signifikan ke@a suatu emiten atau k€lompk emitsn.

Kebijakan Reksa Dana atas risiko kredit adalah meminimalkan eksposur dari pihak-pihak yang memiliki risiko kegagalan
yang tinggi dengan cara hanya bertransaksi untuk instrumen pihak-pihak yang mernenuhi standar kredit sebagaimana
ditetapkan dalam Kontrak lnvestasi Kolektif Reksa Dana dan dengan memperoleh jaminan. lvlanaier lnvestasi secara terus
msnsnNr memantau kebyakan krEdit dari pihak-pihak yang mEnerbitkan instrum€n tersebut dergan cara mslakukan
evaluasi secara berkala atas peringkay kredit, laporan keuangan dan siaran pers.

Eksposur maksimum terhadap risiko kredil pada tanggal laporan posisi keuangan adalah sebesar nilai tercatat portolio
sfek dalam efek utary yarq diklasmkasikan sobagai kelompok diperdagarEkan, pinjarnan yang diberikan dan piutang.

Risiko Likuiditae

Risiko likuiditas adalah risiko kenrgian )rang timbul karena Reksa Dana tidak memiliki arus kas yang cukup untuk
memenuhi liabilitasnya.

Dalam pengelolaan risiko likuiditas, Manajer lnvestasi rnemantau dan rnenjaga jenis dan jumlah portofolio efek yang
bersif;at likuid yang dianggap momadai untuk melakukan pembayaran atas transaksi perolehan kembali unit penyertaan
dan mambiayai oporasional Rsksa Dana.

Jadwal jatuh tempo portofolio efek diungkapkan pada catatan 4, sedangkan aset keuangan selain portofolio efek dan
liabilitas keuargan akan jatuh tempo dalam waktu kurang dari satu tahun.

25. lkhtigar Ra$o Kcuangnn

2019 201 8

21.

Jumlah hasil irrcstsi {7d

Hasil investasi setelah memperhitungkan beban pemasaran (%)

Biaya operasi (%)

Perputaran portofolio

Perphasilan kena pajak

-z,v% 626o/o

-2,flo/o 6,260/o

4,66.04

'l ;1,25

4,560/o

1 ; 1,11

-159,14Yo -39,38%

Tujuan tabel ini somata.mata untuk membanfu memahami kinerja masa lalu dari Reksa Dana tetapi seharusnya tidak
dianggap sebagai indikasi dari kinerja masa depan akan sama baiknya dengan kinerja masa lalu.

26. Penerbitan StandarAruntanei Keuangan baru

lkatan Akuntan lndonesia telah m€nerbitkan Pemyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) baru dan amandemen
PSAK yarE baru akan berlaku efeldif pada periode yarg dimulai 1 1anrirt fi8



REKSA DANA MEGAASSET GREATER INFRASTRUCTURE
CATATAN ATAS LN'OR/AN KEUANGAN

Untuk Tahun-Tahun Yang Berakhir 31 Dosembor 2019 Dan 2018
{Disaiikan dalam Rupiah kecuall dinyatakan laln}

Manajer lnvestasi dan Bank Kustodian masih mengevaluasi dampak ponerpan PSAK tersebut dan dampak terhadap
lapsan keuarqan Reksa Oana belum dapat ditentukan.

27. Tanggung Jawab Atas Laporan Keungan

Manajer lnvestasi dan Bank Kustodian bertanggung jawab atas laporan keuangan per 31 Desember 2019 yang
psrryusunann]ra disolsaikan dan diotryisasi untuk penerbitan pada tangrgal 31 Marat 2[,20.

22.
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BAB XIII 
PERSYARATAN DAN TATA CARA PEMBELIAN UNIT PENYERTAAN 

 
 
13.1 PEMBELIAN UNIT PENYERTAAN 
 

Sebelum melakukan pembelian Unit Penyertaan MEGA ASSET GREATER 
INFRASTRUCTURE, maka calon Pemegang Unit Penyertaan dan/atau 
Pemegang Unit Penyertaan harus sudah membaca dan mengerti isi 
Prospektus MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE ini beserta ketentuan-
ketentuan yang ada di dalamnya. 
 
Formulir Pembukaan Rekening, Formulir Profil Pemodal Reksa Dana dan 
Formulir Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan MEGA ASSET GREATER 
INFRASTRUCTURE dapat diperoleh dari Manajer Investasi atau Agen Penjual 
Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada). 

 
13.2 PROSEDUR PEMBELIAN UNIT PENYERTAAN 

 
Para calon Pemegang Unit Penyertaan yang ingin membeli Unit Penyertaan 
MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE, untuk pertama kali, harus terlebih 
dahulu mengisi secara lengkap, menandatangani Formulir Pembukaan 
Rekening dan Formulir Profil Pemodal Reksa Dana, melengkapinya dengan 
fotokopi bukti identitas diri (Kartu Tanda Penduduk untuk perorangan lokal / 
Paspor untuk perorangan asing dan fotokopi anggaran dasar, NPWP (Nomor 
Pokok Wajib Pajak) serta Kartu Tanda Penduduk / Paspor pejabat yang 
berwenang untuk badan hukum) serta dokumen-dokumen pendukung lainnya 
yang ditentukan oleh Manajer Investasi dengan mengacu pada Program APU 
dan PPT Di Sektor Jasa Keuangan Oleh Penyedia Jasa Keuangan di Bidang 
Pasar Modal sebagaimana diatur dalam POJK Tentang Penerapan Program 
Anti Pencucian Uang dan Pencegahan Pendanaan Terorisme di Sektor Jasa . 
Formulir Pembukaan Rekening dan Formulir Profil Pemodal Reksa Dana 
tersebut wajib diisi dan ditandatangani oleh calon Pemegang Unit Penyertaan 
sebelum melakukan pembelian Unit Penyertaan MEGA ASSET GREATER 
INFRASTRUCTURE yang pertama kali (pembelian awal) dengan dilengkapi 
seluruh dokumen pendukungnya tersebut.   

 
Pembelian Unit Penyertaan MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE 
dilakukan oleh calon Pemegang Unit Penyertaan dan/atau Pemegang Unit 
Penyertaan dengan mengisi Formulir Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan 
MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE dan melengkapinya dengan bukti 
pembayaran.  

 
Formulir Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan MEGA ASSET GREATER 
INFRASTRUCTURE beserta bukti pembayaran dan fotokopi bukti identitas diri 
tersebut harus disampaikan kepada Manajer Investasi secara langsung atau 
melalui Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi 
(jika ada).  

 
Manajer Investasi wajib bertanggung jawab dan memastikan Agen Penjual 
Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) tunduk pada 
ketentuan peraturan yang berlaku mengenai  penerapan Program APU dan 
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PPT Di Sektor Jasa Keuangan terkait pertemuan langsung (Face to 
Face)penerimaan Pemegang Unit Penyertaan melalui pembukaan rekening 
secara elektronik dan peraturan mengenai informasi dan transaksi elektronik. 
 
Dalam hal Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh 
Manajer Investasi (jika ada) di bawah koordinasi Manajer Investasi menyediakan 

sistem elektronik,  Pemegang Unit Penyertaan dapat melakukan pembelian 
Unit Penyertaan dengan menyampaikan aplikasi pemesanan pembelian Unit 
Penyertaan berbentuk formulir elektronik yang disertai dengan bukti 
pembayaran yang disampaikan kepada Bank Kustodian dengan menggunakan 
sistem elektronik yang disediakan oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual 
Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) di bawah 
koordinasi Manajer Investasi. Manajer Investasi wajib memastikan kesiapan 
sistem elektronik yang disediakan oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual 
Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) untuk 
pembelian Unit Penyertaan dan memastikan bahwa sistem elektronik tersebut 
telah sesuai dengan peraturan ketentuan hukum di bidang informasi dan 
transaksi elektronik yang berlaku, yang antara lain memberikan informasi dan 
bukti transaksi yang sah, menyediakan Prospektus elektronik dan dokumen 
elektronik yang dapat dicetak apabila diminta oleh calon Pemegang Unit 
Penyertaan dan/atau OJK dan melindungi kepentingan calon Pemegang Unit 
Penyertaan yang beritikad baik serta memastikan calon Pemegang Unit 
Penyertaan telah melakukan pendaftaran dalam sistem elektronik yang 
disediakan oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang 
ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada). 
 
Manajer Investasi bertanggung jawab atas penyelenggaraan Formulir 
Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan dengan sistem elektronik. 
 
Dalam hal terdapat keyakinan adanya pelanggaran ketentuan sebagaimana 
diatur dalam POJK tentang Program APU dan PPT Di Sektor Jasa 
Keuangantersebut, maka Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa 
Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) wajib menolak pesanan 
pembelian Unit Penyertaan dari calon Pemegang Unit Penyertaan. 

 
Pembelian Unit Penyertaan oleh calon Pemegang Unit Penyertaan dan/atau 
Pemegang Unit Penyertaan tersebut harus dilakukan sesuai dengan syarat dan 
ketentuan yang tercantum dalam Kontrak Investasi Kolektif MEGA ASSET 
GREATER INFRASTRUCTURE, Prospektus dan dalam Formulir Pemesanan 
Pembelian Unit Penyertaan MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE.  
 
Pembelian Unit Penyertaan oleh calon Pemegang Unit Penyertaan dan/atau 
Pemegang Unit Penyertaan yang dilakukan menyimpang dari ketentuan-
ketentuan dan persyaratan tersebut di atas akan ditolak dan tidak akan 
diproses. 

 
13.3 PEMBELIAN UNIT PENYERTAAN SECARA BERKALA 

 
Dalam hal Manajer Investasi melaksanakan kegiatan penjualan Unit 
Penyertaan secara berkala, maka calon Pemegang Unit Penyertaan dapat 
melakukan pembelian Unit Penyertaan MEGA ASSET GREATER 
INFRASTRUCTURE secara berkala hanya dengan mengisi dan menandatangani 
Formulir Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan pada saat pembelian Unit 
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Penyertaan yang pertama kali pada Manajer Investasi atau melalui Agen 
Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada), 
yang dapat memfasilitasi pembelian Unit Penyertaan secara berkala dengan 
menyatakan secara tegas instruksinya tersebut dalam Formulir Pemesanan 
Pembelian Unit Penyertaan secara berkala MEGA ASSET GREATER 
INFRASTRUCTURE yang pertama kali. Manajer Investasi wajib memastikan 
kesiapan pelaksanaan penjualan Unit Penyertaan secara berkala, termasuk 
kesiapan sistem pembayaran penjualan Unit Penyertaan secara berkala.  
 
Dalam hal Manajer Investasi melaksanakan kegiatan penjualan Unit 
Penyertaan secara berkala, maka Manajer Investasi, Bank Kustodian dan 
Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika 
ada) akan menyepakati suatu bentuk Formulir Pemesanan Pembelian Unit 
Penyertaan yang akan digunakan untuk pembelian Unit Penyertaan secara 
berkala sehingga pembelian Unit Penyertaan MEGA ASSET GREATER 
INFRASTRUCTURE secara berkala tersebut cukup dilakukan dengan mengisi 
dan menandatangani Formulir Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan secara 
berkala pada saat pembelian Unit Penyertaan MEGA ASSET GREATER 
INFRASTRUCTURE yang pertama kali. Formulir Pemesanan Pembelian Unit 
Penyertaan secara berkala sekurang-kurangnya memuat tanggal pembelian 
Unit Penyertaan secara berkala, jumlah nilai nominal pembelian Unit 
Penyertaan secara berkala dan jangka waktu dilakukannya pembelian Unit 
Penyertaan secara berkala. 
 
Formulir Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan secara berkala yang 
pertama kali tersebut di atas akan diberlakukan juga sebagai Formulir 
Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan yang telah lengkap (in complete 
application) untuk pembelian-pembelian Unit Penyertaan MEGA ASSET 
GREATER INFRASTRUCTURE secara berkala berikutnya. 
 
Ketentuan mengenai dokumen-dokumen yang harus dilengkapi dan 
ditandatangani oleh Pemegang Unit Penyertaan, yaitu Formulir Pembukaan 
Rekening dan Formulir Profil Pemodal Reksa Dana beserta dokumen-
dokumen pendukungnya sesuai dengan Program APU dan PPT Di Sektor Jasa 
Keuangan , sebagaimana diatur dalam POJK Tentang Penerapan Program 
Anti Pencucian Uang dan Pencegahan Pendanaan Terorisme di Sektor Jasa 
Keuangan , wajib dilengkapi oleh calon Pemegang Unit Penyertaan sebelum 
melakukan pembelian Unit Penyertaan MEGA ASSET GREATER 
INFRASTRUCTURE yang pertama kali (pembelian awal). 

 
13.4 BATAS MINIMUM PEMBELIAN UNIT PENYERTAAN 
 

Minimum pembelian awal dan selanjutnya Unit Penyertaan MEGA ASSET 
GREATER INFRASTRUCTURE untuk setiap Pemegang Unit Penyertaan adalah 
sebesar Rp100.000,- (seratus ribu Rupiah). Apabila pembelian Unit 
Penyertaan dilakukan melalui Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk 
oleh Manajer Investasi (jika ada), dengan pemberitahuan tertulis 
sebelumnya kepada Manajer Investasi, maka Agen Penjual Efek Reksa Dana 
yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) dapat menetapkan jumlah 
minimum pembelian awal dan selanjutnya Unit Penyertaan yang lebih tinggi 
dari ketentuan minimum pembelian Unit Penyertaan di atas. 
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13.5 HARGA PEMBELIAN UNIT PENYERTAAN  
 

Setiap Unit Penyertaan MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE ditawarkan 
dengan harga sama dengan Nilai Aktiva Bersih awal, yaitu sebesar Rp1.000,- 
(seribu Rupiah) pada hari pertama penawaran. Selanjutnya, harga 
pembelian setiap Unit Penyertaan MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE 
ditetapkan berdasarkan Nilai Aktiva Bersih MEGA ASSET GREATER 
INFRASTRUCTURE pada akhir Hari Bursa yang bersangkutan.  

 
13.6 PEMROSESAN PEMBELIAN UNIT PENYERTAAN 
 

Formulir Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan MEGA ASSET GREATER 
INFRASTRUCTURE beserta bukti pembayaran dan fotokopi bukti identitas diri 
yang telah lengkap dan diterima dengan baik serta disetujui oleh Manajer 
Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer 
Investasi (jika ada) sampai dengan pukul 13.00 WIB (tiga belas Waktu 
Indonesia Barat) dan pembayaran untuk pembelian tersebut diterima dengan 
baik (in good fund) oleh Bank Kustodian paling lambat pukul 16.00 WIB 
(enam belas Waktu Indonesia Barat) pada Hari Bursa pembelian, maka akan 
diproses oleh Bank Kustodian berdasarkan Nilai Aktiva Bersih MEGA ASSET 
GREATER INFRASTRUCTURE pada akhir Hari Bursa yang sama.  
 
Formulir Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan MEGA ASSET GREATER 
INFRASTRUCTURE beserta bukti pembayaran dan fotokopi bukti identitas diri 
yang telah lengkap dan diterima dengan baik serta disetujui oleh Manajer 
Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer 
Investasi (jika ada) setelah pukul 13.00 WIB (tiga belas Waktu Indonesia 
Barat) dan pembayaran untuk pembelian tersebut diterima dengan baik (in 
good fund) oleh Bank Kustodian paling lambat pukul 16.00 WIB (enam belas 
Waktu Indonesia Barat) pada Hari Bursa berikutnya, maka akan diproses oleh 
Bank Kustodian berdasarkan Nilai Aktiva Bersih MEGA ASSET GREATER 
INFRASTRUCTURE pada akhir Hari Bursa berikutnya.  
 
Untuk pemesanan dan pembayaran pembelian Unit Penyertaan yang 
dilakukan secara elektronik menggunakan sistem elektronik yang disediakan 
oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk 
oleh Manajer Investasi (jika ada) dibawah koordinasi Manajer Investasi. Jika 
pemesanan dan pembayaran pembelian tersebut dilakukan pada hari yang 
bukan merupakan Hari Bursa, maka Nilai Aktiva Bersih yang akan 
dipergunakan adalah Nilai Aktiva Bersih pada Hari Bursa berikutnya. 
 
Dalam hal pembelian Unit Penyertaan MEGA ASSET GREATER 
INFRASTRUCTURE dilakukan oleh Pemegang Unit Penyertaan secara berkala, 
maka Formulir Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan secara berkala MEGA 
ASSET GREATER INFRASTRUCTURE dianggap telah diterima dengan baik oleh 
Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh 
Manajer Investasi (jika ada) pada tanggal yang telah disebutkan di dalam 
Formulir Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan secara berkala yang 
pertama kali dan akan diproses oleh Bank Kustodian berdasarkan Nilai Aktiva 
Bersih MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE pada akhir Hari Bursa 
diterimanya pembayaran untuk pembelian Unit Penyertaan secara berkala 
tersebut dengan baik (in good funds) oleh Bank Kustodian. Apabila tanggal 
diterimanya pembayaran untuk pembelian Unit Penyertaan secara berkala 
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tersebut bukan merupakan Hari Bursa, maka pembelian Unit Penyertaan 
secara berkala tersebut akan diproses oleh Bank Kustodian berdasarkan Nilai 
Aktiva Bersih MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE pada Hari Bursa 
berikutnya. Apabila tanggal yang disebutkan di dalam Formulir Pemesanan 
Pembelian Unit Penyertaan secara berkala yang pertama kali tersebut bukan 
merupakan Hari Bursa, maka Formulir Pemesanan Pembelian Unit 
Penyertaan secara berkala MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE dianggap 
telah diterima dengan baik oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek 
Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) pada Hari Bursa 
berikutnya. 
 

13.7 SYARAT PEMBAYARAN 
 

Pembayaran pembelian Unit Penyertaan MEGA ASSET GREATER 
INFRASTRUCTURE dilakukan dengan cara pemindahbukuan / transfer dalam 
mata uang Rupiah ke dalam rekening MEGA ASSET GREATER 
INFRASTRUCTURE yang berada pada Bank Kustodian sebagai berikut: 
 
Bank :  Bank CIMB Niaga – Sudirman 
Rekening :  REKSADANA MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE 
Nomor  :  800033105400 

 
Apabila diperlukan, untuk mempermudah proses pembelian Unit Penyertaan 
MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE, atas permintaan Manajer Investasi, 
maka Bank Kustodian dapat membuka rekening atas nama MEGA ASSET 
GREATER INFRASTRUCTURE pada bank lain. Rekening tersebut sepenuhnya 
menjadi tanggung jawab dari dan dikendalikan oleh Bank Kustodian. 

 
Biaya pemindahbukuan / transfer tersebut diatas, jika ada, menjadi 
tanggung jawab calon Pemegang Unit Penyertaan dan/atau Pemegang Unit 
Penyertaan. 
 
Manajer Investasi akan memastikan bahwa semua uang para calon Pemegang 
Unit Penyertaan yang merupakan pembayaran untuk pembelian Unit 
Penyertaan MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE dikreditkan ke rekening 
atas nama MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE di Bank Kustodian paling 
lambat pada akhir Hari Bursa disampaikannya transaksi pembelian Unit 
Penyertaan MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE.  
 

13.8 SUMBER DANA PEMBAYARAN PEMBELIAN UNIT PENYERTAAN 
  
 Dana pembelian Unit Penyertaan MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE 

sebagaimana dimaksud di atas hanya dapat berasal dari: 
 
a. calon pemegang Unit Penyertaan MEGA ASSET GREATER 

INFRASTRUCTURE; 
b. anggota keluarga calon pemegang Unit MEGA ASSET GREATER 

INFRASTRUCTURE; 
c. perusahaan tempat bekerja dari calon pemegang Unit Penyertaan 

MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE; dan/atau 
d. Manajer Investasi, Agen Penjual dan/atau asosiasi yang terkait 

dengan Reksa Dana, untuk pemberian hadiah dalam rangka kegiatan 
pemasaran Unit Penyertaan MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE. 
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 Dalam hal pembelian Unit Penyertaan oleh Pemegang Unit Penyertaan 
menggunakan sumber dana yang berasal dari pihak sebagaimana dimaksud 
pada huruf b, huruf c, dan huruf d di atas, Formulir Pemesanan Pembelian 
Unit Penyertaan MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE wajib disertai 
dengan lampiran surat pernyataan dan bukti pendukung yang menunjukkan 
hubungan antara calon pemegang Unit Penyertaan dengan pihak dimaksud. 

 
13.9  PERSETUJUAN PERMOHONAN PEMBELIAN UNIT PENYERTAAN, SURAT 

KONFIRMASI TRANSAKSI UNIT PENYERTAAN DAN LAPORAN BULANAN  
 
 Manajer Investasi dan Bank Kustodian berhak menerima atau menolak 

pemesanan pembelian Unit Penyertaan secara keseluruhan atau sebagian. 
Bagi pemesanan pembelian Unit Penyertaan yang ditolak seluruhnya atau 
sebagian, maka dana pembelian atau sisanya akan dikembalikan oleh 
Manajer Investasi atas nama calon Pemegang Unit Penyertaan dan/atau 
Pemegang Unit Penyertaan tanpa bunga dengan pemindahbukuan / transfer 
dalam mata uang Rupiah ke rekening yang terdaftar atas nama calon 
Pemegang Unit Penyertaan dan/atau Pemegang Unit Penyertaan. 

 
Bank Kustodian akan menerbitkan Surat Konfirmasi Transaksi Unit 
Penyertaan dan mengirimkan kepada Pemegang Unit Penyertaan dalam 
waktu paling lambat 7 (tujuh) Hari Bursa setelah aplikasi pembelian Unit 
Penyertaan MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE dari Pemegang Unit 
Penyertaan telah lengkap dan diterima dengan baik oleh Manajer Investasi 
atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi 
(jika ada) dan pembayaran untuk pembelian tersebut diterima dengan baik 
oleh Bank Kustodian (in complete application and in good fund). Surat 
Konfirmasi Transaksi Unit Penyertaan tersebut akan menyatakan jumlah Unit 
Penyertaan yang dibeli dan dimiliki serta Nilai Aktiva Bersih setiap Unit 
Penyertaan pada saat Unit Penyertaan dibeli.  

Di samping Surat Konfirmasi Transaksi Unit Penyertaan, maka Pemegang 
Unit Penyertaan akan mendapatkan Laporan Bulanan. 
 
Surat Konfirmasi Transaksi Unit Penyertaan merupakan bukti kepemilikan 
Unit Penyertaan MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE.  
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BAB XIV 
PERSYARATAN DAN TATA CARA PENJUALAN KEMBALI (PELUNASAN) 

UNIT PENYERTAAN 
 
 
14.1 PENJUALAN KEMBALI UNIT PENYERTAAN 
 

Pemegang Unit Penyertaan dapat menjual kembali sebagian atau seluruh 
Unit Penyertaan MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE yang dimiliki dan 
Manajer Investasi wajib melakukan pembelian kembali Unit Penyertaan 
tersebut pada setiap Hari Bursa. 

 
14.2 PROSEDUR PENJUALAN KEMBALI UNIT PENYERTAAN 
 
 Penjualan kembali oleh Pemegang Unit Penyertaan dilakukan dengan 

mengisi dan menandatangani Formulir Penjualan Kembali Unit Penyertaan 
MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE secara lengkap  yang ditujukan 
kepada Manajer Investasi, yang dapat disampaikan secara langsung atau 
melalui Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi 
(jika ada).  

 
 Dalam hal Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh 

Manajer Investasi (jika ada) di bawah koordinasi Manajer Investasi menyediakan 

sistem elektronik ,Pemegang Unit Penyertaan dapat melakukan penjualan 

kembali Unit Penyertaan dengan menyampaikan aplikasi penjualan kembali 
Unit Penyertaan berbentuk formulir elektronik dengan menggunakan sistem 
elektronik yang disediakan oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek 
Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) dibawah 
koordinasi Manajer Investasi. Manajer Investasi wajib memastikan kesiapan 
sistem elektronik yang disediakan oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual 
Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) untuk 
penjualan kembali Unit Penyertaan dan memastikan bahwa sistem 
elektronik tersebut telah sesuai dengan peraturan ketentuan hukum di 
bidang informasi dan transaksi elektronik yang berlaku, yang antara lain 
memberikan informasi dan bukti transaksi yang sah, dokumen elektronik 
yang dapat dicetak apabila diminta oleh Pemegang Unit Penyertaan 
dan/atau OJK dan melindungi kepentingan Pemegang Unit Penyertaan yang 
beritikad baik serta memastikan Pemegang Unit Penyertaan telah melakukan 
pendaftaran dalam sistem elektronik yang disediakan oleh Manajer Investasi 
atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi 
(jika ada). 
 
Manajer Investasi bertanggung jawab atas penyelenggaraan Formulir 
Penjualan Kembali Unit Penyertaan dengan sistem elektronik. 
 
Penjualan kembali Unit Penyertaan harus dilakukan sesuai dengan syarat 
dan ketentuan yang tercantum dalam Kontrak Investasi Kolektif MEGA ASSET 
GREATER INFRASTRUCTURE, Prospektus dan dalam Formulir Penjualan 
Kembali Unit Penyertaan MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE. 

 
 Penjualan kembali Unit Penyertaan yang dilakukan menyimpang dari syarat 

dan ketentuan tersebut di atas tidak akan diproses. 
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14.3 BATAS MINIMUM PENJUALAN KEMBALI DAN SALDO MINIMUM KEPEMILIKAN 

UNIT PENYERTAAN 
 

Batas minimum penjualan kembali Unit Penyertaan MEGA ASSET GREATER 
INFRASTRUCTURE bagi setiap Pemegang Unit Penyertaan adalah sebesar 
Rp100.000,- (seratus ribu Rupiah) setiap transaksi. 

 
Saldo Minimum Kepemilikan Unit Penyertaan MEGA ASSET GREATER 
INFRASTRUCTURE yang harus dipertahankan oleh setiap Pemegang Unit 
Penyertaan pada Hari Bursa penjualan kembali Unit Penyertaan adalah 
sebesar Rp100.000,- (seratus ribu Rupiah).  
 
Apabila penjualan kembali Unit Penyertaan mengakibatkan jumlah 
kepemilikan Unit Penyertaan MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE yang 
tersisa kurang dari Saldo Minimum Kepemilikan Unit Penyertaan sesuai 
dengan yang dipersyaratkan pada Hari Bursa penjualan kembali Unit 
Penyertaan, maka Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana 
yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) harus memberitahukan 
kepada Pemegang Unit Penyertaan untuk melakukan penjualan kembali 
seluruh Unit Penyertaan yang tersisa milik Pemegang Unit Penyertaan 
dengan mengisi Formulir Penjualan Kembali Unit Penyertaan untuk seluruh 
Unit Penyertaan yang tersisa tersebut. 
 
Apabila penjualan kembali Unit Penyertaan dilakukan melalui Agen Penjual 
Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada), dengan 
pemberitahuan tertulis sebelumnya kepada Manajer Investasi, maka Agen 
Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) 
dapat menetapkan jumlah minimum penjualan kembali Unit Penyertaan dan 
saldo minimum kepemilikan Unit Penyertaan yang harus dipertahankan yang 
lebih tinggi dari ketentuan minimum penjualan kembali dan saldo minimum 
kepemilikan Unit Penyertaan di atas. 
 
Ketentuan mengenai saldo minimum kepemilikan Unit Penyertaan MEGA 
ASSET GREATER INFRASTRUCTURE berlaku secara akumulatif terhadap 
penjualan kembali dan pengalihan investasi dari MEGA ASSET GREATER 
INFRASTRUCTURE ke Reksa Dana lain yang memiliki fasilitas pengalihan 
investasi yang dikelola oleh Manajer Investasi. 
 

14.4 BATAS MAKSIMUM PENJUALAN KEMBALI UNIT PENYERTAAN 
 

Manajer Investasi berhak membatasi jumlah penjualan kembali Unit 
Penyertaan MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE dalam 1 (satu) Hari 
Bursa sampai dengan 20% (dua puluh persen) dari total Nilai Aktiva Bersih 
MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE pada 1 (satu) Hari Bursa sebelum 
Hari Bursa diterimanya permohonan penjualan kembali Unit Penyertaan. 
Batas Maksimum penjualan kembali Unit Penyertaan dari Pemegang Unit 
Penyertaan berlaku akumulatif dengan permohonan pengalihan investasi 
dari Pemegang Unit Penyertaan (jumlah total permohonan penjualan 
kembali Unit Penyertaan dan pengalihan investasi dari Pemegang Unit 
Penyertaan). Dalam hal Manajer Investasi menerima atau menyimpan 
permohonan penjualan kembali Unit Penyertaan dalam 1 (satu) Hari Bursa 
lebih dari 20% (dua puluh persen) dari total Nilai Aktiva Bersih MEGA ASSET 
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GREATER INFRASTRUCTURE pada 1 (satu) Hari Bursa sebelum Hari Bursa 
diterimanya permohonan penjualan kembali Unit Penyertaan dan Manajer 
Investasi bermaksud menggunakan haknya untuk membatasi jumlah 
penjualan kembali Unit Penyertaan, maka kelebihan permohonan penjualan 
kembali tersebut oleh Bank Kustodian atas instruksi Manajer Investasi dapat 
diproses dan dibukukan serta dianggap sebagai permohonan penjualan 
kembali pada Hari Bursa berikutnya yang ditentukan berdasarkan urutan 
permohonan (first come first served) di Manajer Investasi setelah Manajer 
Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer 
Investasi (jika ada) memberitahukan keadaan tersebut kepada Pemegang 
Unit Penyertaan yang permohonan penjualan kembali Unit Penyertaannya 
tidak dapat diproses pada Hari Bursa diterimanya permohonan penjualan 
kembali Unit Penyertaan tersebut dan memperoleh konfirmasi dari 
Pemegang Unit Penyertaan bahwa permohonan penjualan kembali Unit 
Penyertaan dapat tetap diproses sebagai permohonan penjualan kembali 
Unit Penyertaan pada Hari Bursa berikutnya yang ditentukan berdasarkan 
urutan permohonan (first come first served) di Manajer Investasi. 
 

14.5 PEMBAYARAN PENJUALAN KEMBALI UNIT PENYERTAAN 
  

Pembayaran dana hasil penjualan kembali Unit Penyertaan akan dilakukan 
dalam bentuk pemindahbukuan / transfer dalam mata uang Rupiah ke 
rekening atas nama Pemegang Unit Penyertaan. Biaya pemindahbukuan / 
transfer, jika ada, merupakan beban dari Pemegang Unit Penyertaan. 
Pembayaran dana hasil penjualan kembali Unit Penyertaan MEGA ASSET 
GREATER INFRASTRUCTURE dilakukan sesegera mungkin, paling lambat 7 
(tujuh) Hari Bursa sejak Formulir Penjualan Kembali Unit Penyertaan, yang 
telah lengkap sesuai dengan syarat dan ketentuan yang tercantum dalam 
Kontrak Investasi Kolektif MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE, 
Prospektus dan Formulir Penjualan Kembali Unit Penyertaan MEGA ASSET 
GREATER INFRASTRUCTURE, diterima dengan baik oleh Manajer Investasi 
atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi 
(jika ada).  

 
14.6 HARGA PENJUALAN KEMBALI UNIT PENYERTAAN  
 

Harga penjualan kembali setiap Unit Penyertaan MEGA ASSET GREATER 
INFRASTRUCTURE adalah harga setiap Unit Penyertaan pada Hari Bursa yang 
ditentukan berdasarkan Nilai Aktiva Bersih MEGA ASSET GREATER 
INFRASTRUCTURE pada akhir Hari Bursa tersebut. 

 
14.7 PEMROSESAN PENJUALAN KEMBALI UNIT PENYERTAAN 
 

Formulir Penjualan Kembali Unit Penyertaan MEGA ASSET GREATER 
INFRASTRUCTURE yang telah diterima secara lengkap sesuai dengan syarat 
dan ketentuan yang tercantum dalam Kontrak Investasi Kolektif MEGA ASSET 
GREATER INFRASTRUCTURE, Prospektus dan Formulir Penjualan Kembali Unit 
Penyertaan MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE dan diterima dengan 
baik oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang 
ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) sampai dengan pukul 13.00 WIB 
(tiga belas Waktu Indonesia Barat) akan diproses oleh Bank Kustodian 
berdasarkan Nilai Aktiva Bersih MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE 
pada akhir Hari Bursa yang sama.  
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Formulir Penjualan Kembali Unit Penyertaan MEGA ASSET GREATER 
INFRASTRUCTURE yang telah diterima secara lengkap sesuai dengan syarat 
dan ketentuan yang tercantum dalam Kontrak Investasi Kolektif MEGA ASSET 
GREATER INFRASTRUCTURE, Prospektus dan Formulir Penjualan Kembali Unit 
Penyertaan MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE dan diterima dengan 
baik oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang 
ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) setelah pukul 13.00 WIB (tiga 
belas Waktu Indonesia Barat)  akan diproses oleh Bank Kustodian 
berdasarkan Nilai Aktiva Bersih MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE 
pada akhir Hari Bursa berikutnya. 
 
Untuk penjualan kembali Unit Penyertaan yang dilakukan secara elektronik 
menggunakan sistem elektronik yang disediakan oleh Manajer Investasi atau 
Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika 
ada) di bawah koordinasi Manajer Investasi. Jika penjualan kembali Unit 
Penyertaan tersebut dilakukan pada hari yang bukan merupakan Hari Bursa, 
maka Nilai Aktiva Bersih yang akan dipergunakan adalah Nilai Aktiva Bersih 
pada Hari Bursa berikutnya. 
 

14.8 SURAT KONFIRMASI TRANSAKSI UNIT PENYERTAAN 
 

 Bank Kustodian akan menerbitkan Surat Konfirmasi Transaksi Unit 
Penyertaan, yang menyatakan antara lain, jumlah Unit Penyertaan yang 
dijual kembali dan dimiliki serta Nilai Aktiva Bersih setiap Unit Penyertaan 
pada saat Unit Penyertaan dijual kembali, dan mengirimkannya kepada 
Pemegang Unit Penyertaan dalam waktu paling lambat 7 (tujuh) Hari Bursa 
setelah aplikasi penjualan kembali Unit Penyertaan MEGA ASSET GREATER 
INFRASTRUCTURE dari Pemegang Unit Penyertaan telah lengkap dan 
diterima dengan baik (in complete application) oleh Manajer Investasi atau 
Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika 
ada).  

 
14.9 PENOLAKAN PENJUALAN KEMBALI UNIT PENYERTAAN 
 

Setelah memberitahukan secara tertulis kepada OJK dengan tembusan 
kepada Bank Kustodian, maka Manajer Investasi dapat menolak pembelian 
kembali (pelunasan) atau menginstruksikan Agen Penjual Efek Reksa Dana 
yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) untuk melakukan penolakan 
pembelian kembali (pelunasan) Unit Penyertaan MEGA ASSET GREATER 
INFRASTRUCTURE, apabila terjadi hal-hal sebagai berikut: 
 
(i) Bursa Efek, dimana sebagian besar portofolio Efek MEGA ASSET GREATER 

INFRASTRUCTURE diperdagangkan, ditutup; atau  
(ii) Perdagangan Efek, atas sebagian besar portofolio Efek MEGA ASSET 

GREATER INFRASTRUCTURE di Bursa Efek, dihentikan; atau  
(iii) Keadaan darurat.  

 
Manajer Investasi wajib memberitahukan secara tertulis hal tersebut diatas 
kepada Pemegang Unit Penyertaan, paling lambat 1 (satu) Hari Kerja setelah 
tanggal instruksi penjualan kembali dari Pemegang Unit Penyertaan diterima 
oleh Manajer Investasi. 
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Bank Kustodian dilarang mengeluarkan Unit Penyertaan baru selama periode 
penolakan pembelian kembali (pelunasan) Unit Penyertaan. 
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BAB XV 
PERSYARATAN DAN TATA CARA PENGALIHAN INVESTASI 

 
 
15.1 PENGALIHAN INVESTASI 

 
Pemegang Unit Penyertaan dapat mengalihkan sebagian atau seluruh 
investasi dalam Unit Penyertaan MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE ke 
Reksa Dana lainnya, demikian sebaliknya, yang memiliki fasilitas pengalihan 
investasi yang dikelola oleh Manajer Investasi .  

 
15.2 PROSEDUR PENGALIHAN INVESTASI 

 
Pengalihan investasi dilakukan dengan mengisi Formulir Pengalihan Investasi 
secara lengkap dan ditandatangani serta menyampaikannya kepada Manajer 
Investasi atau melalui Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh 
Manajer Investasi (jika ada) . 
 
Dalam hal Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh 
Manajer Investasi (jika ada) di bawah koordinasi Manajer Investasi menyediakan 

sistem elektronik, Pemegang Unit Penyertaan dapat melakukan pengalihan 
investasi dengan menyampaikan aplikasi pengalihan investasi berbentuk 
formulir elektronik dengan menggunakan sistem elektronik yang disediakan 
oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk 
oleh Manajer Investasi (jika ada) di bawah koordinasi Manajer Investasi. 
Manajer Investasi wajib memastikan kesiapan sistem elektronik yang 
disediakan oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang 
ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) untuk pengalihan investasi dan 
memastikan bahwa sistem elektronik tersebut telah sesuai dengan peraturan 
ketentuan hukum di bidang informasi dan transaksi elektronik yang berlaku, 
yang antara lain, memberikan informasi dan bukti transaksi yang sah, 
dokumen elektronik yang dapat dicetak apabila diminta oleh Pemegang Unit 
Penyertaan dan/atau OJK dan melindungi kepentingan Pemegang Unit 
Penyertaan yang beritikad baik serta memastikan Pemegang Unit Penyertaan 
telah melakukan pendaftaran dalam sistem elektronik yang disediakan oleh 
Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh 
Manajer Investasi (jika ada). 
 
Manajer Investasi bertanggung jawab atas penyelenggaraan Formulir 
Pengalihan Investasi dengan sistem elektronik. 
 
Pengalihan investasi tersebut harus dilakukan sesuai dengan syarat dan 
ketentuan yang tercantum dalam Kontrak Investasi Kolektif MEGA ASSET 
GREATER INFRASTRUCTURE, Prospektus dan dalam Formulir Pengalihan 
Investasi Reksa Dana yang bersangkutan. Pengalihan investasi oleh 
Pemegang Unit Penyertaan yang dilakukan menyimpang dari ketentuan-
ketentuan dan persyaratan-persyaratan dalam Reksa Dana yang 
bersangkutan akan ditolak dan tidak diproses. 
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15.3 PEMROSESAN PENGALIHAN INVESTASI 
 
Pengalihan investasi diproses oleh Manajer Investasi dengan melakukan 
pembelian kembali Unit Penyertaan Reksa Dana yang bersangkutan yang 
dimiliki oleh Pemegang Unit Penyertaan dan melakukan penjualan Unit 
Penyertaan Reksa Dana lainnya yang diinginkan oleh Pemegang Unit 
Penyertaan.  
 
Formulir Pengalihan Investasi yang telah diterima secara lengkap sesuai 
dengan syarat dan ketentuan yang tercantum dalam Kontrak Investasi 
Kolektif MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE, Prospektus dan Formulir 
Pengalihan Investasi serta diterima dengan baik oleh Manajer Investasi atau 
Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika 
ada) sampai dengan pukul 13.00 WIB (tiga belas Waktu Indonesia Barat), 
maka akan diproses oleh Bank Kustodian berdasarkan Nilai Aktiva Bersih 
Reksa Dana yang bersangkutan pada akhir Hari Bursa yang sama. 
 
Formulir Pengalihan Investasi yang telah diterima secara lengkap sesuai 
dengan syarat dan ketentuan yang tercantum dalam Kontrak Investasi 
Kolektif MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE, Prospektus dan Formulir 
Pengalihan Investasi serta diterima dengan baik oleh Manajer Investasi atau 
Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika 
ada) setelah pukul 13.00 WIB (tiga belas Waktu Indonesia Barat), maka akan 
diproses oleh Bank Kustodian berdasarkan Nilai Aktiva Bersih Reksa Dana 
yang bersangkutan pada akhir Hari Bursa berikutnya.  
 
Untuk pengalihan investasi yang dilakukan secara elektronik menggunakan 
sistem elektronik yang disediakan oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual 
Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) dibawah 
koordinasi Manajer Investasi. Jika pengalihan investasi tersebut dilakukan 
pada hari yang bukan merupakan Hari Bursa, maka Nilai Aktiva Bersih yang 
akan dipergunakan adalah Nilai Aktiva Bersih pada Hari Bursa berikutnya. 
 
Diterima atau tidaknya permohonan pengalihan investasi sangat tergantung 
dari ada atau tidaknya Unit Penyertaan Reksa Dana yang dituju.  
 
Dana investasi Pemegang Unit Penyertaan yang permohonan pengalihan 
investasinya telah diterima oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek 
Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) akan 
dipindahbukukan oleh Bank Kustodian ke dalam rekening Reksa Dana yang 
dituju, sesegera mungkin, paling lambat 4 (empat) Hari Bursa terhitung 
sejak Formulir Pengalihan investasi telah lengkap dan diterima dengan baik 
oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk 
oleh Manajer Investasi (jika ada).  

 
15.4 BATAS MINIMUM PENGALIHAN INVESTASI DAN SALDO MINIMUM 

KEPEMILIKAN UNIT PENYERTAAN 
 
Batas minimum pengalihan dan saldo minimum kepemilikan Unit Penyertaan 
yang berlaku adalah sama dengan besarnya Batas Minimum Penjualan 
Kembali dan Saldo Minimum Kepemilikan Reksa Dana yang bersangkutan. 
Apabila pengalihan investasi mengakibatkan jumlah kepemilikan Unit 
Penyertaan yang tersisa dalam Reksa Dana yang bersangkutan kurang dari 
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Saldo Minimum Kepemilikan Unit Penyertaan sesuai dengan yang 
dipersyaratkan pada Hari Bursa pengalihan investasi, maka Manajer Investasi 
atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi 
(jika ada) harus memberitahukan kepada Pemegang Unit Penyertaan untuk 
melakukan pengalihan seluruh investasi yang tersisa milik Pemegang Unit 
Penyertaan dengan mengisi Formulir Pengalihan Investasi untuk seluruh Unit 
Penyertaan yang tersisa tersebut. 
 
Ketentuan mengenai saldo minimum kepemilikan Unit Penyertaan MEGA 
ASSET GREATER INFRASTRUCTURE berlaku secara akumulatif terhadap 
pengalihan investasi dari MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE ke Reksa 
Dana lain, yang memiliki fasilitas pengalihan investasi yang dikelola oleh 
Manajer Investasi dan penjualan kembali Unit Penyertaan MEGA ASSET 
GREATER INFRASTRUCTURE. 

 
15.5 BATAS MAKSIMUM PENGALIHAN INVESTASI 
 

Manajer Investasi berhak membatasi jumlah pengalihan investasi dari Unit 
Penyertaan MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE ke Unit Penyertaan 
Reksa Dana lainnya dalam 1 (satu) Hari Bursa sampai dengan 20% (dua puluh 
persen) dari total Nilai Aktiva Bersih MEGA ASSET GREATER 
INFRASTRUCTURE pada 1 (satu) Hari Bursa sebelum Hari Bursa diterimanya 
permohonan pengalihan investasi. Batas maksimum pengalihan investasi dari 
Pemegang Unit Penyertaan diatas berlaku akumulatif dengan permohonan 
penjualan kembali Unit Penyertaan dari Pemegang Unit Penyertaan (jumlah 
total permohonan pengalihan investasi dan penjualan kembali Unit 
Penyertaan dari Pemegang Unit Penyertaan). Dalam hal Manajer Investasi 
menerima atau menyimpan permohonan pengalihan investasi dari Pemegang 
Unit Penyertaan dalam 1 (satu) Hari Bursa lebih dari 20% (dua puluh persen) 
dari total Nilai Aktiva Bersih MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE pada 1 
(satu) Hari Bursa sebelum Hari Bursa diterimanya permohonan pengalihan 
investasi dan Manajer Investasi bermaksud menggunakan haknya untuk 
membatasi jumlah pengalihan investasi, maka kelebihan permohonan 
pengalihan investasi tersebut oleh Bank Kustodian atas instruksi Manajer 
Investasi dapat diproses dan dibukukan serta dianggap sebagai permohonan 
pengalihan investasi pada Hari Bursa berikutnya, yang ditentukan 
berdasarkan urutan permohonan (first come first served) di Manajer 
Investasi setelah Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang 
ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) memberitahukan keadaan 
tersebut kepada Pemegang Unit Penyertaan, yang permohonan pengalihan 
investasinya tidak dapat diproses pada Hari Bursa diterimanya permohonan 
pengalihan investasi tersebut dan memperoleh konfirmasi dari Pemegang 
Unit Penyertaan bahwa permohonan pengalihan investasi dapat tetap 
diproses sebagai permohonan pengalihan investasi pada Hari Bursa 
berikutnya, yang ditentukan berdasarkan urutan permohonan (first come 
first served) di Manajer Investasi. 

 
15.6 SURAT KONFIRMASI TRANSAKSI UNIT PENYERTAAN 
 

Bank Kustodian akan menerbitkan Surat Konfirmasi Transaksi Unit 
Penyertaan, yang menyatakan antara lain, jumlah investasi yang dialihkan 
dan dimiliki serta Nilai Aktiva Bersih setiap Unit Penyertaan pada saat 
investasi dialihkan, yang akan dikirimkan dalam waktu paling lambat 7 
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(tujuh) Hari Bursa setelah aplikasi pengalihan investasi dalam MEGA ASSET 
GREATER INFRASTRUCTURE dari Pemegang Unit Penyertaan telah lengkap 
dan diterima dengan baik (in complete application) oleh Manajer Investasi 
atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi 
(jika ada).  
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BAB XVI 
PENGALIHAN KEPEMILIKAN UNIT PENYERTAAN 

 

16.1.PENGALIHAN KEPEMILIKAN UNIT PENYERTAAN 

Kepemilikan Unit Penyertaan MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE hanya dapat 
beralih atau dialihkan oleh pemegang Unit Penyertaan kepada Pihak lain tanpa 
melalui mekanisme penjualan, pembelian kembali atau pelunasan dalam rangka: 

a. Pewarisan; atau 
b. Hibah. 
 
16.2. PROSEDUR PENGALIHAN KEPEMILIKAN UNIT PENYERTAAN 

Pengalihan kepemilikan Unit Penyertaan MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE 
wajib diberitahukan oleh ahli waris, pemberi hibah, atau penerima hibah kepada 
Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer 
Investasi (jika ada) dengan bukti pendukung sesuai dengan peraturan perundang-
undangan untuk selanjutnya diadministrasikan di Bank Kustodian. 

Pengalihan kepemilikan Unit Penyertaan MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE 
sebagaimana dimaksud pada butir 16.1 di atas harus dilakukan sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku dalam bidang pewarisan dan/atau 
hibah. 

Manajer Investasi pengelola MEGA ASSET GREATER INFRASTRUCTURE atau Agen 
Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) wajib 
menerapkan Program APU dan PPT Di Sektor Jasa Keuangan terhadap pihak yang 
menerima pengalihan kepemilikan Unit Penyertaan dalam rangka pewarisan 
dan/atau hibah sebagaimana dimaksud pada butir 16.1 di atas. 
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BAB XVII 

SKEMA PEMBELIAN DAN PENJUALAN KEMBALI (PELUNASAN) UNIT 
PENYERTAAN SERTA PENGALIHAN INVESTASI 

 
 
 
Pembelian Unit Penyertaan 
 
 

a. Tanpa Agen Penjual Efek Reksa Dana (APERD) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

b. Melalui Agen Penjual Efek Reksa Dana (APERD) (jika ada) 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
  

Formulir Instruksi 

Uang 

Mengirimkan Surat Konfirmasi Transaksi Unit Penyertaan 

Pemodal Manajer Investasi Bank Kustodian 

APERD Bank Kustodian Manajer Investasi 

Instruksi Instruksi 

Uang 

Mengirimkan Surat Konfirmasi Transaksi Unit Penyertaan 

Pemodal 

Formulir  

Instruksi  
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Penjualan Kembali Unit Penyertaan (Pelunasan) 
 
 

a. Tanpa Agen Penjual Efek Reksa Dana (APERD) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

b. Melalui Agen Penjual Efek Reksa Dana (APERD) (jika ada) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
  

Mengirimkan Surat Konfirmasi Transaksi Unit Penyertaan 

Pemodal 

Pemodal 

  Manajer Investasi 

Manajer Investasi 

Bank Kustodian 

Bank Kustodian 
APERD 

Formulir Instruksi 

Uang 

Uang 

Instruksi Instruksi 

Mengirimkan Surat Konfirmasi Transaksi Unit Penyertaan 

Formulir 

Instruksi 
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Pengalihan Investasi (Switching) 

 
a. Tanpa Agen Penjual Efek Reksa Dana (APERD) 

 

 

 

 

 

 
b. Melalui Agen Penjual Efek Reksa Dana (APERD) (jika ada) 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  

Pemodal Manajer Investasi Bank Kustodian 

Formulir 

Surat Konfirmasi Transaksi Unit Penyertaan 

Pemodal Manajer Investasi Bank Kustodian Reksa Dana yang dituju 

Formulir Instruksi Uang 

APERD Reksa Dana yang dituju 

Instruksi Instruksi Uang 

Surat Konfirmasi Transaksi Unit Penyertaan 

Instruksi 
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BAB XVIII 
PENYELESAIAN PENGADUAN PEMEGANG UNIT 

PENYERTAAN 
 
 
18.1 PENGADUAN 
  

a. Pengaduan oleh Pemegang Unit Penyertaan disampaikan kepada Manajer 
Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer 
Investasi (jika ada), yang wajib diselesaikan oleh Manajer Investasi atau 
Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika 
ada) dengan mekanisme sebagaimana dimaksud dalam angka 18.2. di 
bawah. 

b. Dalam hal pengaduan tersebut berkaitan dengan fungsi Bank Kustodian, 
maka Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk 
oleh Manajer Investasi (jika ada) akan menyampaikannya kepada Bank 
Kustodian dan Bank Kustodian wajib menyelesaikan pengaduan dengan 
mekanisme sebagaimana dimaksud dalam angka 18.2. di bawah. 

 
18.2 MEKANISME PENYELESAIAN PENGADUAN 
 

a. Dengan tunduk pada butir 18.1. di atas, maka Manajer Investasi atau 
Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika 
ada) dan/atau Bank Kustodian akan melayani dan menyelesaikan adanya 
pengaduan Pemegang Unit Penyertaan. Penyelesaian pengaduan yang 
dilakukan oleh Bank Kustodian wajib ditembuskan kepada Manajer 
Investasi. 

b. Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh 
Manajer Investasi (jika ada) dan/atau Bank Kustodian akan segera 
menindaklanjuti dan menyelesaikan pengaduan Pemegang Unit 
Penyertaan paling lambat 20 (dua puluh) Hari Kerja setelah tanggal 
penerimaan pengaduan. 

c. Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh 
Manajer Investasi (jika ada) dan/atau Bank Kustodian dapat 
memperpanjang jangka waktu sebagaimana dimaksud dalam butir ii di 
atas sesuai dengan syarat dan ketentuan yang diatur dalam SEOJK 
tentang Pelayanan dan Penyelesaian Pengaduan Konsumen Pada Pelaku 
Usaha Jasa Keuangan. 

d. Perpanjangan jangka waktu penyelesaian pengaduan sebagaimana 
dimaksud pada butir iii di atas akan diberitahukan secara tertulis kepada 
Pemegang Unit Penyertaan yang mengajukan pengaduan sebelum jangka 
waktu sebagaimana dimaksud pada butir ii berakhir. 
 

Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh 
Manajer Investasi (jika ada) menyediakan informasi mengenai status 
pengaduan Pemegang Unit Penyertaan melalui berbagai sarana komunikasi 
yang disediakan oleh Manajer Investasi, antara lain melalui website, surat, 
email atau telepon. 
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18.3 PENYELESAIAN PENGADUAN 
  

Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh 
Manajer Investasi (jika ada) dan/atau Bank Kustodian dapat melakukan 
penyelesaian pengaduan sesuai dengan ketentuan internal yang mengacu 
pada ketentuan-ketentuan sebagaimana diatur dalam SEOJK tentang 
Pelayanan dan Penyelesaian Pengaduan Konsumen Pada Pelaku Usaha Jasa 
Keuangan. 
 
Dalam hal tidak tercapai kesepakatan penyelesaian Pengaduan sebagaimana 
dimaksud di atas, maka Pemegang Unit Penyertaan dan Manajer Investasi 
atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi 
(jika ada) dan/atau Bank Kustodian akan melakukan Penyelesaian Sengketa 
sebagaimana diatur lebih lanjut pada Bab XIX (Penyelesaian Sengketa). 
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BAB XIX 
PENYELESAIAN SENGKETA 

 
 
 Sehubungan dengan pengaduan Pemegang Unit Penyertaan, dalam hal tidak 

tercapai kesepakatan penyelesaian Pengaduan sebagaimana dimaksud dalam 
Bab XVIII Prospektus, maka Pemegang Unit Penyertaan dan Manajer Investasi 
dan/atau Bank Kustodian wajib melakukan Penyelesaian Sengketa melalui 
Lembaga Alternatif Penyelesaian Sengketa (LAPS) Pasar Modal, yaitu Badan 
Arbitrase Pasar Modal Indonesia (“BAPMI”) dengan menggunakan Peraturan 
dan Acara BAPMI dan tunduk pada Undang-Undang No.30 Tahun 1999 (seribu 
sembilan ratus sembilan puluh sembilan) tentang Arbitrase dan Alternatif 
Penyelesaian Sengketa, berikut semua perubahannya, juncto Peraturan 
Otoritas Jasa Keuangan No.1/POJK.07/2014 tentang Lembaga Alternatif 
Penyelesaian Sengketa di Sektor Jasa Keuangan, berikut semua 
perubahannya serta ketentuan dalam Kontrak Investasi Kolektif MEGA ASSET 
GREATER INFRASTRUCTURE, dengan cara sebagai berikut: 

 
a. Proses Arbitrase diselenggarakan di Jakarta, Indonesia dan dalam bahasa 

Indonesia;  
b. Arbiter yang akan melaksanakan proses Arbitrase berbentuk Majelis 

Arbitrase, yang terdiri dari 3  (tiga) orang Arbiter, dimana sekurang 
kurangnya 1 (satu) orang Arbiter tersebut merupakan konsultan hukum 
yang telah terdaftar di OJK selaku profesi penunjang pasar modal;  

c. Penunjukan Arbiter dilaksanakan selambat-lambatnya dalam waktu 30 
(tiga puluh) Hari Kalender sejak berakhirnya Masa Tenggang, 
sebagaimana dimaksud dalam Kontrak  Investasi Kolektif MEGA ASSET 
GREATER INFRASTRUCTURE / tidak tercapainya kesepakatan 
penyelesaian pengaduan dimana masing-masing pihak yang berselisih 
harus menunjuk seorang Arbiter;  

d. Selambat-lambatnya dalam waktu 14 (empat belas) Hari Kalender sejak 
penunjukan kedua Arbiter oleh masing-masing pihak yang berselisih, 
maka kedua Arbiter tersebut wajib menunjuk dan memilih Arbiter ketiga 
yang akan bertindak sebagai Ketua Majelis Arbitrase;  

e. Apabila tidak tercapai kesepakatan dalam menunjuk Arbiter ketiga 
tersebut, maka pemilihan dan penunjukkan Arbiter tersebut akan 
diserahkan kepada Ketua BAPMI sesuai dengan Peraturan dan Acara 
BAPMI;  

f. Putusan Majelis Arbitrase bersifat final, mengikat dan mempunyai 
kekuatan hukum tetap bagi para pihak yang berselisih dan wajib 
dilaksanakan oleh para pihak. Para pihak yang berselisih setuju dan 
berjanji untuk tidak menggugat atau membatalkan putusan Majelis 
Arbitrase BAPMI tersebut di pengadilan manapun juga;  

g. Untuk melaksanakan putusan Majelis Arbitrase BAPMI, maka para pihak 
yang berselisih sepakat untuk memilih domisili (tempat kedudukan 
hukum) yang tetap dan tidak berubah di Kantor Kepaniteraan Pengadilan 
Negeri Jakarta Pusat di Jakarta;  

h. Semua biaya yang timbul sehubungan dengan proses Arbitrase akan 
ditanggung oleh masing-masing pihak yang berselisih; dan  

i. Semua hak dan kewajiban para pihak yang berselisih akan terus berlaku 
selama berlangsungnya proses Arbitrase tersebut.  
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BAB XX 
PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS DAN FORMULIR–FORMULIR 

BERKAITAN DENGAN PEMBELIAN UNIT PENYERTAAN 
 

 

20.1 Informasi, Prospektus, Formulir Profil Pemodal Reksa Dana dan Formulir 

Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan MEGA ASSET GREATER 
INFRASTRUCTURE (jika ada) dapat diperoleh di kantor Manajer Investasi 
serta Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi 
(jika ada). Hubungi Manajer Investasi untuk keterangan lebih lanjut. 

 

20.2 Untuk menghindari keterlambatan dalam pengiriman Laporan Bulanan MEGA 

ASSET GREATER INFRASTRUCTURE serta informasi lainnya mengenai 
investasi, maka Pemegang Unit Penyertaan diharapkan untuk memberitahu 
secepatnya mengenai perubahan alamat kepada Manajer Investasi atau Agen 
Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada), di 
mana Pemegang Unit Penyertaan melakukan pembelian Unit Penyertaan. 

 

 
 

Manajer Investasi 
PT Mega Asset Management 
Menara Bank Mega Lantai 2 

Jl. Kapten P. Tendean Kav.12-14A 
Jakarta 12790 

Telepon: (021) 7917 5924 
Faksimili: (021) 7917 5925 

 
 
 

Bank Kustodian 
PT Bank CIMB Niaga Tbk 

Graha Niaga Lantai 7 
Jl. Jenderal Sudirman Kav.58 

Jakarta 12190 
Telepon: (021) 250 5151 
Faksimili: (021) 250 5206 

 
 
 

 

 




